BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskipsikan dan menganalisis concept
image siswa pada materi segi empat ditinjau dari gaya kognitif siswa, yaitu gaya
kognitif field dependent dan field independent. Selanjutnya akan dilihat perbedaan
concept image antara keduanya. Penelitian ini mengelompokkan tingkat concept
image siswa berdasarkan teori geometri van Hiele dan kesalahan concept image
siswa berdasarkan missing concept image dan mis-in concept image.

Penelitian ini diawali dengan melakukan tes gaya kognitif siwa dengan
menggunakan instrumen tes GEFT. Instrumen tes GEFT mengelompokkan siswa
berdasarkan gaya kognitif field dependent dan field independent. Hasil skor gaya
kognitif siswa yang menjadi subyek penelitian ditunjukkan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Skor Gaya Kognitif Subyek Penelitian

Subyek Penelitian Skor Gaya Kognitif Kode
1 11 Field Dependent SFDI1
2 3 Field Dependent SFD2
3 6 Field Dependent SFD3
4 17 Field Independent SFI1
5 12 Field Independent SFI2
6 15 Field Independent SFI3

Langkah selanjutnya adalah siswa mengerjakan tiga soal tes yang terkait
concept image materi segi empat. Tes pertama adalah tes untuk mengetahui
pemahaman subjek penelitian terhadap bentuk dan definisi segi empat dan jenis-
jenis  segiempat. Tes kedua mengetahui bagaimana siswa mampu
mengklasifikasikan jenis-jenis segi empat berdasarkan sifat-sifatnya. Tes ketiga
untuk mengetahui bagaimana siswa menentukan hubungan dari jenis-jenis segi
empat. Setelah siswa melakukan tes, siswa diwawancara untuk mengkonfirmasi
jawaban dan memahami lebih mendalam maksud dari jawaban siswa. Langkah
terakhir dalam penelitian ini adalah membandingkan concept image siswa dengan

gaya kognitif FD dan gaya kognitif F1.
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4.1. Temuan Penelitian
4.1.1. Concept Image Siswa dengan Gaya Kognitif Field Dependent
1) Concept Image Siswa dengan Gaya Kognitif FD Mengenai Bentuk dan

Definisi Segi Empat dan Jenis-jenis Segiempat
Hasil jawaban siswa dengan gaya kognitif FD dalam melakukan tes concept
image 1 yang berkaitan dengan pemahaman siswa terhadap bentuk dan definisi segi
empat dan jenis-jenis segiempat ditunjukkan pada uraian berikut ini.

a) Soal nomor 1
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Gambar 4.1 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FD terhadap Segi Empat
Gambar 4.1 menunjukkan jawaban siswa dengan gaya kognitif FD dalam
menggambarkan dan mendefinisikan segi empat. Ketiga siswa menggambarkan
persegi sebagai representasi dari gambar segi empat. Peneliti melakukan
wawancara kepada ketiga siswa untuk mengkonfirmasi concept image siswa

terhadap gambar segi empat. Berikut kutipan wawancara peneliti dengan SFD1.

P . Kita lihat dulu ya. Pertama segi empat nih. Yakin gambarnya seperti
ini? Boleh gak kalau gambarnya selain ini menurut kamu? Apakah
harus seperti ini?

SFDI: Hmm... Gak tau bu.

P . Kalau gambarnya kayak gini boleh gak? (Peneliti menunjukkan
gambar segi empat sembarang)

SFDI: Setau saya boleh. Karena segi empat bukan persegi. Jadi boleh
bermacam-macam. Yang penting empat sisi.
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: Yang penting empat sisi. Kalau gitu, kalau misalnya saya gambarnya

begini? Ini kan empat sisi. (Peneliti menunjukkan gambar bangun
dengan empat sisi yang tidak tertutup)
Nggak, karena tidak ada sudut. Maksudnya sudutnya cuma 3.

Sementara itu berikut ini kutipan wawancara peneliti dengan SFD1 terkait gambar

segi empat.

P

SFD2:
P
SFD2:
P
SFD2:
P

SFD2:
P
SFD2:
P
SFD2:
P
SFD2:
P
SFD2:
P
SFD2:

: Oke, yang pertama saya mau tanya terkait segi empatnya. Segi empat

yang kamu gambar kan kayak gini ya?
Iya, persegi.

: Oh, ini persegi?

Dya, soalnya ini juga segi empat.

: Oh, berarti kalau digambar yang lain boleh ga? Selain ini bisa ga?

Bisa sih Bu, kan yang ditanya segi empat.

: Oh, contohnya kalau misalnya mau gambar lagi kayak gimana? Coba

bisa digambar ga?
Boleh, boleh kayak gini juga.

: Oh, boleh kayak gini juga?

bya.

: Boleh kayak gini juga?

Iya. Kan yang ditanya segi empat.

: Jadi masih ga mesti gambarnya kayak gini ya?

ba.

. Oke, tapi emang sebenarnya yang kamu gambar ini apa?

Persegi.

. Persegi, tapi persegi itu termasuk segi empat?

ba.

SFD3 juga menggunakan persegi sebagai representasi gambar segi empat yang 3.

Berikut ini hasil wawancara dengan SFD3.

P :
SFD3:

Apakah gambar segi empat hanya boleh seperti ini?
Bisa yang lain bu, tapi saya belum tau banget.

P : Ohbelum tau banget. Kalau misalnya, bisa nggak gambarin yang lain?

SFD3:
P

SFD3:
SFD3:
P
SFD3:

P
SFD3:

Gambar segi empat yang lain.
Jajar genjang bisa bu.

: Oke, ini juga segi empat ya, tapi dia khususnya apa? Jajar genjang

ya?
Iya bu.

. Oke, tapi kalau misalnya saya gambar gini boleh nggak? Ini boleh

nggak? (Peneliti menunjukkan beberapa gambar segi empat)
Boleh bu.

: Gini ya, boleh nggak? (Peneliti menunjukkan gambar segi empat

lainnya)
Boleh bu, karena dia memiliki beberapa sifat dari persegi.

: Ini punya beberapa sifat dari persegi? Persegi atau segi empat?

Eh, segi empat bu.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga siswa dengan gaya kognitif FD,
peneliti menginterpretasikan ketiga siswa mampu menentukan gambar-gambar segi
empat lainnya meskipun ketiga siswa hanya menggambar persegi sebagai contoh
dari gambar segi empat. Ketiga siswa juga mampu menyimpulkan bahwa persegi
adalah contoh dari segi empat sehingga mereka menggambar persegi sebagai
contoh gambar dari segi empat.

Berkaitan dengan definisi segi empat, SFD1 mendefinisikan segi empat
adalah bangun datar yang memiliki 4 sudut dan 4 garis yang tersambung sedangkan
SFD2 mendefinisikan segi empat adalah bangun datar yang terdiri dari 4 sisi dan 4
sudut. Keduanya memiliki jawaban yang hampir mirip dan kurang sesuai dengan
concept definition dari segi empat karena definisi yang mereka berikan belum
lengkap. Mereka belum menyatakan jenis garis atau sisi pada segi empat, apakah
harus berupa garis lurus, garis lengkung, atau keduanya.

SFD3 memiliki concept image yang berbeda terhadap definisi segi
empat dibandingkan kedua siswa dengan gaya kognitif FD lainnya. SFD3
menyatakan bahwa segi empat adalah gambar yang berbentuk kotak dan memiliki
2 sisi yang sejajar, sisi yang sama panjang, dan setiap sudut berbentuk siku-siku.
Definisi yang SFD3 berikan adalah definisi persegi, bukan definisi segi empat.
Peneliti mencoba mengkonfirmasi jawaban SFD3 yang ditunjukkan pada kutipan
wawancara berikut ini.

P . Sekarang kita ke definisinya. Segi empat adalah gambar yang
berbentuk kotak dan memiliki dua sisi yang sejajar, sisi yang sama
panjang, dan setiap sudut berbentuk siku-siku.

SFD3: Iya bu.

P : Apakah semua segi empat harus kotak?

SFD3: Enggak bu.

P :Jadi, boleh nggak definisinya dituliskan seperti itu?

SFD3: Mau bisa, mau tidak.

P . Jadi, harusnya ada kotaknya nggak nih? Segi empat harus kotak
nggak?

SFD3: Enggak bu.

P : Kalau nggak harus kotak, perlu ditulis nggak?

SFD3: Enggak bu.

P . Enggak ya? Nah, sekarang apakah semua segi empat punya dua sisi

yang sejajar?
SFD3: Enggak bu.
P : Enggak?

SFD3: Enggak. Bisa sejajar bisa enggak.
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P . Apakah semua segi empat harus sisinya sama panjang?
SFD3: Iya bu.

P . Harus semuanya sama panjang?

SFD3: Enggak sih bu.

P Apakah semua segi empat setiap sudutnya harus siku-siku.
SFD3: Enggak bu.

P Berarti sebenarnya definisinya belum memenuhi ya?
SFD3: Iya bu.

P : Kamu bisa membuat definisi segi empat yang baru?

SFD3: Hmm... Apa ya bu. Saya bingung.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, SFD3 tidak dapat membuat definisi segi
empat yang baru yang dapat berlaku untuk segi empat lainnya meskipun
sebelumnya ia mampu mengungkapkan bahwa persegi hanyalah salah satu contoh

dari segi empat.

b) Soal nomor 2
Concept image berikutnya adalah gambar dan definisi jajar genjang. Jawaban
seluruh siswa dengan gaya kognitif FD terhadap definisi jajar genjang yang
ditunjukkan pada gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FD terhadap Jajar Genjang

Berdasarkan gambar 4.2, SFD1 mendefinisikan jajar genjang adalah bangun
datar yang memiliki 2 pasang garis yang sejajar dan 4 sudut. Definisi yang diberikan
oleh SFD1 sudah cukup sesuai dengan concept definition karena SFD1 sudah
menyebutkan bahwa jajar genjang memiliki 2 pasang garis yang sejajar tetapi masih
menyebutkan jajar genjang memiliki 4 sudut.

Agustine Dwi Kurniawati Pamarna, 2024
CONCEPT IMAGE SISWA KELAS VIl PADA MATERI SEGI EMPAT DITINJAU DARI GAYA KOGNITIF

SISWA
Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



41

Sementara itu, SFD2 menyatakan bahwa jajar genjang adalah bangun datar
yang mirip dengan persegi panjang dan memiliki 4 sisi dan 4 sudut dan memiliki
sisi yang miring. Berikut kutipan wawancara dengan SFD2.

P : Terus yang kedua, jajar genjang adalah bangun datar yang mirip
dengan persegi panjang. Dan memiliki empat sisi dan empat sudut.
Dan memiliki sisi yang miring. Maksudnya sisi yang miring tuh
gimana ya?

SFD2: Kan jajar genjang tuh kayak miring ibu.

P . Yang mana tuh miringnya?

SFD2: Maksudnya sisi ini ibu.

P : Oh, harus ada sisi miring ini ya? Harus ada?

SFD2: Iya.

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara, SFD2 masih menggunakan persepsi
visual sehingga ia hanya melihat bentuk dari jajar genjang dan melihat
kemiripannya dengan persegi panjang.

SFD3 juga masih menggunakan persepsi visualnya tetapi ia melihat
kemiripannya dengan persegi. Selain itu, SFD3 juga menyebutkan ciri-ciri jajar
genjang. Berikut kutipan wawancara dengan SFD3.

P . Baik. Yang kedua, jajar genjang berbentuk seperti persegi empat
yang miring dan memiliki satu sisi yang sejajar, sisinya sama
panjang, setiap sudut berbentuk 180 derajat. Setiap sudutnya 1807

SFD3: Seinget saya sih iya bu.

P : Terus, sisinya sama panjang kah? Apakah semuanya sama panjang?
SFD3: Enggak bu.
P : Satu sisi yang sejajar itu yang mana? Bisa tunjukin?

SFD3: Yang ini bu. Yang atas dan bawah.
Baik SFD2 dan SFD3 yang masih menggunakan persepsi visualnya untuk
mendefinisikan jajar genjang memiliki concept image yang tidak sesuai dengan
concept definition jajar genjang. Selain itu, terdapat kesalahan concept image
terkait sifat-sifat yang diberikan SFD3, seperti jajar genjang hanya memiliki satu
sisi yang sejajar dan setiap sudutnya berbentuk 180°. Peneliti menginterpretasikan
bahwa SFD3 tidak memahami terkait besar sudut pada jajar genjang dan kurangnya

pemahaman terkait kesejajaran.

¢) Soal nomor 3
Jawaban siswa dengan gaya kognitif FD terhadap definisi trapesium

ditunjukkan pada gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FD terhadap Trapesium

Berdasarkan gambar 4.3, SFD1 menyatakan bahwa trapesium adalah bangun datar
yang memiliki 1 pasang garis sejajar yang sama panjang dan memiliki alas yang
lebih panjang daripada atasnya. Jawaban SFD1 menunjukkan adanya kesalahan
concept image karena SFD1 menuliskan “memiliki 1 pasang garis sejajar yang
sama panjang”. Peneliti mencoba mengkonfirmasi jawaban SFD1 dalam kutipan
wawancara berikut ini.

P . Terus lanjut trapesium. Trapesium adalah bangun datar yang
memiliki I pasang garis sejajar yang sama panjang dan memiliki alas
yvang lebih panjang daripada atasnya. Oke, yang pertama 1 pasang
garis yang sejajar. Yang mana yang sejajar?

SFDI: Sisi kiri dan kanan.

P : Terus sama panjang itu yang sejajarnya?

SFDI: Iya.

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, peneliti menginterpretasikan bahwa
SFD1 memiliki kesalahan concept image terhadap makna kesajajaran. SFDI1
menganggap bahwa sepasang sisi yang sejajar adalah sepasang sisi yang sama
panjang sehingga concept image SFD1 terhadap definisi trapesium belum sesuai
dengan concept definition.

Selanjutnya, SFD2 menuliskan definisi trapesium yaitu bangun datar yang
memiliki 1 pasang sisi dan memiliki 4 sisi dan 4 sudut. Peneliti mencoba
mengkonfirmasi jawaban SFD2 dalam kutipan wawancara yang ditunjukkan

sebagai berikut.
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P : Terus trapesium adalah bangun datar yang memiliki pasang sisi. Dan
memiliki empat sisi dan empat sudut. Maksudnya gimana tuh? Yang
memiliki satu ya? Memiliki satu pasang sisi dan memiliki...

SFD2: Eh, dua pasang ya? Saya ngasal bu.

P : Jadi, masih ga yakin nih?

SFD2: Gak yakin.

P . Kalau dilihat di gambar maksudnya gimana tuh? Ada ga? Satu
pasang sisi apa dua pasang sisi?

SFD2: Kayaknya dua pasang sisi.

P . Dua pasang sisi yang saling apa tuh?

SFD2: Apa ya? Gak tahu.

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara, peneliti menginterpretasikan bahwa
concept image SFD2 terhadap definisi trapesium belum sesuai dengan concept
definition karena SFD2 masih mengalami kebingungan untuk mendefinisikan
trapesium.

Sementara itu SFD3 menyatakan trapesium adalah sebuah bentuk yang
memiliki 1 sisi sejajar, memiliki sisi yang sama panjang, dan memiliki sudut 180°.
Untuk mengkonfirmasi jawaban tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan
SFD3 yang ditunjukkan pada kutipan wawancara berikut ini.

P Yang ketiga, definisi trapesium. Trapesium adalah sebuah bentuk
yang memiliki satu sisi sejajar, memiliki sisi yang sama panjang,
memiliki sudut 180 derajat. Sisi sejajar yang mana?

SFD3: Yang ini bu. Yang bawah dan atas juga.

P : Terus memiliki sisi yang sama panjang yang mana?

SFD3: Kalau waktu itu saya pemikirannya yang ini bu. Yang kiri dan kanan.

P : Sudutnya 180 derajat setiap sudutnya kah?

SFD3: Enggak bu. Eh, iya bu.

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, peneliti menginterpretasikan SFD3
memiliki pemahaman yang tepat terhadap sisi yang sejajar pada trapesium. Akan
tetapi, SFD3 masih menyebutkan sifat-sifat trapesium lainnya. Sifat-sifat yang ia
sebutkan juga terdapat kesalahan seperti memiliki sisi yang sama panjang dan setiap
sudutnya 180°. SFD3 menyebutkan sisi yang sama panjang dipengaruhi oleh
gambar yang ia buat untuk merepresentasikan trapesium adalah trapesium sama
kaki. Selain itu, SFD3 masih juga memiliki kesalahan pemahaman terhadap besar

sudut besar sudut pada trapesium.

d) Soal nomor 4
Jawaban siswa dengan gaya kognitif FD terhadap definisi persegi

ditunjukkan pada gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FD terhadap Persegi

Gambar 4.4 menunjukkan bahwa SFD1 menyatakan persegi adalah bangun datar
yang memiliki 4 sudut, 4 garis, dan 2 diagonal. SFD1 masih menggunakan persepsi
visualnya dalam menuliskan definisi persegi sesuai dengan apa yang ia gambar.
Concept image yang SFD1 miliki terhadap definisi persegi masih belum sesuai
dengan concept definition karena definisi yang ia sebutkan dapat berlaku juga untuk
jenis segi empat lainnya.

Sedangkan SFD2 memiliki kesalahan pemahaman terhadap sudut siku-siku.
Setelah dikonfirmasi melalui wawancara, SFD2 juga tetap menyatakan bahwa besar
sudut siku-siku adalah 60° yang ditunjukkan pada kutipan wawancara berikut ini.

P : Persegi adalah bangun datar yang satu pasang sisi yang sejajar. Dan
memiliki sudut siku-siku yaitu 60 derajat. Oke, saya tanya dulu 60
derajat ini sudut siku-siku?

SFD2: Iya, pokoknya kayak gini ibu.

P Ah, kayak gini. Ini sudut siku-siku. Nah, 60 derajatnya sudut siku-siku

bukan?
SFD2: Iya, pokoknya.
P . Terus abis itu bangun datar yang ada satu pasang sisi yang sejajar.

Yang sejajar itu yang mana sih?
SFD2: Semuanya, bu.
P Yang mana? Coba tunjukin.
SFD2: Ini, ini. Ini, sama ini
P . Oh, begitu. Satu pasang ya?
SFD2: Atau semua pasang ya bu? Masih bingung bu.

P : Nah, kalau persegi semua pasang sisinya sejajar?
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SFD2: Kan sejajar semua bu. Ini sejajar sama ini juga. Ini sama ini juga
bisa.

Berdasarkan hasil wawancara, SFD2 juga memiliki concept image terhadap definisi
persegi yang belum sesuai dengan concept definition karena ia memiliki kesalahan
pemahaman terhadap besar sudut siku-siku. SFD2 juga tidak menyatakan bahwa
persegi memiliki empat sisi yang sama panjang. Selain itu, SFD2 juga tidak
memahami makna dari kata “pasang”. SFD2 dapat menunjukkan bahwa sisi atas
dan sisi bawah pada persegi saling sejajar, sedangkan sisi kiri dan sisi kanan saling
sejajar. Akan tetapi, karena SFD2 melihat semua sisinya sama panjang, ia tidak
dapat menarik kesimpulan bahwa ada 2 pasang sisi sejajar sehingga SFD2
menyatakan bahwa semua pasangnya sejajar. Peneliti menginterpretasikan bahwa
concept image yang SFD2 miliki terhadap definisi persegi masih belum sesuai
dengan concept definition.

SFD3 mendefinisikan persegi berbentuk seperti kotak atau balok yang
memiliki: 2 sisi yang sejajar, memiliki sisi yang sama panjang, dan sudut berbentuk
siku-siku. Peneliti mengkonfirmasi jawaban SFD3 dalam kutipan wawancara
berikut ini.

SFD3: Persegi. Berbentuk seperti sebuah kotak atau balok yang memiliki dua
sisi yang sejajar, memiliki sisi yang sama panjang, sudut berbentuk
siku-siku.

P : Sebuah kotak atau balok itu maksudnya bagaimana?

SFD3: Bentuknya bu.

P . Bentuknya?

SFD3: Iya.

P : Terus dua sisi yang sejajar itu yang mana?

SFD3: Yang atas dan bawah. Yang kiri dan kanan bu.

P Kiri dan kanan. Terus memiliki sisi yang sama panjang itu yang
mana?

SFD3: Semuanya bu sama panjang.

P : Semuanya sama panjang. Sudutnya berbentuk siku-siku semuanya?

SFD3: Iya bu.

Berdasarkan hasil wawancara, SFD3 masih menggunakan persepsi visualnya
karena menyebutkan persegi sebuah kotak. Akan tetapi, SFD3 sudah mampu
menyatakan bahwa persegi memiliki semua sisi yang sama panjang dan semua
sudutnya berbentuk siku-siku. SFD3 memiliki concept image yang cukup sesuai
dengan concept definition terhadap definisi persegi karena SFD3 masih
menyebutkan sifat persegi lainnya, yaitu memiliki dua pasang sisi sejajar dan masih
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menggunakan persepsi visualnya dengan menyebutkan bahwa persegi bentuknya
kotak atau balok.
e) Soal nomor 5
Hasil jawaban siswa gaya kognitif FD terhadap definisi jajar genjang yang
ditunjukkan pada gambar 4.5.

Gambar, Definisi:

Definisi: Persen r tanfana adauh
Gangun alm? \g.nj mﬁvv«m:}\fki

|Rasang Sis: Yang Sciaga
SFD2 D dan memil Sl €olu -5k

[Gambar: Definisi: Pefsen: ?"‘3’3 MERR, 2 6isi Yopy
$8e%v
MemI sy
oy Soma
fordomy
S e
orbarivh
SiVe-sy

SFD3

Gambar 4.5 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FD terhadap Persegi
Panjang

Berdasarkan jawaban tersebut, SFD1 mendefinisikan persegi panjang
adalah bangun datar yang memiliki 4 sudut, 4 garis, 2 diagonal dan 2 pasang garis
sejajar. SFD1 dalam mendefinisikan persegi panjang hanya menyebutkan sifat-sifat
persegi panjang tetapi tidak dapat menyebutkan sifat yang paling penting untuk
dimiliki persegi panjang. Peneliti menginterpretasikan concept image SFD2
terhadap definisi persegi panjang masih belum sesuai dengan concept definition.

Sedangkan SFD2 menyatakan bahwa persegi panjang adalah bangun datar
yang memiliki 1 pasang sisi yang sejajar dan memiliki sudut siku-siku. SFD2 hanya
menyatakan bahwa persegi panjang memiliki 1 pasang sisi sejajar. Peneliti
mencoba mengkonfirmasi jawaban SFD2 yang ditunjukkan oleh kutipan hasil
wawancara dengan SFD2 berikut ini.

P . Kelima, persegi panjang adalah bangun datar yang memiliki satu
pasang sisi yang sejajar dan memiliki sudut siku-siku. Yang satu
pasang sisi yang sejajar itu yang mana?
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SFD?2: [ni, sama ini

P 2ty saja ya?

SFD2: Ini sama ini, ini sama ini.

P . Berarti ada berapa pasang tuh?

SFD2: Dua.

P . Dua, iya kan?

SFD2: Iya, bu.
Setelah dikonfirmasi kembali dengan wawancara, SFD2 menyatakan bahwa
persegi panjang memiliki dua pasang sisi sejajar. Concept image SFD2 terhadap
persegi panjang cukup sesuai dengan concept definition karena SFD2 menyatakan
bahwa persegi panjang memiliki sudut siku-siku tetapi SFD2 masih menyebutkan
sifat-sifat persegi lainnya yaitu memiliki 2 pasang sisi sejajar.

Concept image SFD3 dalam mendefinisikan persegi panjang adalah
memiliki 2 sisi yang sejajar, memiliki sisi yang sama panjang, sudutnya berbentuk
siku-siku. Terdapat kesalahan dari jawaban SFD3 yang menyatakan bahwa persegi
panjang memiliki sisi yang sama panjang. Peneliti mengkonfirmasi jawaban SFD3

dalam kutipan hasil wawancara berikut ini.

SFD3: Persegi panjang memiliki dua sisi yang sejajar, memiliki sisi yang
sama panjang, sudutnya berbentuk siku-siku juga bu.

P : Nah. Kalau dari sini kelihatannya hampir mirip ya sama persegi.
SFD3: Iya bu.
P : Bedanya apa di sini? Kalau di sini dua sisi yang sejajar yang mana?

SFD3: Atas dan bawah.

P : Atas dan bawah. Terus?

SFD3: Dan kiri kanan.

P Memiliki sisi yang sama panjang maksudnya bagaimana? Apakah
memiliki semua sisi sama panjang begini? Kayak persegi?

SFD3: Enggak bu.

P : Enggak. Maksudnya bagaimana kalau persegi panjang? Sisi sama
panjangnya yang bagaimana?

SFD3: Yang atas dan bawah bu.

P . Atas dan bawahnya sama panjang. Terus? Ada lagi enggak?

SFD3: Ada bu.

P : Apa?

SFD3: Yang kiri kanan.

Melalui wawancara tersebut, concept image SFD3 terhadap persegi panjang cukup
mendekati concept definition karena SFD3 sudah menyebutkan bahwa persegi
panjang memiliki semua sudut yang berbentuk siku-siku tetapi masih menyebutkan
sifat-sifat persegi panjang lainnya, seperti memiliki 2 pasang sisi yang sejajar dan
memiliki 2 pasang sisi yang sama panjang.
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Hasil jawaban definisi layang-layang oleh siswa dengan gaya kognitif FD

yang ditunjukkan pada gambar 4.6.

SFD1

SFD2

SFD3

[ Gambar:

Definisi: ]

legong. ayon odatal  Yprour daior

Gambar:

. *Da'l"'s‘:l"\'ﬁ'\‘) - ‘AMM QAAlt\L,

bq'\g.m u\-\w\r \Oamq memiyKe
\?aca,ﬂ S5V Wng Sej0dpr

Gambar

[
|
|
i

Definisi: logm-\od-d  memlici 1 gussi

Gambar 4.6 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FD terhadap Layang-layang

Berdasarkan gambar 4.6, SFD1 menyatakan definisi layang-layang adalah bangun

datar yang memiliki 2 pasang sudut yang berseberangan dan memiliki 2 pasang

yang berdekatan. Peneliti mencoba mengkonfirmasi jawaban SFDI yang

ditunjukkan pada kutipan wawancara berikut ini.

SFDI: Layang-layang adalah bangun datar yang memiliki 2 pasang sudut
vang berseberangan dan memiliki 2 pasang garis yang berdekatan.
P . Yakin tidak?

SFDI: Nggak bu.

P : 2 pasang sudut yang berseberangan yang mana?
SEDI: Ini.
P :2pasang sudut yang berseberangan. Sudut ya? Sudut atau sisi?

SFDI: Tidak tahu bu.
P . Oke. Terus apa ini? Berseberangan dan memiliki 2 pasang garis
berdekatan. 2 pasang garis berdekatan. Yang mana?

SFDI: Tidak tahu bu, masih bingung.

Hasil wawancara dengan SFD1 menunjukkan bahwa SFDI masih mengalami

kebingungan dalam mendefinisikan layang-layang. SFD1 juga hanya menyebutkan

sifat-sifat layang-layang yang mana sifat-sifat tersebut belum dapat mendefinisikan
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layang-layang. Peneliti menyimpulkan bahwa concept image SFD1 terhadap
definisi layang-layang belum sesuai dengan concept definition.

Sementara itu, SFD2 menyatakan bahwa layang-layang adalah bangun
datar yang memiliki 1 pasang sisi yang sejajar sedangkan SFD3 mendefinisikan
layang-layang memiliki 1 sisi yang sejajar dan memiliki sisi yang sama panjang.
Keduanya sama-sama menyatakan bahwa layang-layang memiliki 1 pasang sisi
sejajar. Peneliti mencoba mengkonfirmasi jawaban SFD2 dalam kutipan
wawancara berikut ini.

P : Hmm, oke. Nomor enam, layang-layang adalah bangun datar yang
memiliki satu pasang sisi yang sejajar.
SFD2: Eh, dua pasang.

P . Yang mana sama yang mana?
SFD2: Ini ini, ini sama ini. (kiri atas dengan kanan bawah, kanan atas
dengan kiri bawah)

Sedangkan kutipan wawancara peneliti dan SFD3 adalah sebagai berikut.

SFD3: Layang-layang memiliki satu sisi yang sejajar, dan memiliki sisi yang

sama panjang.

P : Sisi yang sejajar itu yang mana? Coba ditunjukkan. Satu sisi yang
sejajar.

SFD3: Yang ini sih bu.

P : Yang kiri atas sama kanan bawah?

SFD3: Iya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan SFD2 dan SFD3, keduanya memiliki
pemahaman yang kurang tepat terkait kesejajaran pada layang-layang. Peneliti
menginterpretasikan bahwa concept image SFD2 dan SFD3 terhadap layang-layang
belum sesuai dengan concept definition.
g) Soal nomor 7
Jawaban dari siswa dengan gaya kognitif FD terhadap definisi belah ketupat
ditunjukkan pada gambar 4.7.
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Gambar: Definisi:

oy el L gog ,‘ : \ :"
1 Omis ABHA AGe wrpl o
SFDl Yopuor hu POORYe a4

Gambar: Definisi: borahy ketvPdt Adargy
ba_nﬁu ddear W) e
45isi dan 4 Sudir vy,
SFD2 WP dergan Kercay;

Gambar: Definisi: ook VetvPoh MW | sisi Yapy
Cexmdav

SFD3 e

wn
Sowe

fordve

Gambar 4.7 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FD terhadap Belah Ketupat
Berdasarkan gambar 4.7, SFD1 mendefinisikan belah ketupat adalah bangun datar
yang memiliki 4 garis, 4 sudut, 2 garis diagonal dan memiliki geoputar. Peneliti
mencoba mengkonfirmasi jawaban SFD1 yang ditunjukkan pada kutipan
wawancara berikut ini.

SFDI: Belah ketupat adalah bangun datar yang memiliki 4 garis, 4 sudut,
dan garis diagonal dan memiliki sumbu putar.

P 2 garis diagonal yang mana?

SFDI: Yang ini.

P Garis yang menghubungkan ini ya.

SFDI: Iya.

Hasil wawancara dengan SFD1 menunjukkan bahwa SFD1 hanya menyebutkan
sifat-sifat belah ketupat tetapi sifat-sifat tersebut belum dapat mendefinisikan belah
ketupat. Peneliti menyimpulkan bahwa concept image SFD1 terhadap definisi belah
ketupat belum sesuai dengan concept definition.

Sementara itu, SFD2 menggunakan persepsi visualnya dengan melihat
kemiripan belah ketupat dengan persegi. Berikut kutipan hasil wawancara dengan
SFD2.

P . Yang ketujuh. Belah ketupat adalah bangun datar yang memiliki
empat sisi dan empat sudut yang mirip dengan persegi. Maksudnya
gimana tuh?

SFD2: Nah, ini kan mirip persegi, bu. Kalau misalkan dimiring begitu. Ini
kan persegi ya, bu. Kalau misalkan diginiin kan namanya belah
ketupat.
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P . Oh, kalau dimiringin mirip belah ketupat begitu.

SFD2: Bukan mirip, tapi emang belah ketupat kalau misalkan diginiin ini.
P . Oh, begitu. Jadi persegi itu kalau dimiringin jadi belah ketupat begitu.
SFD2: Iya, bu.

Berdasarkan wawancara tersebut, SFD2 tidak dapat menyebutkan sifat-sifat belah
ketupat melainkan menyamakannya dengan persegi. Concept image SFD2 terhadap
definisi belah ketupat belum sesuai dengan concept definition.

Concept image SFD3 terhadap definisi belah ketupat yaitu belah ketupat
memiliki 1 sisi yang sejajar dan juga sisi yang sama panjang. Berikut kutipan hasil
wawancara peneliti dengan SFD3.

P Terus yang ke-7?
SFD3: Belah ketupat memiliki satu sisi yang sejajar, dan juga sisi yang sama

panjang.
P Mirip berarti nih?
SFD3: Iya bu.

P :Sama layang-layang ya?

SFD3: Soalnya waktu itu pas lagi kerja kelompok, pas menggambar layang-
layang dan belah ketupat, saya lihat gambarnya sama.

P : Terus habis itu, belah ketupat gimana nih?

SFD3: Sama bu. Yang ini sejajar, yang kiri atas dan kanan bawah. Yang
kanan atas dan kiri atas. Eh, kanan bawah dan kiri bawah.

Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa concept image SFD3 terhadap
definisi belah ketupat cukup sesuai dengan concept definition karena SFD3
menyatakan bahwa belah ketupat memiliki sisi-sisi yang sama panjang tetapi masih
menyebutkan sifat belah ketupat lainnya yaitu memiliki 2 pasang sisi sejajar.

Untuk jawaban tes menggambar segi empat dan jenis-jenis segi empat,
SFDI1 dan SFD2 sudah menggambar dengan benar. Hanya saja bentuk segi empat
dan jenis-jenis segi empat yang mereka gambar tidak menambahkan atribut-atribut
geometri yang menandakan sisi-sisi yang saling sejajar, sisi-sisi yang sama panjang,
sudut siku-siku. Sementara itu, gambar layang-layang dan belah ketupat yang
dibuat oleh SFD3 terlihat sangat mirip dengan ukuran yang berbeda. Oleh karena
itu, peneliti mencoba mengkonfirmasi gambar yang dibuat oleh SFD3 melalui
wawancara berikut ini.

P . Apa bedanya gambar layang-layang sama belah ketupat di sini?
SFD3: Menurut saya sih besarnya bu.

P . Besarnya maksudnya gimana?

SFD3: Ini bentuknya kecil, ini gede.
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. Kalau layang-layang harus kecil kah?

Enggak bu.

: Jadi membedakan gambar layang-layang sama gambar belah ketupat

itu apa?
Aduh, saya kurang tahu bu.

: Masih belum tahu?

Iya bu.

: Oke. Tapi kalau ini, kalau kamu ini sebut layang-layang, ini boleh

disebut belah ketupat juga nggak gambar ini?
Boleh bu.

. Kalau ini bisa disebut gambar layang-layang juga nggak?

Bisa bu.

Berdasarkan wawancara tersebut, SFD3 belum dapat membedakan gambar layang-

layang dan belah ketupat. Menurut SFD3, gambar layang-layang yang ia buat juga

bisa disebut sebagai belah ketupat.

Diantara ketiga siswa dengan gaya kognitif FD, definisi yang diberikan

belum ada yang sudah sesuai dengan concept definition. Berikut merupakan

rangkuman respon siswa dengan gaya kognitif FD terkait concept image mereka

dalam mendefinisikan segi empat dan jenis-jenis segi empat yang disajikan pada

tabel 4.2.

Tabel 4.2 Rangkuman Respon Concept Image Siswa dengan Gaya Kognitif
FD Mengenai Definisi Segi Empat dan Jenis-jenis Segi Empat

Kategori Concept Image

No Indikator Respon terhadap Concept Definition
SFD1 SFD2 | SFD3
1 Mendefinisikan | SFDI, SFD2: segiempat | Kurang | Kurang | Belum
segi empat memiliki 4 sudut dan 4 sisi. Sesuai | Sesuai | Sesuai

SFD3: menggunakan definisi

persegi untuk mendefinisikan

segi empat.

2 | Mendefinisikan | SFD1: menyatakan jajar genjang | Cukup | Belum | Belum

jajar genjang memiliki 2 pasang sisi sejajar | Sesuai | Sesuai | Sesuai

tetapi masih menyebutkan sifat
lainnya.

SFD2: menggunakan persepsi
visual dengan menyatakan jajar
genjang adalah bangun datar
yang mirip dengan persegi
panjang.

SFD3: menggunakan persepsi
visual dengan menyatakan jajar
genjang mirip dengan persegi
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No Indikator

Respon

Kategori

Concept Image
terhadap Concept Definition

SFD1

SFD2

SFD3

3 Mendefinisikan
trapesium

SFD1: terdapat kesalahan makna
terhadap  kesejajaran  dalam
mendefinisikan trapesium.

SFD2: tidak dapat menjelaskan
“pasang sisi” yang seperti apa
pada trapesium.

SFD3: dapat  menyatakan
trapesium memiliki 1 pasang sisi
sejajar tetapi masih
menyebutkan sifat-sifat lainnya
dan sifat-sifat yang disebutkan
terdapat kesalahan makna.

Belum
Sesuai

Belum
Sesuai

Kurang
Sesuai

4 Mendefinisikan
persegi

SFD1: hanya menyatakan bahwa
persegi memiliki 4 sisi, 4 sudut,
dan 2 diagonal.

SFD2:  terdapat  kesalahan
pemahaman terhadap besar
sudut siku-siku dan tidak
memahami makna dari kata
“pasang” pada kesejajaran sisi
persegi.

SFD3: mampu mendefinisikan
persegi memiliki keempat sisi
yang sama panjang dan sudutnya
siku-siku tetapi masih
menyebutnya  sifat  persegi
lainnya.

Belum
Sesuai

Belum
Sesuai

Cukup
Sesuai

5 Mendefinisikan
persegi panjang

SFD1: menyatakan persegi
panjang memiliki 4 sudut, 4
garis, 2 diagonal dan 2 pasang
garis sejajar.

SFD2, SFD3: mampu
menyatakan persegi panjang
memiliki keempat sudut siku-
siku tetapi masih menyebutkan
sifat-sifat  persegi  panjang
lainnya.

Belum
Sesuai

Cukup
Sesuai

Cukup
Sesuai

6 Mendefinisikan
layang-layang

SFD1: hanya menyebutkan sifat-
sifat layang-layang tetapi sifat-
sifat tersebut belum dapat
mendefinisikan layang-layang.

Belum
Sesuai

Belum
Sesuai

Belum
Sesuai
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Kategori Concept Image
No Indikator Respon terhadap Concept Definition
SFD1 SFD2 SFD3

SFD2: menyatakan  bahwa
layang-layang ~ memiliki 2
pasang sisi sejajar

SFD3: menyatakan  bahwa
layang-layang ~ memiliki 1
pasang sisi sejajar

7 | Mendefinisikan | SFD1: hanya menyebutkan sifat- | Belum | Belum | Cukup
belah ketupat sifat belah ketupat tetapi sifat- | Sesuai | Sesuai Sesuai
sifat tersebut belum dapat
mendefinisikan belah ketupat.

SFD2: menggunakan persepsi
visual dengan menyatakan belah
ketupat adalah persegi.

SFD3: mampu menyatakan
definisi belah ketupat memiliki
sisi-sisi yang sama panjang
tetapi masih menyebutkan sifat-
sifat lainnya.

2) Concept Image Siswa dengan Gaya Kognitif FD Mengenai Klasifikasi Jenis-
jenis Segi Empat Berdasarkan Sifat-sifatnya

a) Soal nomor 1

1. Suatu segi empat memiliki sifat-sifat seperti berikut ini:
o memiliki dua pasang sisi sejajar
e memiliki dua pasang sisi sama panjang
o jumlah sudut yang berdekatan 180°
o sudut yang berhadapan memiliki besar sudut yang sama
Manakah segi empat berikut ini yang memiliki seluruh sifat-sifat tersebut?
O jajar genjang
O persegi panjang
O persegi
0O trapesium
0O belah ketupat
0O layang-layang

Gambar 4.8 Tes Concept Image 2 Soal Nomor 1
Jawaban siswa dengan gaya kognitif FD pada soal nomor 1 adalah sebagai
berikut.
e SFDI memberi tanda centang pada jajar genjang dan persegi panjang.

e SFD2 memberi tanda centang pada belah ketupat saja.
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e SFD3 memberi tanda centang pada jajar genjang, trapesium, belah ketupat, dan

layang-layang.

Peneliti melakukan wawancara kepada SFDI1 untuk mengkonfirmasi

jawaban dan menemukan penyebab kesalahan concept image SFDI1 dalam

mengklasifikasikan jenis-jenis segi empat berdasarkan sifat yang sama. Berikut

kutipan hasil wawancara dengan SFDI.

P
SFDI:
P
SFDI:
P

SFDI:

SFDI:

SFDI:
P

SFDI:
P
SFDI:
P
SFDI:
P
SFDI:
P
SFDI:
P
SFDI:
P
SFDI:
P
SFDI:
P
SFDI:

: Yang kedua bagaimana? Lebih mudah atau lebih sulit?

Lebih sulit.

. Kenapa? Karena kurang tahu. Apanya yang kurang tahu?

Kurang paham.

: Saya tanya setiap sifat-sifat dulu. Yang mana yang tidak paham?

Memiliki 2 pasang sisi sejajar. Memiliki 2 pasang sisi sama panjang.
Jumlah sudut yang berdekatan 180 derajat, paham?
Tidak paham bu yang jumlah sudut yang berdekatan 180 derajat.

: Sudut yang berhadapan memiliki besar sudut yang sama, paham?

Tidak.

. Berarti ada 2 sifat yang tidak paham. Andaikan 2 sifat ini tidak ada.

Kita lihat. Yang tidak dicentang: persegi, trapesium, belah ketupat,
dan layang-layang. Persegi punya kedua sifat ini tidak?
Punya.

. Trapesium punya kedua ini? 2 pasang sisi sejajar dan 2 pasang sisi

sama panjang?
Tidak.

: Harusnya apa?

Harusnya memiliki 2 pasang sisi sejajar saja.

: Harusnya ini saja? 2 pasang?

Tidak ada.

: Tidak ada sisi sejajar? Trapesium?

Eh, cuma satu saja. Cuma punya satu saja.

: Belah ketupat dari kedua ini yang tidak ada? Atau ada semua?

Memiliki 2 pasang sisi sama panjang.

: Memiliki 2 pasang sisi sama panjang? Harusnya tidak?

Harusnya iya.

: Tapi tidak punya 2 pasang sisi sejajar?

Enggak

. Layang-layang punya 2 pasang sisi sejajar?

Tidak.

: Punya 2 pasang sisi sama panjang?

bya.

Berdasarkan hasil wawancara, untuk soal nomor 1, SFD1 tidak memahami sifat

jumlah sudut yang berdekatan 180° dan sudut yang berhadapan memiliki besar

sudut yang sama. Andaikan hanya ada dua sifat yaitu memiliki dua pasang sisi

sejajar dan

dua pasang sisi sama panjang, SFD1 mampu menyatakan bahwa
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persegi termasuk dalam klasifikasi. Selain itu, SFD1 juga mampu menyatakan

bahwa trapesium dan layang-layang tidak masuk dalam klasifikasi karena

trapesium dan layang-layang tidak memiliki dua pasang sisi sejajar. Di mana

trapesium hanya memiliki 1 pasang sisi sejajar sedangkan layang-layang tidak

memiliki sisi-sisi yang sejajar. Akan tetapi, SFD1 tidak memasukkan belah ketupat

dalam klasifikasi karena menurut SFD1, belah ketupat tidak memiliki dua pasang

sisi sejajar.

Berikutnya adalah jawaban SFD2. SFD2 hanya memasukkan belah ketupat

dalam klasifikasi sifat-sifat tersebut. Peneliti mencoba mengkonfirmasi penyebab

kesalahan jawaban siswa yang ditunjukkan pada kutipan wawancara berikut.

P
SFD2:

P
SFD2:
P
SFD2:
P
SFD2:
P

SFD2:
P

SFD2:

SFD2:

SFD2:

SFD2:

SFD2:

: Yang tes kedua. Kalau yang kedua gimana? Sulit apa mudah?

Hmm... Yang tes kedua ini lumayan sulit sih, bu. Lumayan sulit
walaupun dikit.

: Nah, lebih mudah yang mana? Tes satu atau tes dua?

Tes dua sih.

. Lebih mudah tes dua? Oke, di sini pas dapet soal kayak gini kamu

ngerjainnya gimana?
Ada yang salah, ada yang enggak.

: Maksudnya pas dikasih soal ini awal ngerjainnya gimana?

Ya saya lumayan kesusahan, bu.

: Kesusahan?

Lumayan kesusahan.

: Lumayan kesusahan. Oke, di sini soalnya ada sifat-sifat ya. Terus

habis itu yang mana yang memiliki seluruh sifat-sifat tersebut. Waktu
itu dikasih tau nggak kalau misalnya boleh jawab lebih dari satu?
Dikasih tahu.

: Tapi nomor satu menurut kamu hanya belah ketupat doang yang

memenuhi sifat-sifat ini, ya kan? Hanya belah ketupat doang karena
yang dicentang belah ketupat doang ini. Berarti hanya belah ketupat
yang memiliki sifat-sifat ini. Nah berarti saya tanya coba. Untuk
setiap yang tidak kamu checklist. Yang mana yang tidak memenuhi
gitu ya. Kalau jajar genjang kenapa nggak di-checklist? Apa yang
nggak memenuhi?

Jajar genjang?

: Ini benar nggak?

Benar.

: Ini benar nggak?

Benar.

s Ini

Nggak tahu.

. Oh ini nggak tahu. Oke berarti yang jumlah sudut yang berdekatan

180 derajat itu nggak tau kalau jajar genjang. Oke sudut. Kalau yang
ini?
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SFD2: Benar.

P . Berarti masih ragu ya jajar genjang. Kalau persegi panjang? Sifat
ini?

SFD2: Iya.

P 2 ni?

SFD2: Iya.

P Ini?

SFD2: Nggak tahu.

P : Okejadiyang jadi permasalahan yang ini ya. Yang jumlah sudut yang
berdekatan. Kalau yang ini?

SFD2: Benar.

P . Oke yang persegi sekarang. Sifat ini?

SFD2: Salah. Saya tuh bingung persegi ibu. Kan semua sisinya kan sama

panjang

P . Semua sisinya sama panjang tapi terkait kesejajaran itu masih
bingung. Oke. Kalau yang ini?

SFD2: Iya.

P Ini?

SFD2: Nggak tahu bu.

P Ini?

SFD2: Iya.

P : Trapesium bagaimana? Memiliki dua pasang sisi sejajar?

SFD2: Nggak.

P : Kenapa? Coba lihat trapesium.
SFD2: Ini sama ini nggak sejajar.

P . Yang mana?

SFD2: Yang atas sama bawah.

P : Atas bawah yang nggak sejajar?

SFD2: Iya.

P : Yang sejajar kiri kanan?

SFD2: Iya.

P : Berarti hanya ada satu gitu ya. Bukan dua ya. Berarti ini udah salah
ya. Oke Lanjut ke layang-layang. Punya dua pasang sisi sejajar
benar?

SFD2: Iya.

P . Dua pasang sisi sama panjang?

SFD2: Iya.

P Jumlah sudut yang berdekat 180 derajat?

SFD2: Nggak tahu.

P Sudut yang berhadapan memiliki besar sudut yang sama?
SFD2: Iya.

Hasil wawancara dengan SFD2 membuat peneliti menginterpretasi bahwa
penyebab kesalahan SFD2 dalam mengklasifikan jenis-jenis segi empat adalah
SFD2 tidak memahami sifat jumlah sudut yang berdekatan 180°, tidak memahami
makna dari berapa pasang sisi yang sejajar pada persegi. SFD2 juga memiliki
kesalahan concept image terkait kesejajaran pada trapesium. SFD2 menganggap
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bahwa trapesium memiliki 1 pasang sisi yang sejajar tetapi 1 pasang sisi yang

sejajar adalah sisi-sisi yang sama panjang pada trapesium sama kaki. SFD2 juga

menganggap bahwa layang-layang memiliki dua pasang sisi sejajar.

Sementara itu, SFD3 mengklasifikasikan jajar genjang, trapesium, belah

ketupat, dan

layang-layang dalam sifat-sifat yang sama. Peneliti mengkonfirmasi

jawaban siswa dalam kutipan wawancara berikut ini.

P

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:
P

: Yang kedua. Kalau soal yang kedua ini gimana? Menurut kamu lebih

mudah atau lebih sulit?
Lebih sulit bu.

. Kenapa?

Itu bu, apa sih? Ya, agak kayak... Gimana ya bu? Saya belum hafal
banget bu sifat-sifatnya.

: Belum hafal sifat-sifatnya?

Iya bu.

: Kalau dibayangin bisa nggak?

Bisa bu, tapi waktu itu... Ini bu, selalu mikirin yang sifat-sifatnya.

: Coba ya. Kan kalau di sini, kalau yang di ceklis berarti memenuhi

semuanya ya? Saya cuma tanya yang nggak di ceklis aja ya? Berarti
yvang tidak di ceklis ini, berarti ada sifat yang tidak memenuhi gitu
kan? Ada sifat yang salah gitu kan? Saya tanya ya, untuk persegi
panjang, dari keempat ini, apa yang tidak memenuhi?

Sudutnya yang berdekatan 180 derajat bu.

: Kamu tahu nggak maksud jumlah sudut yang berdekatan 180 itu

maksudnya? Nggak tahu bu. Nggak paham?
ba.

: Oke. Terus, ini yakin nggak tahu maksudnya?

Kalau saya sih bu, pikir kalau yang jumlah sudut yang berdekatan
180 derajat itu kayak, setiap sudut memiliki bentuk 180 derajat.

: Setiap sudutnya 180 derajat?

Iya bu.

. Setiap sudutnya?

Iya bu.

. Oke. Berarti ini saya andaikan tidak ada ya sifatnya. Sekarang tiga

sifat ini. Dari tiga sifat ini, persegi panjang memenuhi nggak?
Persegi panjang...

. Punya dua pasang sisi sejajar nggak?

Iya bu.

. Punya dua pasang sisi yang sama panjang?

bya.

: Sudut yang berhadapan memiliki sudut yang sama?

bya.

. Sekarang persegi. Andaikan ini nggak ada ya, jumlah sudut yang

berdekatan 180. Dari ketiga ini, memenuhi nggak?
Persegi kan bu?

: Iya yang persegi.
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SFD3: Iya memenuhi bu.
Hasil wawancara menunjukkan SFD3 juga mengalami kesalahan yang disebabkan
tidak memahami makna dari salah satu sifat yang diberikan yaitu jumlah sudut
yang berdekatan 180°. SFD3 mampu menyatakan bahwa persegi panjang dan
persegi memenuhi sifat-sifat: memiliki dua pasang sisi sejajar, memiliki dua
pasang sisi sama panjang, dan sudut yang berhadapan memiliki besar sudut yang
sama.

b) Soal nomor 2

2. Suatu segi empat memiliki sifat-sifat seperti berikut ini:
o memiliki dua pasang sisi sejajar
o keempat sisinya sama panjang
o memiliki dua diagonal yang saling tegak lurus
o sudut yang berhadapan memiliki besar sudut yang sama
Manakah segi empat berikut ini yang memiliki seluruh sifat-sifat tersebut?
O jajar genjang
O persegi panjang
O persegi
O trapesium
O belah ketupat

0O layang-layang

Gambar 4.9 Tes Concept Image 2 Soal Nomor 2

Jawaban siswa dengan gaya kognitif FD pada soal nomor 2 adalah sebagai
berikut.
e SFD1 memberi tanda centang pada persegi dan belah ketupat.
e SFD2 memberi tanda centang pada belah ketupat saja.
e SFD3 memberi tanda centang pada persegi panjang dan persegi.
Berdasarkan jawaban tersebut, hanya SFD1 memiliki concept image yang sesuai
dalam mengklasifikasikan persegi dan belah ketupat berdasarkan sifat-sifat yang
sama.
Kesalahan SFD2 adalah SFD2 hanya mengidentifikasi belah ketupat saja
yang memiliki sifat-sifat tersebut. Peneliti mencoba mengkonfirmasi jawaban
SFD2 melalui kutipan hasil wawancara berikut ini.

P Berarti permasalahan disini ya. Untuk nomor dua disini yang dijawab
vang dicentang hanya belah ketupat juga. Kita cek lagi ya. Jajar
genjang? Ini?

SFD2: Iya.

P . Dua pasang sisi sejajar?

SFD2: Iya.

P : Keempat sisinya sama panjang?
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SFD2: Nggak

P : Memiliki dua diagonal yang saing tegak lurus?

SFD2: Nggak.

P : Sudut yang berhadapan memiliki besar sudut yang sama?

SFD2: Iya.

P . Persegi panjang memiliki dua pasang sisi sejajar?

SFD2: Iya.

P . Keempat sisinya sama panjang?

SFD2: Nggak.

P Memiliki dua diagonal yang saling tegak lurus?

SFD2: Iya.

P Sudut yang berhadapan memiliki besar sudut yang sama?

SFD2: Iya.

P Persegi memiliki dua pasang sisi jajar bingung ya. Masih terkait
kesejajaran masih bingung. Tapi keempat sisinya sama panjang?

SFD2: Iya

P : Memiliki dua diagonal yang saling tegak lurus?

SFD2: Iya.

P : Sudut yang berhadapan memiliki besar sudut yang sama?

SFD2: Iya.

P : Trapesium memiliki dua pasang sisi jajar?

SFD2: Nggak, tadi satu ya.

P : Kempat sisinya sama panjang?

SFD2: Nggak.

P : Memiliki dua diagonal yang saling tegak lurus?

SFD2:Nggak.

P : Sudut yang berhadapan memiliki besar sudut yang sama?

SFD2: Nggak.

P : Layang-layang memiliki dua pasang sisi sejajar?

SFD2: Iya.

P . Keempat sisinya sama panjang?

SFD2: Nggak.

P . Memiliki dua diagonal yang saling tegak lurus?

SFD2: Nggak.

P : Sudut yang berhadapan memiliki besar sudut yang sama?

SFD2: Iya.

Beberapa kesalahan concept image yang muncul dari SFD2 dalam mengidentifikasi
sifat-sifat berdasarkan hasil wawancara yaitu kurang memahami makna dari kata
“pasang yang sejajar” pada persegi, menganggap bahwa layang-layang memiliki
dua pasang sisi sejajar, dan menganggap bahwa layang-layang tidak memiliki
diagonal yang saling tegak lurus.

Berikutnya adalah jawaban dari SFD3. Peneliti melakukan wawancara
dengan SFD3 pada soal nomor 2 yang ditunjukkan pada kutipan wawancara berikut
ini.
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SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

SFD3:

P
SFD3:

Berdasarkan
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: Lanjut nomor dua. Kamu paham artinya punya dua pasang sisi

sejajar?
Paham bu.

: Paham artinya keempat sisinya sama panjang?

Paham bu.

: Paham artinya memiliki dua diagonal yang saling tegak lurus?

Paham bu.

: Diagonal itu yang mana sih?

Yang lurus bu, yang lurus.

: Kalau di jajar genjang, yang diagonal yang mana?

Kiri dan kanan bu.

: Coba ditunjukkin.

Yang ini bu, yang kiri dan kanan.

: Kalau trapesium diagonal yang mana?

Yang kiri dan kanan.

: Terus, yang persegi? Diagonalnya yang mana?

Gak ada bu, gak ada.

: Gak ada diagonal?

Iya, sama juga bu, persegi panjang juga.

: Persegi panjang gak ada diagonal?

ba.

: Kalau layang-layang?

Kalau layang-layang semuanya, semuanya bu.

: Semuanya diagonal?

ba.

: Terus yang ketujuh?

Sama juga bu, diagonal semuanya.

: Oke. Sekarang sudut yang berhadapan memiliki besar sudut yang

sama. Paham maksudnya?
Paham bu.

. Sekarang jajar genjang. Yang keempat ini, yang mana yang tidak

memenuhi?
Sudut yang berhadapan memiliki besar sudut yang sama bu.

: Kalau trapesium?

Kempat sisi yang sama panjang bu.

: Kalau belah ketupat yang tidak memenuhi?

Sudut yang berhadapan memiliki besar sudut yang sama bu.

: Berarti belah ketupat keempat sisinya sama panjang?

Iya bu.

: Layang-layang?

Layang-layang... Sama bu. Kayak itu, belah ketupat yang sudut yang
berhadapan memiliki besar sudut yang sama.

: Ada lagi?

Udah bu.

hasil wawancara, SFD3 tidak memasukkan belah ketupat dalam

klasifikasi karena belah ketupat tidak memenuhi sudut yang berhadapan memiliki

besar sudut yang sama. Peneliti menginterpretasikan penyebab kesalahan ini karena
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SFD3 menganggap belah ketupat dan layang-layang adalah bangun yang sama,
tidak ada perbedaan dari keduanya seperti yang diungkapkan SFD3 pada tes
sebelumnya.

Selain itu, kutipan wawancara dengan SFD3 juga menunjukkan terdapat
kesalahan concept image terhadap makna diagonal. Representasi internal SFD3
terhadap diagonal adalah sisi-sisi miring yang terdapat pada segi empat.

¢) Soal nomor 3

3. Suatu segi empat memiliki sifat-sifat seperti berikut ini:
* memiliki dua pasang sisi sejajar
o memiliki dua pasang sisi sama panjang
o besar semua sudutnya adalah 90°
o memiliki dua diagonal yang sama panjang
Manakah segi empat berikut ini yang memiliki seluruh sifat-sifat tersebut?
O jajar genjang
O persegi panjang
O persegi
O trapesium
O belah ketupat

0O layang-layang

Gambar 4.10 Tes Concept Image 2 Soal Nomor 3

Jawaban siswa dengan gaya kognitif FD pada soal nomor 3 adalah sebagai
berikut.
o SFD1 memberi tanda centang pada persegi panjang, persegi, dan belah ketupat.
e SFD2 memberi tanda centang pada persegi panjang dan persegi.
e SFD3 memberi tanda centang pada persegi panjang dan persegi.
Berdasarkan jawaban tersebut, SFD2 dan SFD3 memiliki concept image yang
sesuai dalam mengklasifikasikan persegi panjang dan persegi berdasarkan sifat-
sifat yang sama.
Kesalahan yang terjadi pada soal nomor 3 oleh SFD1 adalah memilih belah
ketupat sebagai jawaban yang memiliki seluruh sifat-sifat yang disajikan dalam
soal. Berikut kutipan hasil wawancara dengan SFD1.

SFDI: Eh, belah ketupat. Karena sudutnya sama-sama 90.
P : Belah ketupat sudutnya 90?
SFDI: Eh, 90 tidak ya? Duh, bingung bu.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, SFD1 tidak memahami apakah besar setiap
sudut pada belah ketupat adalah 90°. Selain itu, SFD1 juga tidak memahami makna
dari dua diagonal yang saling tegak lurus sehingga jawaban nomor 4 yang diberikan
SFD1 salah.

Agustine Dwi Kurniawati Pamarna, 2024

CONCEPT IMAGE SISWA KELAS VIl PADA MATERI SEGI EMPAT DITINJAU DARI GAYA KOGNITIF
SISWA

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



63

d) Soal nomor 4

4. Suatu segi empat memiliki sifat-sifat seperti berikut ini:
o memiliki dua pasang sisi sama panjang
o memiliki dua diagonal yang saling tegak lurus
Manakah segi empat berikut ini yang memiliki seluruh sifat-sifat tersebut?
[ jajar genjang
O persegi panjang
O persegi
O trapesium
O belah ketupat

O layang-layang

Gambar 4.11 Tes Concept Image 2 Soal Nomor 4
Jawaban siswa dengan gaya kognitif FD pada soal nomor 4 adalah sebagai berikut.

e SFD1 memberi tanda centang pada jajar genjang, persegi panjang, persegi, dan

belah ketupat, dan layang-layang.

e SFD2 memberi tanda centang pada persegi panjang dan persegi.

e SFD3 memberi tanda centang pada jajar genjang, persegi panjang, dan persegi.
Berdasarkan jawaban tersebut, ketiga siswa memiliki concept image yang belum
sesuai dalam mengklasifikasikan persegi, belah ketupat, dan layang-layang
berdasarkan sifat-sifat yang sama. Berikut kutipan hasil wawancara dengan SFDI.

P Yang keempat. Paham dengan memiliki 2 pasang sisi sama panjang?
SFDI1: Paham?

P Memiliki 2 diagonal yang saling tegak lurus? Paham?

SEDI: Tidak.

SFD2 juga tidak memahami makna dari diagonal dan tegak lurus. Berikut ini

kutipan hasil wawancara dengan SFD2.

P . Kayaknya nggak. Kalau diagonal di jajar genjang, gambarnya
gimana sih?

SFD2: Ini saya kurang ngerti sih dengan diagonal bu.

P : Oh kamu nggak tahu diagonal di jajar genjang itu yang mana?

SFD2: Nggak tahu.

P . Dua diagonal yang saling tegak lurus?

SFD2: Kayaknya nggak tahu sih, bu. Nggak tahu.

Wawancara menunjukkan baik SFD1 dan SFD2 tidak memahami makna dari
diagonal yang saling tegak lurus. Sementara itu, seperti hasil wawancara dengan

SFD3 pada soal nomor 3, SFD3 memiliki pemahaman makna yang salah terkait

diagonal, di mana ia menganggap diagonal adalah sisi-sisi miring pada segi empat.
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Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara, concept image siswa dengan
gaya kognitif FD mengenai klasifikasi jenis-jenis segi empat berdasarkan sifat-sifat

yang sama disajikan pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Respon Siswa dengan Gaya Kognitif FD Mengenai Klasifikasi
Jenis-jenis Segi Empat Berdasarkan Sifat-sifat yang Sama
No Respon
1 | SFDI:
e Tidak memahami sifat jumlah sudut yang berdekatan 180°.
e Tidak memahami sifat sudut yang berhadapan memiliki besar sudut yang

sama.

e Siswa menganggap bahwa belah ketupat tidak memiliki pasang sisi yang
sejajar.

SFD2:

e Tidak memahami sifat jumlah sudut yang berdekatan 180°.

e Kurang memahami makna dari kata “pasang yang sejajar” pada persegi.

e Pada trapesium, siswa menganggap kesejajaran adalah sisi yang sama
panjang pada trapesium sama kaki.

e Siswa menganggap bahwa layang-layang memiliki dua pasang sisi sejajar.

SFD3:
e Tidak memahami sifat jumlah sudut yang berdekatan 180°.
2 | SFDI:
e sudah sesuai dalam mengklasifikasikan persegi dan belah ketupat.

SFD2:
e Kurang memahami makna dari kata “pasang yang sejajar” pada persegi.
e Siswa menganggap bahwa layang-layang memiliki dua pasang sisi sejajar.
e Siswa menganggap bahwa layang-layang tidak memiliki diagonal yang
saling tegak lurus.

SFD3:
e Siswa menganggap bahwa belah ketupat tidak memenuhi sudut yang
berhadapan memiliki besar sudut yang sama.
e Memiliki kesalahan makna terhadap diagonal, di mana siswa menganggap
diagonal adalah sisi-sisi miring yang terdapat pada segi empat.
3 | SFDI:
e Kurang memahami apakah besar setiap sudut pada belah ketupat 90°.
e Memahami makna diagonal tetapi tidak memahami makna dari dua diagonal
yang saling tegak lurus.

SFD2 dan SFD3:
e Sudah mampu mengklasifikasikan persegi panjang dan persegi berdasarkan
sifat-sifat yang sama.
4 | SFDI1 dan SFD2:
e Tidak memahami makna dari dua diagonal yang saling tegak lurus.

SFD3:
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No Respon
e Memiliki kesalahan makna terhadap diagonal, di mana siswa menganggap
diagonal adalah sisi-sisi miring yang terdapat pada segi empat.

3) Concept Image Siswa dengan Gaya Kognitif FD Mengenai Hubungan Antara
Jenis-jenis Segiempat
a) Soal nomor 1
Concept image siswa dengan gaya kognitif FD dalam menentukan

hubungan antara jajar genjang dan trapesium ditunjukkan pada gambar 4.12.

1 | Jajar genjang adalah contoh dari trapesium. lcueno  hagesivm forge peprl
SFDI {[C] Benar m Salah U basgeg cav's yenQ beqfienges

Sementena o Gomony restles

2 posory gawg 49 beefasamee

1 { Jajar genjang adalah contoh dari trapesium. gth \N""M )0“'4,. 90“,“‘,

SFD2 ([ s Al LINR o T

i ﬂm'ymg

|1 | Jajar genjang adalah contoh dari trapesium.
[
[

SFD3 [z Benar D Salah

Gambar 4.12 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FD terhadap
Hubungan Jajar Genjang dan Trapesium

Berdasarkan gambar 4.12, siswa dengan gaya kognitif FD memiliki concept image
yang berbeda dalam menentukan hubungan antara jajar genjang dan trapesium.
SFDI1 dan SFD2 menyatakan salah pada pernyataan jajar genjang adalah contoh
dari trapesium sedangkan SFD3 menyatakan benar pada pernyataan tersebut. SFD1
dan SFD2 mengalami kesalahan concept image, yaitu missing concept image.
Alasan SFD1 adalah karena trapesium hanya memiliki 1 pasang garis yang
berpasangan sementara jajar genjang memiliki 2 pasang garis yang berpasangan.
Garis yang berpasangan yang dimaksud oleh SFD1 adalah garis yang sama panjang,
di mana SFD1 menganggap trapesium sama kaki adalah satu-satunya bentuk dari

trapesium. Sehingga concept image SFD1 terhadap trapesium masih merupakan
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bentuk prototipenya yaitu trapesium sama kaki. Sementara itu, SFD2 menggunakan
persepsi visualnya dengan melihat kemiripan antara jajar genjang dan persegi

panjang. Berikut ini hasil wawancara dengan SFD2.

P Jajar genjang adalah contoh dari trapesium. Salah karena jajar
genjang adalah contoh dari persegi panjang Maksudnya gimana tuh?

SFD2: Kan jajar genjang tuh hampir sama ya bu. Kayak persegi panjang.

P . Oh menurut kamu hampir mivip kayak persegi panjang. Bedanya apa?

SFD2: Kan kalau jajar genjang kan agak miring gitu ya.

P . Agak miring? Kalau persegi panjang?

SFD2: Lurus.

P : Lurus? Lurus tuh maksudnya gimana?

SFD2: Tegak-tegak.

P . Nah kalau gitu jajar genjang itu apakah harus miring menurut kamu?

SFD2: Menurut saya sih iya bu.

Hasil wawancara dengan SFD2 menunjukkan bahwa untuk menentukan
hubungan antara jajar genjang dan trapesium, SFD2 hanya melihat kemiripan
bentuknya. SFD2 melihat jajar genjang bentuknya mirip seperti persegi panjang,
hanya saja ada sisi-sisinya yang miring. Sementara itu bentuk trapesium berbeda
dengan jajar genjang.

SFD3 menjawab dengan benar dalam menentukan hubungan antara jajar
genjang dan trapesium. Alasan yang ia berikan adalah karena jajar genjang
memiliki 1 sisi yang sejajar sama dengan trapesium sedangkan trapesium tidak
memiliki sisi yang sama panjang berarti jajar genjang khusus dan trapesium umum.
Berikut kutipan hasil wawancara dengan SFD3.

P : Oke. Saya tanya dulu, jajar genjang adalah contoh dari trapesium.
Benar. Karena jajar genjang memiliki satu sisi yang sejajar sama
dengan trapesium. Gitu?

SFD3: Iya.

P : Jajar genjang punya satu sisi sejajar yang sama dengan trapesium.
Sedangkan trapesium tidak memiliki sisi yang sama panjang.

SFD3: Iya, bu.

P . Sedangkan trapesium tidak memiliki sisi yang sama panjang. Dua-
duanya ada kesamaan. Tapi trapesium tidak punya sisi yang sama
panjang. Ada sifat lain yang tidak punya.. Yang tidak dimiliki
trapesium, gitu. Jadi jajar genjang adalah khusus dari trapesium.

SFD3: Iya.

P :Jadi kamu lihat persamannya dulu, gitu.

SFD3: Iya, bu.

P : Kamu lihat persamaan dari kedua bentuk.

SFD3: Iya, bu.

P : Kalau ada yang sama, terus habis itu dilihat apa bedanya, gitu?
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SFD3: Iya, bu.
Berdasarkan jawaban tes dan hasil wawancara dengan SFD3, SFD3 mampu
menentukan hubungan antara jajar genjang dan trapesium dengan baik. Alasan yang
diberikan SFD3 juga benar dan kesimpulan yang SFD3 berikan juga benar bahwa
jajar genjang adalah bentuk khusus dari trapesium.
b) Soal nomor 2
Concept image siswa dengan gaya kognitif FD terhadap hubungan antara

jajar genjang dan persegi yang ditunjukkan pada gambar 4.13.

2 | Jajar genjang adalah contoh dari persegi. \catenc  siiap sitolvea  Ydale

SFD 1 I [CJBenar  [X]salah e

(]

| Jajar genjang adalah contoh dari persegi. Sandy Yasrena Yeige %S“'ﬁ

|
SFD2 | b s datdn contdy
’ YQ%\ Pm)mq
| 2 [ Jajar genjang adalah contoh dari persegi. ortrna  PErsth pemiilli 2 Sist doma
‘ $¢%a%0]
SFD3 [:] Benar Salah PR EpR——
563,
berarti e Verdarn WM Jan
Person; Wwos |

Gambar 4.13 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FD terhadap Hubungan
Jajar Genjang dan Persegi

Gambar 4.9 menunjukkan SFD1, SFD2, dan SFD3 menjawab dengan benar tetapi
alasan yang diberikan tidak tepat. SFD1 memberikan alasan bahwa sifat-sifatnya
tidak mirip tetapi SFDI1 tidak dapat mengelaborasi ketidakmiripan tersebut.
Sementara itu, SFD2 masih menggunakan persepsi visualnya dan memberikan
alasan yang sama yaitu jajar genjang adalah contoh dari persegi panjang. SFD3
sebenarnya sudah memberikan kesimpulan yang tepat bahwa persegi adalah bentuk
khusus dari jajar genjang. Akan tetapi, SFD3 memiliki kesalahan concept image
terhadap jajar genjang. Berikut hasil wawancara dengan SFD3.

P : Oke. Jajar genjang adalah contoh dari persegi. Jawabannya salah.
Coba dibaca.
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SFD3: Karena persegi memiliki dua sisi yang sejajar. Sedangkan jajar
genjang memiliki satu sisi yang sejajar. Berarti jajar genjang umum
dan persegi khusus.

P : Kenapa kesimpulannya begitu?

SFD3: Karena kalau jajar genjang kan memiliki satu sisi yang sejajar. Yaitu
yang bagian atas dan bawah. Sedangkan persegi memiliki kedua yang
bagian atas dan bawah dan kiri dan kanan. Ya begitu, bu.

P : Jadi jajar genjangnya umum, gitu. Karena jajar genjangnya cuma
satu, sedangkan persegi punya dua. Makanya jajar genjangnya jadi
disebut umum. Terus perseginya termasuk khusus karena dia bawa
lebih.

SFD3: Iya bu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan SFD3, SFD3 memiliki kesimpulan yang
benar tetapi terdapat kesalahan pemahaman makna terhadap konsep kesejajaran
karena SFD3 menganggap bahwa jajar genjang hanya memiliki 1 pasang sisi
sejajar.
¢) Soal nomor 3
Concept image siswa dengan gaya kognitif FD terhadap hubungan antara

jajar genjang dan persegi panjang ditunjukkan pada gambar 4.14.

I 3 .Pcrsegi panjang adalah contoh dari jajar | \carera bertuenye, t,,,‘(_. o

SFD1 | s

Benar  [_]Salah 1 poteng 9av3

‘)mr) becderstan

3 | Persegi panjang adalah contoh dari jajar‘ Poat  Yorena )«?‘jﬂ r Jenjan
genjang. karan diwrssin Jnde

SFD2 [/)Benar  []Ssalah Pcrsw)? \’av\jqqq

3 |Persegi panjang adalah contoh dari jajar | 1%2% 363 PORIAS 7. St S0y
s

genjang.

SFD3 m Benar D Salah
fersed; fandovn alalal, Uhoss
Dadal Xnders aldel, M i

Gambar 4.14 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FD terhadap Hubungan
Jajar Genjang dan Persegi Panjang

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.14, seluruh siswa dengan gaya kognitif FD

menjawab dengan benar tetapi memberikan alasan yang kurang tepat. SFDI
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memberikan alasan bahwa bentuknya hampir mirip dan persegi dan jajar genjang
memiliki 2 pasang garis yang berdekatan. Berikut hasil wawancara dengan SFDI1.

SFDI: Bentuk ini kan, misalnya persegi panjang dimiringkan jadi jajar
genjang.

P . Langsung ke nomor 3 ya. Persegi panjang adalah contoh dari jajar
genjang. Jawabannya benar. Karena kalau persegi panjang, kalau
dimiringkan jadi jajar genjang. Sekarang, kalau dibalik boleh tidak?
Jajar genjang adalah contoh dari persegi panjang. Boleh? Kan tadi
vang tadinya dimiringkan jadi jajar genjang. Sekarang kalau yang
awalnya miring, bisa jadi persegi panjang tidak?

SFDI: Insya Allah.

P : Berarti boleh tidak?

SFDI: Ragu bu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan SFD1, SFD1 masih menggunakan persepsi
visualnya untuk menentukan hubungan antara persegi panjang dan jajar genjang.
Begitu juga dengan SFD2, yang melihat bahwa persegi panjang adalah jajar
genjang yang sisinya diluruskan. Sementara itu, kesalahan SFD3 juga masih sama
yaitu kesalahan concept image terhadap jajar genjang di mana SFD3 menganggap
bahwa jajar genjang memiliki 1 sisi sejajar meskipun kesimpulan yang ia buat
benar.
d) Soal nomor 4
Hasil concept image siswa dengan gaya kognitif FD terhadap hubungan

antara jajar genjang dan layang-layang ditunjukkan pada gambar 4.15.

3 Jajar genjang adalah contoh dari layang- | corere  layeng ™ el b
SFDI | layang. Tpeans Mo /',Z‘I- val of v dee
| Dlicnar ESalah W geesng ooy [
29 helyaconann
: e

|4 .Jaju ‘gcnjang adalah contoh dari layang- | Sal h\'cnm )d\jar qmjanﬂ\

SFDZ layang Hhak MMt Semua
[Benar  [¥] Salah Sisi Yang Sawa MM
% .Jajar genjang adalah contoh dari layang- m“rm penIK ’."‘smm.o.,.
layang. ..w.;{‘MU‘bq)Su: ):;
SFD3 |[JBenar  [X] Salah Mok D94 SWlb SaM Sardeey
l

Harvs wia
| - LaYam- oty Nulod contol S-zc_“"’

Gambar 4.15 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FD terhadap Hubungan
Jajar Genjang dan Layang-layang
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Berdasarkan gambar 4.15, ketiga siswa dengan gaya kognitif FD menjawab benar
dengan alasan yang kurang tepat. SFD1 memberikan alasan bahwa layang-layang
memiliki dua pasang yang berdekatan dan jajar genjang memiliki memiliki 2
pasangan yang berpasangan. SFD2 memberikan alasan bahwa jajar genjang tidak
memiliki semua sisi sama panjang. Ini mengindikasikan bahwa SFD2 menyamakan
layang-layang dan belah ketupat karena memiliki semua sisi sama panjang.
Sementara itu, SFD3 memiliki kesalahan pemahaman terhadap makna kesejajaran,
baik kesejajaran pada jajar genjang maupun kesejajaran pada layang-layang. SFD3
menyatakan bahwa jajar genjang dan layang-layang sama-sama memiliki 1 pasang
sisi sejajar.
e) Soal nomor 5
Hasil concept image siswa dengan gaya kognitif FD terhadap hubungan

antara jajar genjang dan belah ketupat ditunjukkan pada gambar 4.16.

5| Belah ketupat adalah contoh dari Jajar genjang. | \owra oo cheargs Mot
SFDI [OBenar  []Salah L Uethnr ot wary ber
Ve Seraan
5 | Belah ketupat adalah contoh dari jajar genjang. Satah k’\f(,N;\ &“W\ % e
SFD2 | |Deewr  [saia MMk Serwag SIS
Nty Sawn Yy
" P
_— Sedaraan_ ") "apjang

Yaja opmian9 tedak

Belah ketupat adalah contoh dari jajar genjang. | Jadav dendoy memip | sist

5
SFD3 [Z)Benar  [] Salah SHiatlon oble Uoklap MenitP L

MU Delate Uetiak Whusur
Sedaylinpy  Jndey  Qend

UM v

Gambar 4.16 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FD terhadap Hubungan
Jajar Genjang dan Belah Ketupat

Berdasarkan gambar 4.16, SFD1 belum menentukan jawaban dari pernyataan yang
diajukan. Peneliti mengkonfirmasi jawaban SFDI melalui wawancara dengan
SFD1 yang ditunjukkan pada kutipan wawancara berikut ini.

P : Nomor 5 ini belum ditandai. Belah ketupat adalah contoh dari jajar
genjang. Karena dua-duanya memiliki dua pasang garis yang apa?

SFDI: Berpasangan.

P :Jadi simpulannya benar atau salah?
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SFDI: Salah.
P : Karena dua-duanya memiliki dua pasang garis yang berpasangan.
SFDI: Aduh, bagaimana sih? Kayaknya jawabannya salah. Tapi ini dihapus.

Baik SFD1 dan SFD2 terjadi kesalahan concept image yaitu missing concept
image. Missing concept image pada SFD1 terjadi karena SFD1 tidak memahami
makna pasang. Sedangkan pada SFD2 missing concept image terjadi karena SFD2
menyebutkan sifat yang membedakan belah ketupat dengan jajar genjang.
Seharusnya SFD2 menentukan terlebih dahulu apakah semua sifat yang ada pada
jajar genjang dimiliki juga oleh belah ketupat. Jawaban yang diberikan SFD3 benar
tetapi alasan yang diberikan masih kurang tepat karena SFD3 masih memiliki
kesalahan pemahaman terhadap makna kesejajaran.

f) Soal nomor 6
Concept image siswa terhadap hubungan antara trapesium dan persegi yang

ditunjukkan pada gambar 4.17.

6 Tmpcsiu:nndnlahcbl—\téhdaripcrscgi. loseres  |ypprciom  (die depas
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SFD2 ol WA ek g
<' ;: S(jqqu‘

6 | Trapesium adalah contoh dari persegi. Persepi memitiul 2 sisi P LJadov
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Gambar 4.17 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FD terhadap Hubungan
Trapesium dan Persegi

Berdasarkan gambar 4.17, ketiganya menjawab dengan benar. Akan tetapi, hanya
SFD2 dan SFD3 yang memberikan alasan yang tepat. Sementara itu, SFDI
memberikan alasan bahwa trapesium tidak dapat diubah bentuk jadi persegi. SFD1
menggunakan persepsi visualnya dengan melihat kemiripan bentuk antara dua jenis

segi empat dan apakah bangun tersebut dapat dibentuk ke bentuk lainnya.
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g) Soal nomor 7
Concept image siswa terhadap hubungan antara trapesium dan persegi

panjang ditunjukkan pada gambar 4.18.

7 !l‘crscgi panjang adalah contoh dari ln;[;.{ium. \eeweren (crieg [O7)ry  wde

‘ Bens Salah obs nbhd beetle e
SFDI !D o D ! [h! :u.\’n-i.m dor Sital ey

‘:rr;(., }u.‘

7 | Persegi panjang adalah contoh dari trapesium. LP:\"W WKereng 9‘("\0\—9«'%
SFD2 [Il Benar __Salah MCM"V.“‘ \ %qm’ c,-'f,'[
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Gambar 4.18 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FD terhadap Hubungan
Trapesium dan Persegi Panjang

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.18, SFD2 dan SFD3 menjawab dengan benar
dan alasan yang benar. Sementara itu, pada SFDI1 terjadi missing concept image
karena SFD1 menganggap bahwa persegi panjang tidak dapat diubah bentuk
menjadi trapesium dan sifat-sifatnya sangat jauh. Kesalahan missing concept ini
terjadi karena SFDI1 masih menggunakan persepsi visualnya dan menyamakan
kemiripan bentuk.
h) Soal nomor 8
Concept image berikutnya adalah hubungan antara trapesium dan layang-

layang yang ditunjukkan pada gambar 4.19.
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Gambar 4.19 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FD terhadap Hubungan
Trapesium dan Layang-layang

Jawaban yang diberikan ketiga siswa dengan gaya kognitif FD tidak tepat. SFDI
dan SFD2 menjawab benar dengan alasan yang tidak tepat sementara SFD3 terjadi
kesalahan concept image. SFD1 memberikan alasan bahwa sifatnya tidak cocok
antara trapesium dan layang-layang. Akan tetapi, SFDI1 tidak mampu
mengelaborasi sifat yang tidak cocok tersebut karena SFD1 hanya melihat bahwa
bentuk trapesium dan layang-layang berbeda. Sementara itu, SFD2 juga sebenarnya
tidak dapat menentukan hubungan antara trapesium dan layang-layang. Berikut
wawancara peneliti dengan SFD2.

P : Nah tadi di koreksi kan? Menurut kamu ternyata persegi panjang
adalah dua pasang sisi sejajar. Sedangkan trapesium ada 1 pasang
sisi sejajar. Berikutnya, salah karena trapesium tidak memiliki sisi
diagonal. Trapesium nggak punya diagonal?

SFD2: Saya ngasal bu.

Jawaban yang diberikan oleh SFD3 menunjukkan terjadinya kesalahan concept

image yaitu mis-in concept image. Mis-in concept image ini terjadi karena SFD3
memiliki kesalahan pemahaman terhadap makna kesejajaran di mana SFD3

memiliki pemahaman bahwa layang-layang memiliki 1 pasang sisi sejajar.

1) Soal nomor 9
Hasil tes concept image siswa dengan gaya kognitif FD terkait hubungan

antara trapesium dan belah ketupat yang ditunjukkan pada gambar 4.20.
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9 | Belah ketupat adalah contoh dari trapesium.

SFD 1 | [OBenar [ Salah

l‘““"' Gcin pye Seesah  hedpeds

!
9 | Belah ketupat adalah contoh dari trapesium. Sa l’]
l DBcnar mSalah u ) kﬂjm" ‘f‘a»\“(F‘ﬂW
SFD2 | Mok | Gemua SiSV..
, Wqng Sama Pa“‘QWj

9 | Belah ketupat adalah contoh dari trapesium. Sama Seferti No%
@ Benar  [_|Salah

Gambar 4.20 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FD terhadap Hubungan
Trapesium dan Belah Ketupat

Berdasarkan gambar 4.20, hanya SFD3 yang menjawab dengan benar tetapi dengan
alasan yang kurang tepat. Alasan yang ia berikan adalah sama seperti nomor 8. Ini
disebabkan SFD3 sebenarnya tidak mampu membedakan antara belah ketupat dan
layang-layang. Jika alasan yang ia berikan adalah sama seperti nomor 8, artinya
belah ketupat memiliki 1 pasang sisi yang sejajar sama seperti trapesium sehingga
alasan yang ia berikan benar.

SFD1 dan SFD2 mengalami kesalahan concept image yaitu terjadi missing
concept image. Missing concept image pada SFDI1 terjadi karena SFD1 hanya
melihat bentuk sisi antara belah ketupat dan trapesium. SFD1 masih menggunakan
persepsi visual untuk menentukan hubungan antara trapesium dan belah ketupat.
Sementara itu, SFD2 mengalami missing concept image karena SFD2 salah dalam
menentukan sifat apa yang harus dibandingkan untuk menentukan hubungan antara
trapesium dan belah ketupat. Seharusnya SFD2 juga menentukan apakah sifat-sifat
yang ada di trapesium juga dimiliki oleh belah ketupat, sehingga yang menjadi
acuan adalah sifat-sifat trapesium.

j) Soal nomor 10
Hasil tes concept image berikutnya adalah hubungan antara persegi dan

persegi panjang yang ditunjukkan pada gambar 4.21.
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10 | Persegi adalah contoh dari persegi panjang. |recena  trefetes herdu Sungol

}7”‘;('\* "'I‘"-"T""")‘. Cepevs
SKD1 ([Benar [ Jsalah menliles G g0t s o Suddy
| 2 o‘-'u;om-' '

] 10 | Persegi adalah contoh dari persegi panjang. Benar kan 20 C:Awm -/Q,uwl
SFD2 [/1Benar  []Salah Wﬂ"\"ll'kf A Susl W‘j
Selajar ddn A st

10 | Persegi adalah contoh dari persegi panjang. MeWelo memiliki Cifi-Cifi Yam

SFD3 Benar  [_|Salah 5;::

Gambar 4.21 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FD terhadap Hubungan
Persegi dan Persegi Panjang

Berdasarkan gambar 4.17, ketiga siswa dengan gaya kognitif FD menjawab dengan
benar tetapi memberikan alasan yang kurang tepat. Seperti alasan yang diberikan
SFD1 dan SFD2. SFDI memberikan alasan bahwa persegi dan persegi panjang
sangat banyak kemiripannya seperti memiliki 4 garis, 4 sudut, dan 2 diagonal.
Sementara SFD2 memberikan alasan bahwa sama-sama memiliki 4 sisi yang sejajar
dan 4 sudut. Kedua alasan tersebut adalah sifat-sifat segi empat, sehingga tidak
mewakili alasan yang menjadikan persegi adalah contoh dari persegi panjang.

Sementara itu, SFD3 hanya menuliskan bahwa persegi dan persegi panjang
memiliki ciri-ciri yang sama. Oleh karena itu, peneliti melakukan konfirmasi
jawaban melalui wawancara sebagai berikut.

P : Nomor 10. Persegi adalah contoh dari persegi panjang. Karena
mereka memiliki ciri-ciri yang sama semua. Maksudnya gimana tuh?

SFD3 : Kalau persegi panjang memiliki dua sisi yang sejajar juga. Sama
seperti persegi. Memiliki sisi yang sama panjang juga. Dan... Jadi kan
kalau persegi memiliki dua sisi yang sejajar. Dan memiliki yang sama
panjang juga sisinya. Sama-sama sudutnya bersiku-siku. Berarti 90
derajat juga, bu.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, SFD3 dapat menentukan hubungan antara
persegi dan persegi panjang dengan benar dengan menyebutkan bahwa sifat-sifat
persegi panjang juga dimiliki oleh persegi.
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k) Soal nomor 11
Hasil tes concept image siswa dengan gaya kognitif FD terkait hubungan

antara persegi dan layang-layang ditunjukkan pada gambar 4.22.

11 | Persegi adalah contoh dari layang-layang. oreng  Sudw reqa <anget

SFDI [JBenar [X]Salah berbodg.

11 | Persegi adalah contoh dari layang-layang. gq.(a(/\ leqrend (w’a@\ .
i

SFD 2 [CBenar  [X]Salah \l\an(r)o\ Wemvidly \
Gise Sejayar
I1 | Persegi adalah contoh dari layang-layang. Persegi memilini 2 Sisi SPadar dowt
Sama
SFD3 [/]Benar  []salah oY aru -l Memilin supy 1Ty
Yons bt ditew
WQ m-w!“
borochy mm i

Gambar 4.22 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FD terhadap Hubungan
Persegi dan Layang-layang
Berdasarkan gambar 4.22, SFD1 dan SFD2 mengalami kesalahan concept image
yang dikategorikan sebagai missing concept image. SFD3 menjawab benar tetapi
memberikan alasan yang tidak tepat.

Missing concept image yang terjadi pada SFD1 dan SFD2 disebabkan
karena SFD1 dan SFD2 tidak dapat menentukan definisi layang-layang yang tepat
sehingga definisi tersebut dapat berlaku juga untuk persegi. SFD1 hanya
memberikan alasan bahwa sudut persegi dan layang-layang sangat berbeda. Hasil
kutipan wawancara dengan SFD2 sebagai berikut.

P : Nomor 11. Persegi adalah contoh dari layang-layang. Salah. Karena
sudut mereka  sangat berbeda. Apa yang membuatnya sangat
berbeda?

SFDI: Karena persegi sudutnya 90. Tapi kalau layang-layang beda-beda.
Sementara itu, SFD2 memiliki kesalahan pemahaman terhadap makna kesejajaran
pada layang-layang. SFD2 menganggap bahwa layang-layang hanya memiliki 1
pasang sisi sejajar. Kesalahan SFD3 sama dengan SFD2 yaitu menganggap bahwa
layang-layang memiliki 1 pasang sisi sejajar walaupun jawaban SFD3 sudah benar

tetapi alasan yang diberikan salah.
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1) Soal nomor 12
Hasil tes concept image siswa dengan gaya kognitif FD terkait hubungan

antara persegi dan belah ketupat ditunjukkan pada gambar 4.23.

[T12 [ Belah ketupat adalah contoh dari persegi. lrateng  pereles nerll  Resamenn
[@Benar  [Jsalah Sear geng Senoét herdGie  had
SFDI lee Wak heeys  Dosseqy y"‘g"ml
[ -)o' deraye)
|
12 | Belah ketupat adalah contoh dari persegi. \’C‘\’AP kq ) L'Q (ao\ﬂ\ Al
SFD2 [VIBenar  []salah vl “'k ] VQW ¢
\ \
Se ]qy(r
12 | Belah ketupat adalah contoh dari persegi. Beloh Uetday meriin | sisi 5?2-‘9'«
s LT
[CJBenar  [X]Salah Pelow Vepefr  meriiti _‘-f:’: tersyi
SFD3
Yo
SCleval

Gambar 4.23 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FD terhadap Hubungan
Persegi dan Belah Ketupat

Berdasarkan gambar 4.23, SFD1 dan SFD2 mengalami kesalahan concept image
yaitu mis-in concept image sementara SFD3 menjawab dengan benar. Mis-in
concept image pada SFD1 terjadi karena SFD1 menjawab bahwa belah ketupat dan
persegi memiliki persamaan yang sangat banyak dan belah ketupat hanya persegi
yang diputar 90°. Jawaban SFD1 menunjukkan SFD1 menggunakan persepsi visual
dengan melihat kemiripan bentuk persegi dan belah ketupat. Sementara itu, mis-in
concept image yang terjadi pada SFD2 karena SFD2 hanya melihat persamaan salah
satu sifat belah ketupat dan persegi. Sifat tersebut juga kurang mewaliki definisi

yang tepat untuk persegi.

m) Soal nomor 13
Selanjutnya hasil tes concept image siswa dengan gaya kognitif FD terkait
hubungan antara persegi dan belah ketupat ditunjukkan pada gambar 4.24.
Berdasarkan gambar 4.24, SFD1 dan SFD3 mengalami kesalahan concept image
yaitu mis-in concept image. Sementara SFD2 menjawab dengan benar tetapi

memberikan alasan yang kurang tepat.

Agustine Dwi Kurniawati Pamarna, 2024

CONCEPT IMAGE SISWA KELAS VIl PADA MATERI SEGI EMPAT DITINJAU DARI GAYA KOGNITIF
SISWA

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



78

13 | Persegi panjang adalah contoh dari layang-

lenene sty (cy0n97 o wbelf henpt

layang. GUan rerglas(ran (teegi ponyarfy

SFD 1 Mﬂcmr [ salah ’
13 | Persegi panjang adalah contoh dari layang- | Sqlah Kafem S0MW\SV\

SFDZ layang, \QW\M) - \M) w9 4 AQM‘)

[Benar  [£]Salah (OhtoW i YC?{ .

t \
Vi jang

13 | Persegi panjang adalah contoh dari layang- [Lademy-Lasery Memiliti | $id S¢xomn

SFD3 layang. [edery-Lodory  menii ‘;:::":-%h
[/1Benar  []salah i menivyi

tetofi bedn Sulyb L

Gambar 4.24 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FD terhadap Hubungan
Persegi Panjang dan Layang-layang
Mis-in concept image SFD1 terjadi disebabkan SFD1 masih menggunakan
persepsi visualnya untuk menentukan hubungan antara persegi panjang dan layang-
layang. SFD1 memberikan alasan persegi panjang adalah contoh dari layang-layang
karena saat layang-layang diubah bentuknya akan menghasilkan persegi panjang
sesuai dengan kutipan wawancara berikut ini.

P : Nomor 14. Persegi panjang adalah contoh dari belah ketupat. Benar.
Karena belah ketupat sangat mirip persegi panjang. Maksudnya
gimana?

SFDI: Karena kalau persegi panjang, ada yang pendek, ada yang panjang.
Kalau yang pendek disatuin, yang panjang disatuin, jadi layang-
layang.

Sementara itu, mis-in concept image pada SFD3 terjadi karena SFD3 masih
memiliki kesalahan pemahaman terhadap makna kesejajaran. SFD3 menyatakan
bahwa layang-layang memiliki 1 pasang sisi sejajar yang mengakibatkan ia
menyimpulkan bahwa persegi panjang adalah contoh dari layang-layang.

Alasan yang diberikan SFD2 juga belum tepat karena SFD2 tidak
mengidentifikasi sifat-sifat layang-layang. SFD2 tidak dapat menentukan apakah
semua sifat-sifat layang-layang dimiliki oleh persegi panjang.

n) Soal nomor 14
Hasil tes concept image siswa dengan gaya kognitif FD terkait hubungan

antara persegi panjang dan belah ketupat ditunjukkan pada gambar 4.25.

Agustine Dwi Kurniawati Pamarna, 2024

CONCEPT IMAGE SISWA KELAS VIl PADA MATERI SEGI EMPAT DITINJAU DARI GAYA KOGNITIF
SISWA

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



79

14 | Persegi panjang adalah contoh dari belah \

O PnG  heoyal, luhv,.l Con g ab

SFDI ketupat. MY peeg farjang
Bcnar [ salah

14 [Persegi panjang adalah contoh dari belah S“MIA karev\m Rercen s -
SFD2 ketupat. ?anjang M i"_k,!“emrf?fk.'
[___]Bcnar II]Snlnh SQMVIQ G, v)cmg
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Gambar 4.25 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FD terhadap Hubungan
Persegi Panjang dan Belah Ketupat

Dari ketiga jawaban tersebut, hanya SFD2 yang menjawab dengan benar
dengan alasan yang benar. SFD2 mampu menentukan definisi belah ketupat yang
benar yaitu semua sisi yang sama panjang.

SFDI1 dan SFD3 mengalami mis-in concept image dalam menentukan
hubungan antara persegi panjang dan belah ketupat. Mis-in concept image pada
SFD1 terjadi karena SFD1 masih menggunakan persepsi visualnya untuk
menentukan hubungan antara persegi panjang dan belah ketupat. Berikut hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan SFD1 untuk mengkonfirmasi
jawaban yang diberikan SFD1.

P : Nomor 14. Persegi panjang adalah contoh dari belah ketupat. Benar.
Karena belah ketupat sangat mirip persegi panjang. Maksudnya
gimana?

SFDI: Karena kalau persegi panjang, ada yang pendek, ada yang panjang.
Kalau yang pendek disatuin, yang panjang disatuin, jadi layang-
layang.

P . Ini belah ketupat yang ditanya.

SFDI: Eh, belah ketupat. Karena sudutnya sama-sama 90.

P : Belah ketupat sudutnya 90?

SFDI: Eh, 90 tidak ya? Duh, bingung bu.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, SFD1 belum memiliki pemahaman
terkait sifat-sifat belah ketupat, terutama terkait besar sudut pada belah ketupat.
Sementara itu, SFD3 juga memiliki kesalahan concept image terkait sifat-sifat belah
ketupat yang berkaitan dengan kesejajaran. la menganggap bahwa belah ketupat
hanya memiliki 1 pasang sisi sejajar.

0) Soal nomor 15
Tes concept image siswa dengan gaya kognitif FD terkait hubungan antara

layang-layang dan belah ketupat ditunjukkan pada gambar 4.26.

715 | Belah ketupat adalah contoh dari layang-

c 7
‘m”” Gege 2 peleiea Sy b

SFDI layang. bechecls  der §uoitrye Vel
D Benar Salah Seima

15 [ Belah ketupat adalah contoh dari layang- b(,r\pv: Kargny Soma - Squd
SFD2 layang. Mer e k‘- Re Yoy ng S
[Z]Benar  []Salah \MM %\q‘g(

15 | Belah ketupat adalah contoh dari layang- |Mereun memiii Giri-cifi Yoy

Sainn
layang.

SF D 3 Benar  [_]Salah

]

Gambar 4.26 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FD terhadap Hubungan
Layang-layang dan Belah Ketupat

Berdasarkan gambar 4.26, SFD1 mengalami missing concept sedangkan SFD2 dan
SFD3 menjawab benar tetapi memberikan alasan yang tidak tepat. Missing concept
yang terjadi pada SFD1 disebabkan karena sebelumnya SFD1 menganggap bahwa
belah ketupat adalah suatu persegi sehingga besar sudutnya juga 90°. Kesalahan ini
pun masih terjadi disebabkan SFD1 masih menggunakan persepsi visualnya.
Sementara itu, SFD2 memberikan alasan bahwa belah ketupat dan layang-
layang memiliki 2 pasang sisi sejajar. Alasan ini masih kurang tepat karena SFD2
tidak menyebutkan sifat penting apa yang harus dimiliki layang-layang dan apakah
sifat tersebut juga dimiliki oleh belah ketupat. Sedangkan SFD3 hanya memberikan

alasan bahwa belah ketupat dan layang-layang memiliki ciri-ciri yang sama. Hasil
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wawancara pada tes sebelumnya juga menunjukkan bahwa SFD3 masih belum
mampu membedakan antara belah ketupat dan layang-layang.

Berdasarkan hasil analisis jawaban instrumen tes concept image siswa
dengan gaya kognitif FD mengenai hubungan antara jenis-jenis segiempat, peneliti
mengkategorikan concept image siswa ke dalam 4 kategori yaitu belum sesuai (BS),
kurang sesuai (KS), cukup sesuai (CS), dan sudah sesuai (SS). Rangkuman respon
concept image siswa dengan gaya kognitif FD mengenai hubungan antara jenis-

jenis segiempat disajikan pada tabel 4.4

Tabel 4.4 Respon Siswa dengan Gaya Kognitif FD Mengenai Hubungan
Jenis-Jenis Segi Empat
Kategori Concept Image

No Indikator SED1 | SFD2 | SFD3 Keterangan

1 | Hubungan antara BS BS SS SFD1: terjadi missing
jajar genjang dan concept yang disebabkan
trapesium karena concept image

SED1 terhadap trapesium
masih merupakan bentuk
prototipenya yaitu
trapesium sama kaki.

SFD2: terjadi missing
concept yang disebabkan
karena menggunakan
persepsi visualnya dengan
melihat kemiripan antara
jajar genjang dan persegi
panjang.

SFD3: mampu
menentukan bahwa jajar
genjang adalah bentuk
khusus dari trapesium.

2. | Hubungan antara | KS KS KS SFD1: alasan  yang
jajar genjang dan diberikan kurang tepat
persegi karena hanya memberikan
alasan bahwa sifat-sifat
jajar genjang dan persegi
tidak mirip.

SFD2: alasan  yang
diberikan kurang tepat
karena masih
menggunakan  persepsi
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Kategori Concept Image

No Indikator SFD1 | SFD2 | SFD3

Keterangan

visualnya  yaitu jajar
genjang adalah contoh dari
persegi panjang.

SFD3: mampu
menyatakan bahwa
persegi adalah  bentuk
khusus dari jajar genjang
tetapi terdapat kesalahan

pemahaman makna
terhadap konsep
kesejajaran karena

menganggap bahwa jajar
genjang hanya memiliki 1
pasang sisi sejajar.

3. | Hubungan antara | KS KS KS SFD1: alasan  yang
jajar genjang dan diberikan kurang tepat
persegi panjang karena menggunakan
persepsi  visual bahwa
bentuk persegi panjang
dan jajar genjang mirip.

SFD2: alasan  yang
diberikan kurang tepat
karena menggunakan
persepsi  visual bahwa
persegi panjang adalah
jajar genjang yang sisinya
diluruskan.

SFD3: alasan  yang
diberikan kurang tepat
karena menganggap
bahwa jajar  genjang
memiliki 1 pasang sisi

sejajar.
4 | Hubungan antara | KS KS KS SFD1: alasan  yang
jajar genjang dan diberikan kurang tepat
layang-layang karena sifat-sifat layang-

layang dan jajar genjang
yang disebutkan kurang
tepat.

SFD2: alasan  yang
diberikan kurang tepat
karena SFD2
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Kategori Concept Image

No Indikator SFD1 | SFD2 | SFD3

Keterangan

menyamakan layang-
layang dan belah ketupat
karena memiliki semua
sisi sama panjang.

SFD3: alasan  yang
diberikan kurang tepat
karena menyatakan bahwa
jajar genjang dan layang-
layang sama-sama
memiliki 1 pasang sisi
sejajar.

5 | Hubungan antara BS BS KS SFD1: terjadi missing
jajar genjang dan concept  image  yang
belah ketupat disebabkan karena siswa
tidak memahami makna
dari kata “berpasangan”.

SFD2: terjadi missing
concept  image  yang
disebabkan karena cara
siswa yang salah dalam
menentukan ~ hubungan
antara jajar genjang dan
belah ketupat yaitu dengan
menyebutkan sifat yang
membedakan belah
ketupat  dengan  jajar
genjang.

SFD3: alasan  yang
diberikan kurang tepat
karena SFD3 memiliki
kesalahan =~ pemahaman
terhadap makna
kesejajaran.

6 | Hubungan antara KS SS SS SFD1: memberikan alasan
trapesium dan persegi yang kurang tepat karena
menggunakan  persepsi
visualnya dengan melihat
apakah bangun tersebut
dapat dibentuk ke bentuk
lainnya.

SFD2 dan SFD3: mampu
menentukan bahwa
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Kategori Concept Image

No Indikator SFDI | SFD2 | SFD3 Keterangan
trapesium adalah bukan
contoh dari persegi dengan
alasan bahwa trapesium
hanya memiliki 1 pasang
sisi sejajar.

7 | Hubungan antara BS SS SS SFD1: terjadi missing

trapesium dan persegi concept karena
panjang menggunakan  persepsi

visualnya bahwa persegi
panjang tidak dapat diubah
bentuk menjadi trapesium.

SFD2 dan SFD3: mampu
menentukan bahwa
persegi panjang adalah
contoh dari trapesium
karena trapesium memiliki
1 pasang sisi sejajar
sedangkan persegi
panjang memiliki 2 pasang
sisi sejajar.

8 | Hubungan trapesium | KS KS BS SFD1: alasan  yang
dan layang-layang diberikan kurang tepat
karena menggunakan
persepsi visualnya bahwa
bentuk trapesium dan
layang-layang berbeda.

SFD2: alasan  yang
diberikan kurang tepat
karena sebenarnya SFD2
menjawab dengan cara
mengasal.

SFD3: terjadi  mis-in
concept  image  yang

disebabkan memiliki
kesalahan pemahaman
terhadap makna
kesejajaran di mana SFD3
memiliki pemahaman

bahwa layang-layang
memiliki 1 pasang sisi
sejajar.
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Kategori Concept Image

No Indikator SFDI | SFD2 | SFD3 Keterangan

9 | Hubungan antara BS BS KS SFD1: terjadi missing
trapesium dan belah concept image karena
keupat menggunakan  persepsi

visual dengan hanya
melihat bentuk sisi antara
belah ketupat dan
trapesium.

SFD2: terjadi missing
concept image Kkarena
salah dalam menentukan
sifat apa yang harus
dibandingkan untuk
menentukan ~ hubungan
antara trapesium dan belah
ketupat.

SFD3: alasan  yang
diberikan kurang tepat
karena siswa menganggap
belah ketupat memiliki 1
pasang sisi yang sejajar.

10 | Hubungan antara | KS KS SS SFD1 dan SFD2: alasan

persegi dan persegi yang diberikan kurang
panjang tepat  karena  hanya
menggunakan  sifat-sifat
segi empat untuk

membandingkan persegi
dan persegi panjang.

SFD3: mampu
menentukan bahwa
persegi adalah contoh dari
persegi panjang dengan
menyebutkan bahwa sifat-
sifat persegi panjang juga
dimiliki oleh persegi.

11 | Hubungan antara | BS BS KS SFD1 dan SFD2: terjadi
persegi dan layang- missing concept image
layang karena membandingkan

sifat yang tidak
merepresentasikan
definisi  dari  layang-
layang.
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Indikator

Kategori Concept Image

SFD1 | SFD2 | SFD3

Keterangan

SFD3: memberikan alasan
yang kurang tepat karena
menganggap layang-
layang memiliki 1 pasang
sisi sejajar.

12 | Hubungan antara
persegi  dan belah

ketupat

BS BS KS

SFD1: terjadi  mis-in
concept image karena
masih menggunakan
persepsi visualnya dengan
menyatakan bahwa belah
ketupat hanya persegi
yang diputar 90°.

SFD2: terjadi  mis-in
concept image Karena
SFD2  hanya melihat
persamaan salah satu sifat
belah ketupat dan persegi
di mana siffat tersebut
juga kurang mewaliki
definisi yang tepat untuk
persegi.

SFD3: memberikan alasan
yang kurang tepat karena
siswa menganggap bahwa
belah  ketupat  hanya
memiliki 1 pasang sisi
sejajar.

13 | Hubungan antara
persegi panjang dan
layang-layang

BS KS BS

SFD1: terjadi  mis-in
concept image Karena
SFD1 menggunakan
persepsi visualnya dengan
menyatakan bahwa
layang-layang diubah
bentuknya akan
menghasilkan persegi

panjang.

SFD2: alasan
diberikan kurang tepat
karena tidak dapat
menentukan apakah sifat-
sifat layang-layang
dimiliki  oleh  persegi
panjang.

yang
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Kategori Concept Image

No Indikator SFD1 | SFD2 | SFD3

Keterangan

SFD3: terjadai  mis-in
concept image karena
menganggap layang-
layang memiliki 1 pasang
sisi sejajar.

14 | Hubungan antara | BS SS BS SFD1: terjadi  mis-in
persegi panjang dan concept image karena
belah ketupat kurang memahami besar
sudut pada belah ketupat.

SFD2: mampu
memnentukan bahwa
persegi panjang adalah
bukan contoh dari belah
ketupat karena persegi
panjang tidak memiliki
semua sisi yang sama
panjang.

SFD3:  terjadai mis-in
concept image karena
menganggap belah ketupat
memiliki 1 pasang sisi
sejajar.

15 | Hubungan antara BS KS KS SFD1: terjadi missing
layang-layang  dan concept image
belah ketupat menganggap bahwa belah
ketupat adalah  suatu
persegi sehingga besar
sudutnya juga 90°.

SFD2: alasan  yang
diberikan kurang tepat
karena menganggap
bahwa belah ketupat dan
layang-layang memiliki 2
pasang sisi sejajar.

SFD3: alasan  yang
diberikan kurang tepat
karena siswa menganggap
layang-layang dan belah
ketupat adalah bangun
yang sama.
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Berdasarkan hasil tes concept image dan wawancara dari seluruh instrumen tes
concept image yang diberikan kepada siswa dengan gaya kognitif FD, peneliti
menyimpulkan bahwa:

1. Mengenai definisi segi empat dan jenis-jenis segi empat, sebagian besar
concept image siswa dengan gaya kognitif FD belum sesuai dengan concept
definition. Siswa dengan gaya kognitif FD masih menggunakan persepsi
visualnya untuk menyatakan definisi suatu jenis segi empat dengan
menyatakan bentuk suatu jenis segi empat mirip dengan bentuk jenis segi
empat lainnya sehingga dapat dikatakan masuk pada tahap level 1 visualization
menurut teori van Hiele. Akan tetapi, di beberapa definisi, siswa dengan gaya
kognitif FD juga menyatakan definisi dengan menyebutkan sifat-sifat suatu
jenis segi empat sehingga siswa menganggap semua sifat adalah penting dan
harus dipenuhi yang termasuk pada tahap level 2 analysis menurut tahap
berpikir teori van Hiele.

2. Mengenai klasifikasi jenis-jenis segi empat berdasarkan sifat-sifatnya, siswa
dengan gaya kognitif FD masih memiliki concept image yang belum sesuai
atau belum memahami sifat-sifat suatu jenis segi empat, seperti
mengidentifikasi garis-garis sejajar, besar sudut pada suatu segi empat, makna
diagonal, makna tegak lurus, dan makna dari kata “pasang”.

3. Mengenai hubungan antara jenis-jenis segi empat, sebagian besar concept
image siswa dengan gaya kognitif FD belum sesuai dengan concept definition.
Siswa dengan gaya kognitif FD menentukannya dengan dua cara yaitu
menggunakan persepsi visualnya dengan melihat kemiripan bentuk dan
menentukan suatu sifat untuk membandingkan antara dua jenis segi empat.
Ketika siswa masih menggunakan persepsi visualnya untuk menentukan
hubungan antara jenis-jenis segi empat, banyak kesalahan concept image yang
terjadi. Sementara itu, ketika siswa menentukan suatu sifat terlebih dahulu
untuk membandingkan antara dua jenis segi empat, concept image bergantung
pada penentuan sifat yang penting tersebut. Artinya, siswa harus menentukan
definisi yang tepat terlebih dahulu. Jika siswa memiliki concept image terhadap
definisi yang tepat, maka concept image terhadap hubungan antara dua jenis

segi empat juga akan sesuai dengan concept definition.
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4.1.2. Concept Image Siswa dengan Gaya Kognitif Field Independent
1) Concept Image Siswa dengan Gaya Kognitif FI Mengenai Bentuk dan Definisi
Segi Empat dan Jenis-jenis Segiempat

Hasil jawaban siswa dengan gaya kognitif FI dalam melakukan tes concept
image 1 yang berkaitan dengan pemahaman siswa terhadap bentuk dan definisi segi
empat dan jenis-jenis segiempat ditunjukkan pada uraian berikut ini.

Untuk jawaban tes menggambar segi empat dan jenis-jenis segi empat, semua
siswa dengan gaya kognitif FI sudah menggambar dengan benar. Hanya saja bentuk
segi empat dan jenis-jenis segi empat yang mereka gambar tidak menambahkan
atribut-atribut geometri yang menandakan sisi-sisi yang saling sejajar, sisi-sisi yang
sama panjang, sudut siku-siku.

a) Soal nomor 1
Jawaban seluruh siswa dengan gaya kognitif FD terhadap definisi segi

empat ditunjukkan pada gambar 4.27.

Gambar: o | Definisi: .
funee bangun dogur e
[ memilike A? sisi  daw ‘l)',lw
SFII | [ Seva Sigi Gama pan jany
\ Sdee membrutk cike-sho 30°
Gambar: Definisi:
Dordun doror Yony memitie, epes g
don emiot Bh Guduy

| Gambar: “Definisi:

‘ ~tembKi Sudut Sikue— Skv
d —memitiki $i% diogoral
SFI3 []

Gambar 4.27 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FI terhadap Segi Empat
Berdasarkan gambar 4.27, SFI1 dan SFI2 menggambar persegi sebagai
salah satu contoh segi empat sedangkan SFI3 menggambar trapesium siku-siku
sebagai salah satu contoh segi empat. Sementara itu, SFI1 menyatakan definisi segi
empat yaitu suatu bangun datar yang memiliki 4 sisi dan 4 sudut, semua sisi sama
panjang, sudut membentuk siku-siku 90°. Peneliti mengkonfirmasi kebenaran

jawaban siswa melalui kutipan wawancara berikut ini.
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SFI1

SFII :
: Oke, udah yakin. Sekarang saya mau tanya terkait gambar segi empat,

SFI1

SFI1

SFI1

SFI1

SF11
P

SFII :

P
SFI1
P
SFI1
P
SFI1

90

: Oke, kemarin itu udah ngerjain ada 3 tes ya, sekarang saya tanya dulu

terkait tes pertama menurut kamu susah apa gampang?

: Oke-oke aja sih.
: Oke-oke aja gak masalah ya Sekarang coba kita lihat gambar-

gambar yang udah dibuat, disini kan diminta ada 7 gambar ya
Pertama segi empat, terus habis itu jejar genjang, trapesium, sama
persegi, terus persegi panjang, layang-layang, sama belah ketupat.
Ya kan, nah menurut kamu yang udah yang kamu gambar udah yakin
belum?

Yakin.

kenapa gambarnya kayak gini? Boleh? Kalau gambarnya segi empat
kayak gini boleh?

> Boleh, kan ada 4 sisi.

: Oke, terus kalau gambarnya diganti boleh? Ganti ini boleh?

: Boleh.

. Ganti ini boleh?

: Boleh.

: Tapi kalau segi empat nya tetap ada empat sisi gitu ya, misalnya

begini boleh gak?

. Nggak, karena tidak memiliki 4 sudut.
. Karena tidak punya 4 sudut. Berarti kalau sesuai definisinya disini

kamu tulis suatu bangun datar yang memiliki 4 sisi dan 4 sudut, jadi
wajib punya 4 sisi dan 4 sudut.

s ya.
: Terus yang kalimat berikutnya apa nih maksudnya? Coba dibaca

kalimat berikutnya setelah ini.
Sudut membentuk siku-siku 90 derajat, khususnya sih untuk persegi,
yvang lainnya gak tentu.

: Oke, tapi disini nomor 1 pertanyaannya apa?

: Segi empat

: Definisi segi 4, jadi perlu gak yang ini?

. Enggak.

: Enggak, berarti benar-benar gak perlu ya, jadi cukup sampai sini aja?
s ya.

Melalui wawancara tersebut, SFI1 merevisi jawaban definisi segi empat yaitu suatu

bangun datar yang memiliki 4 sisi dan 4 sudut. Definisi yang dinyatakan oleh SFI1

masih kurang sesuai dengan concept definition karena SFI1 belum mengungkapkan

jenis sisinya, apakah sisi yang berupa garis lurus atau garis lengkung.

Selanjutnya adalah concept image SFI2 terhadap definisi segi empat. SFI2

mendefinisikan segi empat adalah bangun datar yang memiliki empat sisi dan empat

titik sudut. Definisi yang
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SFI2
P

SFI2
P
SFI2
P
SFI2
P
SFI2
P
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. Kemarin waktu itu kamu sudah mengerjakan tiga tes ya, saya mau

mulai dari tes yang pertama dulu. Saya mau tanya dulu terkait tes
pertama, menurut kamu untuk tes pertama itu mudah atau sulit?

: Kalau menurut saya sih ada yang susah, ada yang sulit soalnya saya

belum mengerti semua.

. Belum mengerti semua? Kita ke setiap gambar dulu ya, karena setiap

soal kan ada gambarnya sama ada definisinya ya. Terus saya lihat
dulu, disini ada gambar segi empat, kamu yakin gambar segi empat
seperti ini? Boleh nggak bentuknya lain?

: Bisa.
: Oke. Terus untuk misalnya, kalau gambarnya seperti ini boleh nggak

segi empat?

: Bisa.

. Bisa? Kenapa?

. Karena memiliki empat sudut dan empat titik sudut.

: Terus kalau misalnya kayak gini, boleh nggak?

: Nggak.

: Kenapa?

: Karena segi empat itu sisinya harus lurus.

: Terus kalau misalnya seperti ini boleh nggak?

. Nggak. Karena ada sisi yang tidak membentuk titik sudut.

Berdasarkan hasil jawaban tes dan wawancara dengan SFD2, SFD2 memiliki

concept image yang cukup sesuai dengan concept definition dengan menyatakan

definisi segiempat adalah bangun datar yang memiliki empat sisi dan empat titik

sudut, di amana sisinya harus berupa garis lurus. Akan tetapi, SFD2 belum

mengungkapkan bahwa segi empat merupakan bangun datar tertutup. SFD2 hanya

menyatakan bahwa harus membentuk 4 titik sudut.

Sementara itu, SFI3 memiliki jawaban yang berbeda. SFI3 mendefinisikan

segi empat yaitu memiliki sudut siku-siku dan memiliki sisi diagonal. Berikut

kutipan hasil wawancara dengan SFI3.

P

SFI3 :
. Masih bisa bermacam-macam?

. Masih.

. Kalau misalnya saya tunjukan gambar seperti ini, segi empat bukan?

SFI3

SFI3

SFI3

: Sekarang saya kembali lagi ke segi empat. Apakah gambar segi 4

hanya seperti ini?
Tidak.

Kenapa?

. Karena ini masih memiliki 4 sudut sama memiliki 4 sisi.
: Kalau misalnya seperti ini?
. Enggak. Karena setiap sisinya gak saling menyambung.
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P :Gaksaling menyambung. Sekarang kita ke definisi. Kalau disini kamu
menuliskan kalau definisi segi empat adalah memiliki sudut siku-siku
dan memiliki sisi diagonal apakah kamu yakin dengan yang kamu

tuliskan?

SFI3 : Untuk segi empat menurut saya ini gak semuanya masih ada yang
kurang.

P . Apakah semua segi empat itu harus punya sudut siku-siku?

SFI3 : Enggak.
P . Berarti apakah tidak harus sudut siku-siku? Apakah perlu ditulis di

definisi disini

SFI3 : Menurut saya iya sih bu.

P Tetap harus ditulis? Untuk segi empat harus ada memiliki sudut siku-
siku?

SFI3 : Hmmm....

P Tadi katanya gak mesti sudut siku-siku. Berarti untuk definisi itu,

apakah harus ditulis memiliki sudut siku-siku?
SFI3 : Enggak.

P . Sekarang coba kamu pikirin. Kira-kira sebenarnya segi empat itu
apa?

SFI3 : Menurut saya segi empat itu yang memiliki 4 sisi sama yang memiliki
4 sudut.

P Oke, berarti kamu koreksi ya segi empat adalah memiliki 4 sisi dan 4
sudut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan SFI3, terlihat awalnya SFI3
menyatakan bahwa segi empat harus memiliki sudut siku-siku karena siswa
menggambar trapesium siku-siku sebagai contoh dari segi empat sehingga siswa
memiliki representasi internal bahwa segi empat yang dimaksud adalah trapesium
siku-siku. Padahal, trapesium siku-siku adalah bagian dari segi empat. Ketika SFI3
diberikan stimulus berupa gambar segi empat tidak beraturan, SFI3 mampu
menjelaskan bahwa gambar tersebut merupakan contoh segi empat karena memiliki
4 sisi dan 4 sudut. Oleh karena itu, SFI3 merevisi jawabannya terkait definisi segi
empat yaitu memiliki 4 sisi dan 4 sudut. Peneliti menginterpretasikan bahwa
concept image SFI3 masih kurang sesuai dengan concept definition SFI1 belum
mengungkapkan jenis sisinya, apakah sisi yang berupa garis lurus atau garis
lengkung.

b) Soal nomor 2
Hasil concept image siswa dengan gaya kognitif FI terhadap jajar genjang

yang ditunjukkan pada gambar 4.28.
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[Gambar: Definisi
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Gambar 4.28 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FI terhadap Jajar Genjang
Berdasarkan gambar 4.28, SFI1 menyatakan definisi jajar genjang adalah
suatu bangun ruang yang memiliki 4 sudut dan 4 sisi, 2 pasang sisi sejajar dan sama
panjang. Karena SFI1 menyatakan jajar genjang adalah suatu bangun ruang,
peneliti mengkonfirmasi jawaban SFI1 melalui kutipan wawancara berikut ini.

P Oke, terus selanjutnya. Nah disini coba, kalau disini definisi segi
empat. Suatu bangun datar, terus saya ambil kalimat pertama aja ya,
kata-kata pertamanya. Kalau bangun jajar genjang itu suatu bangun
ruang, terus ini suatu bangun ruang, yang persegi suatu bangun
ruang, suatu bangun ruang, suatu bangun ruang, suatu bangun ruang.
Itu menurut kamu gimana?

SFII : Salah nulis, seharusnya suatu bangun datar.

P . Ohjadi salah nulis aja ya, jadi seharusnya semuanya suatu bangun
datar.

Hasil wawancara dengan SFI1 menunjukkan bahwa terdapat kesalahan penulisan
pada jawaban-jawaban SFI1. Yang tadinya SFI1 menulis bangun ruang, seharusnya
yang benar adalah bangun datar. Concept image SFI11 dikategorikan cukup sesuai
dengan concept definition karena SFI1 sudah menyebutkan sifat penting dari jajar
genjang yaitu memiliki 2 pasang sisi sejajar tetapi SFI1 masih menyertakan definisi
dari segi empat untuk mendefinisikan jajar genjang dan menyebutkan sifat jajar
genjang lainnya yaitu 2 pasang sisi sama panjang. Padahal, 2 pasang sisi sama

panjang itu terbentuk dari 2 pasang sisi sejajar.
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Sementara itu, SFI2 mendefinisikan jajar genjang adalah bangun datar yang
memiliki dua pasang sisi sejajar. Artinya, SFI2 memiliki concept image terhadap
definisi jajar genjang yang sudah sesuai dengan concept definition.

Sama seperti SFI1, SFI3 juga menuliskan sifat-sifat jajar genjang. Akan
tetapi, salah satu sifat yang ditulis SFI3 adalah setiap sudutnya mendekati 180°.
Berikut kutipan wawancara dengan SFI3 untuk mengkonfirmasi jawaban SFI3.

P : Terus yang kedua untuk jajar genjang. Disini kamu tulis memiliki 2
sisi yang sejajar, memiliki 2 sisi yang sama panjang, dan setiap
sudutnya mendekati 180 derajat. Berarti setiap sudut ini?

SFI3 : Iya.

P : Nah, apakah ini disini kamu sudah yakin?

SFI3 : Hmm... Lumayan yakin.

Concept image SFI3 dikategorikan kurang sesuai dengan concept definition karena
SFI3 sudah menyebutkan sifat penting dari jajar genjang yaitu memiliki 2 pasang
sisi sejajar tetapi SFI3 masih menyebutkan sifat jajar genjang lainnya di mana
terdapat kesalahan sifat yang ia sebutkan.
¢) Soal nomor 3
Hasil concept image siswa dengan gaya kognitif FI terhadap trapesium yang

ditunjukkan pada gambar 4.29.

Gamber. Definisi: ) ﬁ
Sonbe b"'j"‘ .,-.4’ s--‘
- el o g.de aw ¢l gig
SFll ; ! pacany $isT sepyev
,//

Gambar: | Definisi:

v\.1,'3“- dovey Yoy pwinK Cang

SFI2 Ql [ Persory  (Sagar

1

Gambar: Definisi
emilil (5% Yang Sova begor
FVEmMUIC 6167 ohagmal

SFI3 Q L Lidok MMl Sdk 6 -Gl
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Gambar 4.29 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FI terhadap Trapesium

Berdasarkan gambar 4.29, SFI1 menyatakan definisi trapesium yaitu suatu bangun
datar yang memiliki 4 sudut dan 4 sisi, serta 1 pasang sisi sejajar. Concept image
SFI1 terhadap definisi trapesium dikategorikan cukup sesuai dengan concept
definition karena SFI1 sudah menyebutkan sifat penting dari trapesium yaitu
memiliki 1 pasang sisi sejajar tetapi SFI1 masih menyertakan definisi dari segi
empat untuk mendefinisikan trapesium.

Sementara itu, SFI2 menyatakan bahwa definisi trapesium adalah bangun
datar yang memiliki satu pasang sejajar. Peneliti mencoba mengkonfirmasi jawaban
SFI2 yang ditunjukkan pada kutipan wawancara berikut ini.

P . Oke terus habis itu definisi untuk trapesium bangun datar yang
memiliki 1 pasang sejajar. Apa yang sejajar nih?

SFI2 ! Ini sama ini (menunjuk sisi atas dan sisi bawah).
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, peneliti menginterpretasikan bahwa
concept image SFI2 mengenai definisi trapesium sudah sesuai dengan concept
definition.

Jawaban SFI3 berbeda dengan jawaban SFI1 dan SFI3. SFI3
mendefinisikan trapesium dengan menyebutkan sifat-sifatnya yaitu memiliki 1 sisi
yang sama besar, memiliki sisi diagonal, dan tidak memiliki sudut siku-siku.
Peneliti mencoba mengkonfirmasi jawaban SFI3 yang ditunjukkan pada kutipan
wawancara berikut ini.

P Lanjut untuk trapesium. Definisinya memiliki sisi yang sama besar,
memiliki sisi diagonal, tidak memiliki sudut siku-siku. Apakah disini
kamu sudah yakin?

SFI3 : Yakin.

P . Berarti untuk trapesium harus punya satu sisi yang sama besar ya?
Terus harus punya sisi diagonal dan tidak boleh ada yang siku-siku?

SFI3 : Iya.

Peneliti menginterpretasikan SFI3 menyebutkan bahwa trapesium tidak memiliki
sudut siku-siku karena SFI3 menggambar trapesium sama kaki sebagai contoh
trapesium sehingga representasi internal SFI3 terhadap trapesium adalah trapesium
sama kaki. Padahal, trapesium sama kaki adalah salah satu jenis trapesium. Jenis
trapesium lainnya adalah trapesium sama siku-siku di mana salah satu sudutnya

adalah siku-siku. Concept image SFI3 mengenai definisi trapesium masih belum
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sesuai dengan concept definition karena SFI3 juga tidak menyebutkan sifat penting
yang harus dimiliki trapesium yaitu memiliki 1 pasang sisi sejajar.
d) Soal nomor 4

Jawaban concept image siswa dengan gaya kognitif FI terkait definisi
persegi ditunjukkan pada gambar 4.30. Berdasarkan gambar 4.30, terlihat bahwa
SFI1 mendefinisikan persegi yaitu suatu bangun datar yang memiliki 4 sudut dan 4
sisi, semua sisi sama panjang, sudut siku-siku 90°, mempunyai 4 simetri putar. SFI1
masih menyertakan definisi dari segi empat untuk mendefinisikan persegi dan
menuliskan sifat-sifat lainnya yang dimiliki persegi. Concept image yang dimiliki
SFI1 mengenai definisi persegi dikategorikan cukup sesuai dengan concept

definition.

[ Gambar: Definisi:

Kacs boages o e

f et e i R '\;-',n de- )4| 3~.n,,j
SFI1 e

wlee sk ake 30°

hnlmrvajl\f 4 Gimtwy, fulA-

Gambar Definisi:
— Yoreun 2oker  VAne mimitiky @ ibe

wo  famorey 00n Uifor KKK

SFI2 ___J Godut G s

] Gambar Definisi:

“SetiaP qudvbnvn 9o’ [Siv ~Guw
~Oneritii 2 5 99 SeTagar

| ~Memlilc Y 55 Y9 Sama R
SFI3 ]

Gambar 4.30 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FI terhadap Persegi

SFI2 mendefinisikan persegi yaitu bangun datar yang memiliki empat sisi
sama panjang dan empat titik sudut siku-siku. Berikut kutipan hasil wawanacara

peneliti dengan SFI2.

P : Terus yang keempat definisi untuk persegi. Bangun datar yang
memiliki 4 sisi sama panjang dan 4 titik sudut siku-siku. Yakin?
SFI2 : Yakin.
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Berdasarkan jawaban tes dan wawancara dengan SFI2, SFI2 memiliki concept
image mengenai definisi persegi yang sudah sesuai dengan concept definition.
Selanjutnya adalah concept image SFI3 mengenai definisi persegi. SFI3
masih menyebutkan sifat-sifat untuk mendefinisikan persegi yaitu memiliki 4 sisi
yang sama panjang, setiap sudutnya 90° atau siku-siku, dan memiliki 2 sisi yang
sejajar. Dalam hal ini, SFI3 memiliki concept image yang cukup sesuai dengan
concept definition karena SFI3 menyebutkan sifat penting yang dimiliki persegi
tetapi masih menyebutkan sifat-sifat lainnya yang dimiliki persegi.
e) Soal nomor 5
Concept image berikutnya adalah persegi panjang. Gambar 4.31

menunjukkan jawaban definisi persegi panjang oleh siswa dengan gaya kognitif F1.

Gambar: Definisi:
tons: bacasr ¥eoae aw
Y bava~ >
i UKD 4 dey 32 ‘195.4,:
SFII 2 P“"““j Siti g)ajar don Snme
| panny.
Svdo t.‘_(w,.'k., 90°
Gambar: Definisi:
bortun dotor  yapg peminis doo fewr
[ ‘ Gi Bincpe Gty 1089 i pa
SFIZ 1 fono Pamoarg
Gambar: Definisi: 5
- Stiap Sudutny, 90 /5‘(-’-9"('
SFI3 - . “pemilii 9 §i Yan) Segor
sremv Ui 0 S5 Yang Song R"Jay

Gambar 4.31 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FI terhadap Persegi
Panjang
Berdasarkan gambar 4.31, SFI1 menyatakan definisi persegi panjang adalah suatu
bangun datar yang memiliki 4 sudut dan 4 sisi, 2 pasang sisi sejajar dan sama
panjang, dan sudut siku-siku 90°. SFI1 masih menyertakan definisi dari segi empat

untuk mendefinisikan persegi panjang dan menuliskan sifat-sifat lainnya yang
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dimiliki persegi panjang. Concept image yang dimiliki SFI1 mengenai definisi
persegi panjang dikategorikan cukup sesuai dengan concept definition.

Sementara itu, SFI2 menyatakan definisi persegi panjang yaitu bangun datar
yang memiliki dua pasang sisi di mana satu pasang sisinya sama panjang. Untuk
mengkonfirmasi maksud dari jawaban SFI12, dilakukan wawancara sebagai berikut.

P . Oke. Untuk definisi persegi panjang, bangun datar yang memiliki 2
pasang sisi dimana I pasang sisinya sama panjang. Yakin?

SFI2 : Yakin.

P . Berarti hanya 1 pasang yang sama panjang?

SFI2 : Maksudnya 1 pasang itu sama panjang jadi kan 2 pasang, 1 pasang
itu sama panjang. Oh, ada 2 pasang. Tapi setiap pasang itu sama

panjang.

Berdasarkan jawaban yang diberikan dan hasil wawancara, peneliti
mengintepretasikan bahwa concept image yang dimiliki SFI2 mengenai persegi
panjang belum sesuai dengan concept definition karena SFI2 tidak menyebutkan
sifat penting dari persegi panjang yaitu setiap sudut pada persegi panjang adalah
sudut siku-siku. Selain itu, definisi yang diberikan SFI2 yaitu memiliki dua pasang
sisi yang sama panjang pun berlaku juga untuk layang-layang. Concept image yang
dimiliki SFI1 mengenai definisi persegi dikategorikan cukup sesuai dengan concept
definition.

Selanjutnya adalah concept image SFI3 mengenai persegi panjang. SFI3
menyatakan definisi persegi panjang dengan menyebutkan sifat-sifatnya yaitu
setiap sudutnya 90° atau siku-siku, memiliki 2 sisi yang sejajar, dan memiliki 2 sisi
yang sama panjang. Dalam hal ini, concept image SFI3 mengenai definisi persegi
panjang sama dengan SFI1. Concept image yang dimiliki SFI3 mengenai definisi
persegi panjang dikategorikan cukup sesuai dengan concept definition.

f) Soal nomor 6

Selanjutnya adalah concept image siswa berkaitan dengan definisi layang-

layang. Gambar 4.32 menunjukkan jawaban siswa dengan gaya kognitif FI terhadap

definisi layang-layang.
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Gambar 4.32 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FI terhadap Layang-
layang

Berdasarkan gambar 4.32, SFI1 mendefinisikan layang-layang yaitu suatu bangun
datar yang memiliki 4 sisi dan 4 sudut, serta 1 pasang sudut sama besar. Berikut

kutipan wawancara dengan SFI1 untuk melakukan konfirmasi jawaban yang ia

berikan.

P . Saya tanya lagi dong terkait layang-layang, berarti disini kan
semuanya tadi kamu mendefinisikan itu sifat-sifatnya ya, yang penting
va. Kalau menurut kamu, untuk layang-layang, definisi yang paling
menggambarkan layang-layang itu adalah memiliki 4 sisi dan 4 sudut,
dan 1 pasang sudut yang sama besar?

SFII : Iya.

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara dengan SFIl, peneliti
menginterpretasikan bahwa concept image SFI1 mengenai definisi layang-layang
belum sesuai dengan concept definition karena SFI1 salah dalam menyatakan sifat
penting dari layang-layang.

SFI2 menyatakan definisi layang-layang sebagai bangun datar yang
memiliki dua pasang sudut sama besar. Berikut kutipan wawancara peneliti dengan

SFI2.
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P Oh begitu. Oke, lanjut definisi untuk bangun datar layang-layang.
Bangun datar yang memiliki 2 pasang sudut sama besar. Ini yakin?
SFI2 : Kurang sih.

P : 2 pasang sudut yang sama besar maksudnya gimana? Yang mana?
SFI2 : Ya bisa atas bawah, bisa kiri kanan. Jadi atas bawah sama, kiri kanan
sama.

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara dengan SFI2, peneliti juga
menginterpretasikan bahwa concept image SF12 mengenai definisi layang-layang
belum sesuai dengan concept definition karena SFI2 salah dalam menyatakan sifat
penting dari layang-layang.

Sementara itu, SFI3 masih menyatakan definisi layang-layang dengan
menyebutkan sifat-sifatnya yaitu salah satu sudutnya yang saling berhadapan sama
besar dan seluruh sudutnya bukan siku-siku. Berikut kutipan hasil wawancara
peneliti dengan SFI3.

P : Berarti semuanya harus ada ini untuk menjadi persegi panjang. Oke,
yang keenam definisi untuk layang-layang salah satu sudutnya saling
berhadapan sama besar, maksudnya bagaimana?

SFI3 : Sudut yang ini sama ini.

P . Yang atas?

SFI3 : Yang samping, kiri kanan itu harus sama besar.

P . Kalau yang atas bawah harus sama besar tidak?

SFI3 : Tidak.

P . Berarti ini hanya satu pasang. Oke, seluruh sudutnya bukan siku-
siku?

SFI3 : Ya.

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara dengan SFI3, peneliti juga
menginterpretasikan bahwa concept image SFI13 mengenai definisi layang-layang
belum sesuai dengan concept definition karena SFI3 salah dalam menyatakan sifat
penting dari layang-layang. Selain itu, SFI3 juga terdapat kesalahan concept image
dengan menyatakan bahwa sudut pada layang-layang tidak boleh siku-siku.
Padahal, persegi adalah layang-layang yang setiap sudutnya siku-siku.
g) Soal nomor 7

Concept image terakhir terkait definisi adalah definisi belah ketupat.
Gambar 4.33 menunjukkan jawaban dari siswa dengan gaya kognitif FI terhadap

definisi belah ketupat.
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Gambar 4.33 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FI terhadap Belah Ketupat

Berdasarkan gambar 4.33, SFI1 menyatakan bahwa belah ketupat adalah suatu
bangun datar yang memiliki 4 sudut dan 4 sisi, sisi sama panjang, dan 2 pasang sisi
sejajar. Peneliti menginterpretasikan bahwa concept image SFI1 mengenai definisi
belah ketupat cukup sesuai dengan concept definition karena SFI1 sudah
menyebutkan sifat penting belah ketupat yaitu keempat sisinya sama panjang tetapi
masih menyebutkan sifat-sifat lainnya.

Sementara itu, SFI2 menyatakan definisi belah ketupat yaitu bangun
datar yang memiliki dua diagonal tegak lurus dan setiap sudutnya sama besar.
Peneliti mencoba mengkonfirmasi jawaban dari SFI2 yang ditunjukkan pada

kutipan wawancara berikut ini.

P . Oke, terus untuk belah ketupat definisinya bangun datar yang
memiliki 2 diagonal tegak lurus dan setiap sudutnya sama besar ya,
yakin?

SFI2 : Kalau diagonal saya nggak terlalu yakin soalnya belum terlalu
mengerti yang diagonal. Belum paham diagonal.

Berdasarkan jawaban dan wawancara dengan SFI2, peneliti menginterpretasikan

bahwa concept image SFI2 mengenai definisi belah ketupat belum sesuai dengan
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concept definition karena SFI2 tidak menyebutkan sifat penting dari belah ketupat
yaitu keempat sisinya sama panjang. Selain itu, sifat lainnya yang disebutkan juga
masih kurang tepat di mana SFI2 menyatakan setiap sudut pada belah ketupat sama
besar. Artinya, SFI2 menyatakan bahwa sudut pada belah ketupat pasti siku-siku.
Padahal, belum tentu sudut pada belah ketupat besarnya 90°.

SFI3 menyebutkan sifat-sifat belah ketupat untuk mendefinisikan belah
ketupat yaitu memiliki 4 sisi sama panjang, sudutnya siku-siku, dan sisinya

diagonal. Berikut kutipan wawancara peneliti dengan SFI3.

P Oke, untuk belah ketupat memiliki 4 sisi sama panjang terus sudutnya
siku-siku, sisinya diagonal. Sudah yakin?

SFI3 : Yakin.

P Pasti sama panjang, sudutnya siku-siku. Sudutnya siku-siku itu sudut

yang mana?
SFI3 : Sudut yang ini semuanya harus siku-siku.
P : Oke, kalau sisinya diagonal, maksudnya bagaimana?
SFI3 : Sisinya miring.
P . Sisi diagonal coba ditunjukkan
SFI3 : Yang ini.
P . Oke, sisinya diagonal yang itu ya.
SFI3 : Iya.

Sama seperti SFI2, SFI3 juga menganggap bahwa sudut pada belah ketupat harus
siku-siku. Padahal, belum tentu sudut pada belah ketupat besarnya 90°. Selain itu,
SFI3 juga memiliki kesalahan concept image yang berkaitan dengan diagonal. SFI3
menganggap bahwa diagonal adalah sisi-sisi miring pada suatu segi empat. Peneliti
menyimpulkan bahwa concept image SFI3 mengenai definisi belah ketupat masih
kurang sesuai dengan concept definition karena SFI3 sudah mampu menyebutkan
sifat penting dari belah ketupat yaitu keempat sisinya sama panjang tetapi SFI3
menyebutkan sifat-sifat yang salah pada belah ketupat seperti sudutnya siku-siku,
dan sisinya diagonal.

Diantara ketiga siswa dengan gaya kognitif FI, definisi yang diberikan
ada yang sudah sesuai dengan concept definition. Berikut merupakan rangkuman
respon siswa dengan gaya kognitif FD terkait concept image mereka dalam

mendefinisikan segi empat dan jenis-jenis segi empat yang disajikan pada tabel 4.5.

Agustine Dwi Kurniawati Pamarna, 2024

CONCEPT IMAGE SISWA KELAS VIl PADA MATERI SEGI EMPAT DITINJAU DARI GAYA KOGNITIF
SISWA

Universitas Pendidikan Indonesia = repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



103

Tabel 4.5 Rangkuman Respon Concept Image Siswa dengan Gaya Kognitif FI

Mengenai Definisi Segi Empat dan Jenis-

enis Segi Empat

No Indikator

Respon

Kategori

Concept Image
terhadap Concept Definition

SFI1

SFI2

SFI3

1 Mendefinisikan
segi empat

SFI1 dan SFI3: menyatakan
bahwa segiempat adalah bangun
datar yang memiliki 4 sudut dan
4 sisi.

SFI2:  menyatakan = bahwa
segiempat adalah bangun datar
yang memiliki 4 sudut dan 4 sisi,
dengan sisi yang berbentuk garis
lurus.

Kurang
Sesuai

Cukup
Sesuai

Kurang
Sesuai

2 Mendefinisikan
jajar genjang

SFI1: menyatakan jajar genjang
memiliki 2 pasang sisi sejajar
tetapi masih menyebutkan sifat
lainnya.

SFI2: menyatakan jajar genjang
memiliki 2 pasang sisi sejajar
(sesuai dengan concept
definition).

SFI3: menyatakan jajar genjang
memiliki 2 pasang sisi sejajar
tetapi masih menyebutkan sifat
lainnya dan terdapat kesalahan
pada sifat yang disebutkan.

Cukup
Sesuai

Sudah
Sesuai

Kurang
Sesuai

3 Mendefinisikan
trapesium

SFI1: menyatakan trapesium
memiliki 1 pasang sisi sejajar
tetapi masih menyebutkan sifat
lainnya.

SFI2: menyatakan trapesium
memiliki 1 pasang sisi sejajar
(sesuai dengan concept
definition).

SFI3: belum dapat menyatakan
trapesium memiliki 1 pasang sisi
sejajar dan masih menyebutkan
sifat-sifat lainnya di mana sifat-
sifat yang disebutkan terdapat
kesalahan makna.

Cukup
Sesuai

Sudah
Sesuai

Belum
Sesuai

4 Mendefinisikan
persegi

SFI1 dan SFI3: menyebutkan
persegi memiliki semua sisi
yang sama panjang dan setiap
sudutnya siku-siku, tetapi masih
menyebutkan sifat-sifat lainnya.

Cukup
Sesuai

Sudah
Sesuai

Cukup
Sesuai
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keempat sisinya sama panjang
tetapi masih menyebutkan sifat-
sifat lainnya yang dimiliki belah
ketupat.

SFD2: tidak menyebutkan sifat
penting belah ketupat dan
menyatakan bahwa setiap sudut
pada belah ketupat besarnya
sama.

SFD3:  menyebutkan  sifat
penting belah Kketupat yaitu
keempat sisinya sama panjang
tetapi masih menyebutkan sifat-
sifat lainnya yang dimiliki belah
ketupat dan sifat-sifat yang
disebutkan terdapat kesalahan
konsep.

Kategori Concept Image
No Indikator Respon terhadap Concept Definition
SFI1 SF12 SFI3
SFI2: menyatakan persegi
memiliki semua sisi yang sama
panjang dan setiap sudutnya
siku-siku (sesuai dengan concept
definition)
5 Mendefinisikan | SFI1 dan SFI3: menyebutkan | Cukup | Belum | Cukup
persegi panjang | persegi panjang memiliki setiap | Sesuai | Sesuai | Sesuai
sudutnya siku-siku, tetapi masih
menyebutkan sifat-sifat lainnya.
SFI2: belum dapat menyebutkan
sifat penting dari persegi
panjang untuk mendefinisikan
persegi panjang.
6 Mendefinisikan | SFD1, SFD2, dan SFD3: hanya | Belum | Belum | Belum
layang-layang menyebutkan sifat-sifat layang- | Sesuai | Sesuai Sesuai
layang tetapi sifat-sifat tersebut
belum dapat mendefinisikan
layang-layang.
7 | Mendefinisikan | SFD1:  menyebutkan  sifat | Cukup | Belum | Kurang
belah ketupat penting belah ketupat yaitu | Sesuai | Sesuai | Sesuai

2) Concept Image Siswa dengan Gaya Kognitif FI Mengenai Klasifikasi Jenis-

jenis Segi Empat Berdasarkan Sifat-sifatnya
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a) Soal nomor 1

1. Suatu segi empat memiliki sifat-sifat seperti berikut ini:
e memiliki dua pasang sisi sejajar
o memiliki dua pasang sisi sama panjang
o jumlah sudut yang berdekatan 180°
o sudut yang berhadapan memiliki besar sudut yang sama
Manakah segi empat berikut ini yang memiliki seluruh sifat-sifat tersebut?
O jajar genjang
O persegi panjang
O persegi
O trapesium
O belah ketupat
0O layang-layang

Gambar 4.34 Tes Concept Image 2 Soal Nomor 1

Jawaban siswa dengan gaya kognitif FI pada soal nomor 1 adalah sebagai
berikut.

e SFI1 memberi tanda centang pada jajar genjang, persegi panjang, dan persegi.

e SFI2 memberi tanda centang pada jajar genjang.

e SFI3 memberi tanda centang pada jajar genjang dan belah ketupat.
Berdasarkan jawaban tersebut, ketiga siswa dengan gaya kognitif belum ada yang
menjawab dengan benar soal nomor 1 tetapi jawaban SFI1 sudah mendekati benar.
Peneliti mencoba mengkonfirmasi jawaban SFI1 yang ditunjukkan pada kutipan
wawancara berikut ini.

P . Lanjut ke tes yang kedua. Menurut kamu, untuk tes yang kedua ini
gimana? Susah apa gampang?

SFI1 : Lumayan sih.

P : Dibandingin tes pertama gimana?

SFII : Lebih susah, karena kan harus kayak gambarin bentuk-bentuknya,
habis kayak ini muat gak disini begitu. Di ciri-cirinya harus dicocok-
cocokin begitu.

P Pas kamu dapet soal ini, gimana kamu cari jawabnya?

SFII : Apa yang namanya? Aku ingatin bentuk-bentuknya, habis itu aku
cross-checking.

P Oke, di cross-check satu-satu ya. Berarti, saya anggap yang di cross-
check ini, semuanya punya sifat disini gitu . Sekarang kalau saya mau
tanya yang tidak di cross-check. Kenapa trapesium gak di cross-
check? Apa yang gak ada?

SFII : Gak punya 2 pasang sisi sejajar.

P . Oke, kalau belah ketupat? Apa yang gak punya?

SFII : Belah ketupat bukan aku centang? Enggak ya?

P :Ada harusnya?

SFII : Iya, ada.

P Oke, berarti harusnya ada ya. Oke, kalau layang-layang apa yang gak
ada?
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. Gak punya 2 pasang sisi sejajar.

Kutipan wawancara tersebut menunjukkan SFI1 dapat menentukan bahwa belah

ketupat termasuk dalam klasifikasi sifat-sifat yang disajikan dalam soal. SFII

memiliki concept image yang sesuai dalam mengklasifikasikan jajar genjang,

persegi, persegi panjang, dan belah ketupat berdasarkan sifat-sifat yang sama.

Sementara itu, SFI2 hanya menjawab jajar genjang yang masuk dalam

klasifikasi sifat-sifat tersebut. Berikut ini kutipan wawancara peneliti dengan SFI2.

P

SFI2

SFI2

SFI2

SFI2

SFI2

SFI2
P
SFI2
P
SFI2
P
SFI2
P

SFI2 :
. Nah, 2 pasang, kenapa?
: Karena trapesium nggak bisa 2 pasang sisinya sama panjang bisanya

P
SFI2

P
SFI2
P

SFI2
P
SFI2

: Oke lanjut ya ke yang kedua dulu kalau yang kedua gimana menurut

kamu? Lebih mudah atau lebih sulit?

. Mudabh.

. Kenapa?

: Karena udah disebutin ciri-cirinya tinggal ngebayangin.

2 Oh, jadi ada ciri-cirinya kamu ngebayangin gitu ya. Sekarang saya

konfirmasi dulu kamu paham atau nggak setiap kalimat yang ada di
sifat-sifatnya ya. Memiliki 2 pasang sisi jajar paham?

s ya.

s Jumlah sudut yang berdekatan 180 derajat maksudnya paham nggak?
: Kurang.

: Sudut yang berhadapan memiliki besar sudut yang sama, paham?

: Paham.

. Nah, sekarang andaikan ini saya coret ya yang jumlah sudut yang

berdekatan 180°. Andaikan tidak ada ya. Nah, misalkan hanya ada 1,
2, sama 4 sifat 1, 2, 4 ini kan kamu nggak centrang persegi panjang
ini. Di persegi panjang 1, 2, 4 ini memenuhi nggak? Atau ada yang
tidak memenuhi?

. Memenubhi.

: Kalau persegi 1, 2, 4 memenuhi nggak?

. Memenubhi.

. kalau trapesium 1, 2, 4 memenuhi nggak?

. Enggak.

: Yang mana yang nggak memenuhi?

: Sudut.

: Sudut yang berhadapan memiliki besar sudut yang sama. oke, 4 tidak

memenuhi ada lagi?
Yang 2 pasang sisi.

1.

. I pasang sisi sejajar atau 1 pasang sisi sama panjang?
: Sejajar.
: Sejajar ya. Terus, kalau belah ketupat antara 1, 2, 4 ini yang tidak

memenuhi ada nggak?

. Enggak. Memenuhi semua.
: Terus, layang-layang antara 1, 2, 4 ini ada yang tidak memenuhi?
: Sudut.
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P : Sudut yang berhadapan? Kalau enggak, coba dilihat gambarnya.
SFI2 : Iya, sudut. Soalnya bisa beda-beda.
P : Bisa beda-beda? 1, 2 memenuhi?

SFI2 : Sejajar enggak memenuhi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan SFI2, SFI2 mengalami kesalahan dalam
mengklasifikasikan jenis-jenis segi empat disebabkan karena SFI2 tidak memahami
salah satu sifat yang disajikan dalam soal tersebut, yaitu jumlah sudut yang
berdekatan 180°. Andaikan sifat tersebut ditiadakan, SFI2 ~mampu
mengklasifikasikan jenis-jenis segi empat dengan benar.

Selanjutnya adalah jawaban dari SFI3. SFI3 hanya memberi centang pada
jajar genjang dan belah ketupat. Peneliti melakukan wawancara dengan SFI3 yang
ditunjukkan pada kutipan wawancara berikut ini.

P :Kita ke yang tes kedua. Tes kedua menurut kamu bagaimana? Apakah
lebih mudah atau lebih sulit?

SFI3 : Lebih mudah

P : Kenapa lebih mudah?

SFI3 : Karena di tes ini sudah ada sifat-sifatnya jadi lebih gampang.

P :Jadi setelah dari sifat-sifat ini kamu baca terus kamu memilih.

SFI3 : Iya.

P . Kalau kamu tadi bilang lebih mudah kamu sudah yakin dengan
Jjawaban-jawaban kamu?

SFI3 : Ada beberapa soal yang kurang yakin.

P :Sebelumnya saya konfirmasi dulu dari setiap sifat-sifat. Kamu paham
tidak dengan kalimat tersebut. Memiliki dua pasang sisi sejajar,
paham?

SFI3 : Paham.

P : Memiliki dua pasang sisi sama panjang, paham?

SFI3 : Paham.

P Jumlah sudut yang berdekatan 180 derajat paham?

SFI3 : Paham.

P Sudut yang berhadapan memiliki besar sudut yang sama?

SFI3 : Paham.

P : Misalnya saya ambil gambar ini ya kalau dua pasang sisi sejajar itu

maksudnya yang mana sih?
SFI3 : Ini sama yang seberangnya itu.

P : Oke, ini sama ini? kalau ini sama ini?

SFI3 : Sejajar.

P : Terus kalau dua pasang sisi sama panjang maksudnya apa?

SFI3 : Dua sisinya ini saling sama panjang

P : Kalau misalnya  jumlah sudut yang berdekatan 180 derajat

maksudnya bagaimana?
SFI3 : Maksudnya di setiap sudutnya itu ada beberapa sudut yang sudutnya
itu hampir mendekati 180 derajat.
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SFI3

SFI3

SFI3

SFI3

SFI3

SFI3

SFI3 :
: Semuanya memenuhi?

: Iya harusnya tiga ini memenuhi.

: Oke, terus kalau persegi?

: Sama, tiga ini memenuhi.

: Trapesium adakah yang tidak memenuhi dari ketiga tadi?
s Ada.

: Yang mana?

SFI3 :

SFI3

SFI3

SFI3

SFI3

P

P
SFI3
P
SFI3
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: Oke, berarti setiap sudutnya atau jumlah sudutnya?

: Jumlah sudutnya.

. Contohnya bagaimana? Contohnya yang sudut yang mana?

. Ini sama yang ini.

: Kalau di jumlahin 180?

. Enggak.

. Enggak gimana?

. Enggak tahu sih.

: Berarti jumlah sudut yang berdekatan 180 derajat ini masih ragu?
2 Iya ragu.

o Sudut yang berhadapan memiliki besar sudut yang sama. Yang

bagaimana contohnya? Yang berhadapan itu yang bagaimana?

: Ini sama yang ini.

: Oke, berarti itu sama besar?

s ya.

: Oke, sekarang karena kamu sudah nge-checklist yang ada di sini saya

anggap ini memenuhi semua sifatnya ya. Karena tadi ini ragu, saya
anggap ini enggak ada, jumlah sudut yang berdekatan 180 derajat.
Sekarang kalau persegi panjang apa yang tidak memenuhi di sini?
Kalau persegi panjang dari ketiga ini kecuali jumlah sudut yang
berdekatan tadi adakah yang tidak memenuhi?

Tidak

Yang memiliki dua pasang sisi sejajar harusnya memiliki satu pasang
sisi sejajar.

: Oke, layang-layang?
SFI3 :
: Tiga-tiganya ada? Maksudnya tiga-tiganya memenuhi?
. Enggak.

: tiga-tiganya enggak memenuhi?

SFI3 :

Tidak.

Yang memenuhi cuma sudut yang berhadapan memiliki besar sudut
yang sama.

: Hanya ini?
SFI3 :
. Kalau yang dua pasang sisi sejajar enggak ya?

. Enggak.

: Memiliki dua pasang sisi sama panjang enggak ya?
: Enggak.

Ya.

Sama halnya dengan SFI2, SFI3 juga tidak memahami salah satu sifat yang

diberikan dalam soal yaitu jumlah sudut yang berdekatan 180° sehingga ia
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melakukan kesalahan dalam mengklasifikasikan jenis-jenis segi empat. Andaikan
sifat tersebut ditiadakan, SFI3 mampu mengklasifikasikan jenis-jenis segi empat
dengan benar.

b) Soal nomor 2

2. Suatu segi empat memiliki sifat-sifat seperti berikut ini:
o memiliki dua pasang sisi sejajar
e keempat sisinya sama panjang
o memiliki dua diagonal yang saling tegak lurus
o sudut yang berhadapan memiliki besar sudut yang sama
Manakah segi empat berikut ini yang memiliki seluruh sifat-sifat tersebut?
O jajar genjang
O persegi panjang
O persegi
O trapesium
O belah ketupat

0O layang-layang

Gambar 4.35 Tes Concept Image 2 Soal Nomor 2

Jawaban siswa dengan gaya kognitif FI pada soal nomor 2 adalah sebagai
berikut.
e SFI1 memberi tanda centang pada persegi dan belah ketupat.
e SFI2 memberi tanda centang pada persegi dan belah ketupat.
e SFI3 memberi tanda centang pada jajar genjang dan belah ketupat.
Berdasarkan jawaban yang diberikan, SFI1 dan SFI2 menjawab dengan benar
karena keduanya mengklasifikasikan persegi dan belah ketupat yang memiliki
sifat-sifat yang disajikan dalam soal tersebut sehingga concept image SFI1 dan
SFI2 sudah sesuai dalam mengklasifikasikan persegi dan belah ketupat.
Sementara itu, SFI3 memberi tanda centang pada jajar genjang dan belah
ketupat. Peneliti mencoba mengkonfirmasi jawaban SFI3 melalui kutipan
wawancara berikut ini.

P Lanjut yang kedua. Saya konfirmasi lagi sifat-sifatnya ini. Tadi sama
va memiliki dua pasang sisi sejajar. Nah sekarang kalau keempat
sisinya sama panjang, paham maksudnya?

SFI3 : Paham.

P Memiliki dua diagonal yang saling tegak lurus paham?

SFI3 : Kurang paham.

P : Kamu tau enggak diagonal itu yang mana?

SFI3 : Diagonal yang miring

P : Diagonal yang miring, contoh kalau disini ada diagonal enggak?

SFI3 : Ada. Yang ini sama yang ini.

P : Kalau yang ini diagonal ada enggak?

SFI3 : Ada. Semua sisi.
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P : Kalau disini ada diagonal enggak?

SFI3 : Enggak.

P Memiliki dua diagonal yang saling tegak lurus. Maksud dari tegak
lurus, paham nggak?

SFI3 : Kurang sih.

P Sudut yang berhadapan memiliki besar sudut yang sama, paham?

SFI3 : Iya, paham.

P :Sama yang tadi ya?

SFI3 : Iya.

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, SFI3 memiliki kesalahan concept image
karena ia memiliki kesalahan pemahaman makna dari diagonal. SFI3 menganggap
bahwa diagonal adalah sisi-sisi miring pada suatu segi empat sehingga SFI3
memiliki concept image yang belum sesuai ketika ia mengklasifikasikan jenis-jenis
segi empat berdasarkan sifat yang sama.

¢) Soal nomor 3

3. Suatu segi empat memiliki sifat-sifat seperti berikut ini:
o memiliki dua pasang sisi sejajar
o memiliki dua pasang sisi sama panjang
o besar semua sudutnya adalah 90°
o memiliki dua diagonal yang sama panjang
Manakah segi empat berikut ini yang memiliki seluruh sifat-sifat tersebut?
O jajar genjang
O persegi panjang
O persegi
O trapesium
O belah ketupat

0O layang-layang

Gambar 4.36 Tes Concept Image 2 Soal Nomor 3

Jawaban siswa dengan gaya kognitif FI pada soal nomor 3 adalah sebagai
berikut.
e SFII memberi tanda centang pada persegi panjang dan persegi.
e SFI2 memberi tanda centang pada persegi panjang, persegi, dan belah ketupat.
e SFI3 memberi tanda centang pada persegi panjang, persegi, dan belah ketupat.
Berdasarkan jawaban tersebut, hanya SFI1 yang memiliki concept image yang
sesuai dalam mengklasifikasikan persegi panjang dan persegi berdasarkan sifat-
sifat yang sama.

SFI2 dan SFI3 memberi tanda centang pada belah ketupat. Kesalahan ini
disebabkan pada tes concept image pertama, SFI2 mengungkapkan bahwa setiap

sudut pada belah ketupat memiliki besar yang sama. Artinya, SFI2 menganggap
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bahwa setiap sudut pada belah ketupat besarnya 90°. Sama halnya dengan SFI3,
SFI3 juga menuliskan definisi belah ketupat yaitu setiap sudutnya siku-siku.

d) Soal nomor 4

4. Suatu segi empat memiliki sifat-sifat seperti berikut ini:
o memiliki dua pasang sisi sama panjang
o memiliki dua diagonal yang saling tegak lurus
Manakah segi empat berikut ini yang memiliki seluruh sifat-sifat tersebut?
[ jajar genjang
O persegi panjang
O persegi
O trapesium
O belah ketupat

O layang-layang

Gambar 4.37 Tes Concept Image 2 Soal Nomor 4

Jawaban siswa dengan gaya kognitif FD pada soal nomor 4 adalah sebagai
berikut.
e SFI1 memberi tanda centang pada persegi dan belah ketupat.
e SFI2 memberi tanda centang pada persegi panjang, persegi, dan belah ketupat.
e SFI3 memberi tanda centang pada jajar genjang dan belah ketupat.
Berdasarkan jawaban tersebut, ketiga siswa memiliki concept image yang belum
sesuai dalam mengklasifikasikan persegi, belah ketupat, dan layang-layang
berdasarkan sifat-sifat yang sama. Berikut kutipan hasil wawancara peneliti dengan
SFI1.

P . Oke, sekarang yang keempat. Jajar genjang yang gak sesuai yang
mana di sifat ini?

SFII : 2 diagonal saling tegak lurus.

P : Oke, persegi panjang?

SFII : 2 diagonal yang saling tegak lurus.

P : Oke, trapesium?

SFII : Sama, 2 diagonalnya tidak tegak lurus.

P . Layang-layang?

SFII : Diagonalnya gak tegak lurus.

P : Kalau layang-layang, 2 diagonalnya gak tegak lurus?

SFII : Tadi baru nyadar layang-layang kan diagonalnya tegak lurus

P : Oke, berarti ini harusnya termasuk ya?

SFII : Iya.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, SFI1 menyadari bahwa seharusnya layang-

layang masuk dalam klasifikasi karena diagonal pada layang-layang tegak lurus.
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Peneliti menginterpretasikan bahwa SFI1 memiliki concept image yang sesuai
dalam mengklasifikasikan persegi, belah ketupat, dan layang-layang berdasarkan
sifat-sifat yang sama.

Sementara itu, SFI2 memberi tanda centang pada persegi panjang, persegi,
dan belah ketupat. Peneliti mencoba mengkonfirmasi jawaban SFI2 untuk
mendeteksi penyebab kesalahan concept image yang dimiliki SFI2. Berikut
kutipan wawancara dengan SFI2.

P : Oke terus habis itu yang kelima persegi panjang, ada diagonalnya?
SFI2 : Ada.

P : Oke, terus layang-layang?

SFI2 : Kurang paham. Diagonalnya nggak tahu.

P : Kalau belah ketupat ada diagonal?

SFI2 : Sama, tidak tahu juga.

P : Habis itu artinya tegak lurus kamu tahu?

SFI2 : Lurus.

Hasil wawancara pada tes sebelumnya, SFI2 sebenarnya dapat menunjukkan
diagonal pada jajar genjang, persegi, persegi panjang, dan trapesium dengan benar.
Akan tetapi, SFI2 tidak dapat menunjukkan diagonal pada layang-layang dan belah
ketupat. Artinya, SFI2 masih kurang memahami makna dari diagonal. SFI2 juga
tidak memahami makna dari kata tegak lurus.

SFI3 memberi tanda centang pada jajar genjang dan belah ketupat. Hal ini
disebabkan SFI3 masih memiliki kesalahan concept image seperti nomor 2 yaitu
ia memiliki kesalahan pemahaman makna dari diagonal. SFI3 menganggap bahwa
diagonal adalah sisi-sisi miring pada suatu segi empat sehingga SFI3 memiliki
concept image yang belum sesuai ketika ia mengklasifikasikan jenis-jenis segi
empat berdasarkan sifat yang sama.

Berdasarkan uraian temuan hasil penelitian di atas, SFI1 mampu menjawab
seluruh soal dengan benar terkait klasifikasi jenis-jenis segi empat berdasarkan
sifat-sifat. Concept image siswa dengan gaya kognitif FI mengenai klasifikasi
jenis-jenis segi empat berdasarkan sifat-sifat yang sama disajikan pada tabel 4.6.
Tabel 4.6 Respon Siswa dengan Gaya Kognitif FI Mengenai Klasifikasi Jenis-

jenis Segi Empat Berdasarkan Sifat-sifat yang Sama
No Respon
1 | SFII:

o Sudah sesuai dalam mengklasifikasikan jajar genjang, persegi, persegi
panjang, dan belah ketupat berdasarkan sifat-sifat yang sama.

Agustine Dwi Kurniawati Pamarna, 2024

CONCEPT IMAGE SISWA KELAS VIl PADA MATERI SEGI EMPAT DITINJAU DARI GAYA KOGNITIF
SISWA

Universitas Pendidikan Indonesia = repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



113

No Respon

SFI2 dan SFI3:
o Tidak memahami sifat jumlah sudut yang berdekatan 180°.
2 | SFII dan SFI2:
e Sudah sesuai dalam mengklasifikasikan persegi dan belah ketupat.

SFI3:
e Memiliki kesalahan makna terhadap diagonal, di mana siswa menganggap
diagonal adalah sisi-sisi miring yang terdapat pada segi empat.
e Tidak memahami makna dari kata tegak lurus.
3 | SFII:
e Sudah mampu mengklasifikasikan persegi panjang dan persegi berdasarkan
sifat-sifat yang sama.

SFI2 dan SFI3:
o Memiliki kesalahan concept image bahwa setiap sudut pada belah ketupat
harus siku-siku.
4 | SFII:
¢ Sudah mampu mengklasifikasikan persegi, belah ketupat, dan layang-layang
berdasarkan sifat-sifat yang sama.

SFI2:
e Tidak memahami makna dari diagonal dan tegak lurus.

SFI3
e Memiliki kesalahan makna terhadap diagonal, di mana siswa menganggap
diagonal adalah sisi-sisi miring yang terdapat pada segi empat.
e Tidak memahami makna dari kata tegak lurus.

3) Concept Image Siswa dengan Gaya Kognitif FD Mengenai Hubungan Antara
Jenis-jenis Segiempat
a) Soal nomor 1
Concept image siswa dengan gaya kognitif FI dalam menentukan hubungan

antara jajar genjang dan trapesium ditunjukkan pada gambar 4.38.
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No . Pernyataan Alasan
1 | Jajar genjang adalah contoh dari trapesium. Kavera  eraposive ymev. puba
SFII E/Benar [[]salan ey o “L"‘J Ken
J'..J'uv 39‘\3"‘) lebh “khus oo
R genjuns) tne~i Ik » sis0
ST miliKe | sie seiager
tropesion 0 ! 1lc:P»' beitty Le b
No Pernyataan Alasan
1 | Jajar genjang adalah contoh dari trapesium. t‘k,w som Vopo, pepd Y Ser
0%y R 303 kdorken
SFIZ X Benar Q/Salah LiraRnor) dia
No Pernyataan Alasan
SFI 3 1| Jajar genjang adalah contoh dari trapesium.  |kefna, T Grsong neepsLise
3 sk gifat schigga dia lebih
lah
Benar D Salal Ko

Gambar 4.38 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FI terhadap Hubungan

Jajar Genjang dan Trapesium

Berdasarkan gambar 4.38, SFI1 dan SFI3 menjawab dengan benar. Selain itu,

mereka juga menggunakan kata “umum” dan “khusus” pada alasan yang mereka

berikan. Peneliti mencoba mengkonfirmasi jawaban keduanya. Berikut kutipan

wawancara peneliti dengan SFI1.

P

SFII :

SFII :

SFII :

. Lanjut, yang ketiga. Kalau dilihat dari tingkat kesulitan, gimana

dibandingkan dengan yang satu atau dua?
Lebih susah.

: Paling susah, ya? Karena di sini harus ngapain?

Karena harus tentuin kalau ini merupakan ini atau enggak. Jadi, aku
kayak harus ingetin ciri-cirinya yang mana yang lebih umum, yang
mana yang enggak.

: Nah, tadi kamu ngomong yang di sini saya lihat jawabannya umum

dan khusus. Menurut kamu, emang apa sih maksudnya umum dan
khusus itu?

Umum, kriterianya bisa disesuaikan untuk dibuat untuk yang lain.
Kayak enggak harus ini banget. Tapi kalau khusus ya harus ini, biar
ditentukan sebagai ini.

Berdasarkan wawancara dengan SFI1, SFI1 menyatakan pada bentuk umum

terdapat sifat atau kriteria yang dapat berlaku juga untuk bentuk lainnya sedangkan

bentuk khusus memiliki sifat atau kriteria yang hanya berlaku untuk bentuk itu

sendiri. Peneliti menginterpretasikan bahwa SFI1 memiliki concept image yang

sudah sesuai dalam menentukan hubungan antara jajar genjang dan trapesium.
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Sementara itu, meskipun SFI3 juga menyatakan kata “umum” dan “khusus”,
SFI3 menuliskan alasan yang berbeda, yaitu lebih banyak sifat. Berikut ini kutipan
wawancara peneliti dengan SFI3.

P : Jajar genjang adalah contoh dari trapesium. Jawabannya benar.
Karena jajar genjang memiliki banyak sifat sehingga dia lebih
khusus. Karena jajar genjang memiliki banyak sifat. Nah, banyak
sifatnya itu apa sih kalau jajar genjang?

SFI3 : Ini memiliki dua sisi yang sejajar.

P Terus?

SFI3 : Habis itu memiliki dua sudut yang sama besar. Habis itu memiliki
satu sisi diagonal.

P Memiliki satu sisi diagonal. Jadi, karena dia lebih banyak, sedangkan
trapesium, sifatnya apa?

SFI3 : Dia cuma satu sisi sejajar, habis itu sudutnya tidak besar, habis itu
memiliki diagonal yang berpotongan.

P . Oh gitu. Sama-sama tiga sifatnya? Gimana itu? Cara menentukan
lebih banyaknya itu gimana? Sama-sama sifatnya ada tiga itu tadi.

SFI3 : Ini, apa itu dari banyak, misalnya banyak sisinya, kan kalau yang
Jjajar genjang itu punya dua pasang sisi sejajar.

P . Punya dua pasang sisi sejajar. Tapi, kalau trapesium?

SFI3 : Memiliki satu pasang sisi yang sejajar.

P : Berarti dari satu sifat itu doang?

SFI3 : Iya.

P : Jadi, karena tadi jajar genjangnya ada dua pasang sisi sejajar, tapi
trapesium satu pasang sisi sejajar, makanya trapesium lebih umum.

SFI3 : Iya.

Berdasarkan hasil wawancara, meskipun awal jawaban yang diberikan SFI3 adalah
membandingkan banyak sifat-sifatnya tetapi SFI3 mampu menyatakan
perbedaannya ada pada banyak pasang sisi sejajar sehingga SFI3 dapat menentukan
hubungan antara jajar genjang dan trapesium.

SFI2 memberikan jawaban yang salah padahal sudah menuliskan alasan
yang tepat dengan membandingkan sifat kesejajaran antara trapesium dan jajar
genjang tetapi SFI2 menyatakan jajar genjang adalah bukan contoh dari trapesium.
SFI2 mengalami kesalahan concept image yaitu missing concept image yang
disebabkan oleh kesalahan dalam penarikan kesimpulan.

b) Soal nomor 2

Selanjutnya concept image siswa dengan gaya kognitif FI dalam
menentukan hubungan antara jajar genjang dan persegi ditunjukkan pada gambar
4.39.
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Gambar 4.39 Concept Image Siswa Gaya Kognitif F1I terhadap Hubungan
Jajar Genjang dan Persegi

Berdasarkan gambar 4.39 ketiga siswa dengan gaya kognitif FI menjawab pilihan
dengan benar. Alasan yang diberikan SFI1 dan SFI3 juga sama, yaitu seharusnya
persegi adalah contoh dari jajar genjang. Sementara itu, SFI2 memberikan alasan
bahwa jajar genjang tidak ada aturan sudutnya, sedangkan persegi harus siku-siku.
Ketiga siswa dengan gaya kognitif FI memiliki concept image yang sudah sesuai
dalam menentukan hubungan antara jajar genjang dan persegi.
¢) Soal nomor 3

Concept image siswa dengan gaya kognitif FI dalam menentukan hubungan
jajar genjang dan persegi panjang ditunjukkan pada gambar 4.40. Berdasarkan
gambar 4.40, ketiga siswa dengan gaya kognitif FI menjawab dengan benar bahwa
persegi panjang adalah contoh dari jajar genjang. SFI1 memberikan alasan bahwa
persegi panjang semua sudutnya siku-siku sedangkan jajar genjang tidak ada
peraturan siku-siku. Berikut kutipan hasil wawancara peneliti dengan SFI1.

P : Coba kita ke nomor tiga, Ternyatanya persegi panjang adalah contoh
dari jajar gemjang. Kamu jawab benar, coba dong dibacain lagi
alasannya.

SFII : Karena jajar gemjang merupakan yang umum sedangkan persegi
panjang yang khusus. Persegi panjang semua sudutnya siku-siku.
Sedangkan jajar genjang tidak ada peraturan tentang siku-siku.

P : Maksudnya tidak ada peraturan, itu maksudnya gimana sih?

SFII : Kayak jajar genjang, sudutnya itu enggak harus begini.

P : Enggak harus?

SFII : Enggak harus siku-siku, tapi bisa jadikan siku-siku
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P . Oh, jadi enggak harus siku-siku, tapi boleh siku-siku begitu.
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Gambar 4.40 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FI terhadap Hubungan
Jajar Genjang dan Persegi Panjang

Berdasarkan jawaban dan wawancara, peneliti menginterpretasikan bahwa concept
image SFI1 sudah sesuai dalam menentukan hubungan jajar genjang dan persegi
panjang.

SFI2 juga menyatakan alasan yang sama dengan SFI1, yaitu jajar genjang
tidak mempunyai aturan sudut. Berikut kutipan hasil wawancara peneliti dengan
SFI2.

P Sekarang saya mau tanya nomor tiga. Nomor tiga dulu disini persegi
panjang adalah contoh dari jajar genjang. Kamu tulis jajar genjang
tidak mempunyai aturan sudut. Jika semua sudutnya 90° tetap bisa
dikatakan jajar genjang. Berarti tidak mempunyai aturan sudut.
Maksudnya bagaimana?

SFI2 : Jadi, mau sudutnya berapa saja. Tidak ada aturan, tidak seperti
persegi panjang yang harus 90°.

Peneliti juga menginterpretasikan bahwa concept image SFI2 sudah sesuai dalam

menentukan hubungan jajar genjang dan persegi panjang.

Sementara itu, SFI3 memberikan alasan yang berbeda dengan SFI1 dan

SFI2 yaitu persegi panjang lebih banyak komponennya dibandingkan jajar genjang.
Peneliti mencoba mengkonfirmasi jawaban SFI3.

P : Nah sekarang ada komponen nih sekarang. Apa komponen? Karena

persegi panjang, untuk nomor 3 persegi panjang adalah contoh dari
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Jjajar genjang. Jawabannya benar. Karena persegi panjang lebih
banyak komponennya. Terus jajar genjang lebih sedikit daripada
persegi panjang. Maksudnya gimana? Komponen? Komponen tuh
apa?

SFI3 : Apa ya? Ini kayak si komponen-komponen yang ada di dalam persegi.
Kayak sifat-sifatnya gitu. Persegi panjang? Persegi panjang itu
memiliki 4 sisi yang sejajar.

P . 4 sisi yang sejajar?

SFI3 : Eh, 2 sisi yang sejajar. Habis itu memiliki setiap sudutnya sama besar.
Habis itu memiliki 4 sisi.

P : Jadi  kesimpulannya disini kamu mengerjakan, bagaimana?
Membandingkan banyak sifatnya gitu?

SFI3 : Iya.

P s Jadi dari 2 bangun datar, yang mana yang paling banyak sifatnya?

SFI3 : Iya.

Berdasarkan wawancara tersebut, peneliti menginterpretasikan bahwa concept
image SFI3 dalam menentukan hubungan antara jajar genjang dan persegi panjang
karena SFI3 tidak dapat menentukan sifat penting apa yang dapat dibandingkan
dalam jajar genjang dan persegi panjang sehingga dapat disimpulkan hubungan
antara jajar genjang dan persegi panjang.
d) Soal nomor 4

Concept image siswa dengan gaya kognitif FI dalam menentukan hubungan
jajar genjang dan layang-layang ditunjukkan pada gambar 4.41. Berdasarkan
gambar 4.33, seluruh siswa dengan gaya kognitif FI melakukan kesalahan concept
image dalam menentukan hubungan jajar genjang dan layang-layang. Bentuk
kesalahan tersebut adalah mis-in concept image, di mana seharusnya jajar genjang
adalah bukan contoh dari layang-layang.

SFI1 melakukan kesalahan dalam memilih sifat penting untuk
membandingkan jajar genjang dan layang-layang yaitu terkait banyak pasang sudut

yang sama besar. Berikut kutipan wawancara peneliti dengan SFI1.
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Gambar 4.41 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FI terhadap Hubungan
Jajar Genjang dan Layang-layang

P : Yang nomor empat, jajar genjang adalah contoh dari layang-layang.

SFII : Karena layang-layang merupakan yang umum sedangkan jajar
genjang yang lebih khusus. Jajar genjang memiliki dua pasang sudut
yang sama besar. Layang-layang memiliki satu pasang sudut sama
besar. Tapi boleh lebih, karena enggak harus.

P . Karena menurut kamu, apakah syarat khususnya ini? Syarat-syarat
layang-layang yang umum ini ya?
SFII : Iya.

Berdasarkan wawancara dan hasil tes concept image 1, SFI1 juga mendefinisikan
layang-layang adalah bangun yang memiliki 1 pasang sudut sama besar.
Pendefinisian yang salah dapat membuat penentuan hubungan antara jenis segi
empat juga salah. Begitu juga dengan SFI2, SFI2 hanya membandingkan salah satu
persamaan sifat jajar genjang dan layang-layang yaitu memiliki sudut berdekatan
180°. Sedangkan SFI3 hanya menentukan sifat mana yang lebih banyak di antara
kedua bangun. Peneliti menginterpretasikan bahwa ketiga siswa dengan gaya
kognitif FI memiliki concept image yang belum sesuai dalam menentukan
hubungan antara jajar genjang dan layang-layang.
e) Soal nomor 5

Selanjutnya adalah concept image siswa dengan gaya kognitif FI dalam

menentukan hubungan antara jajar genjang dan belah ketupat yang ditunjukkan

pada gambar 4.42.
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Gambar 4.42 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FI terhadap Hubungan
Jajar Genjang dan Belah Ketupat

Berdasarkan gambar 4.34, seluruh siswa dengan gaya kognitif FI menjawab dengan
benar. Akan tetapi, hanya SFI1 yang menjawab dengan alasan yang benar yaitu
jajar genjang memiliki 2 pasang sisi sama panjang sedangkan belah ketupat semua
sisi sama panjang. Sementara itu, SFI2 memiliki concept image yang salah terkait
besar sudut pada belah ketupat. la menganggap bahwa besar sudut pada belah
ketupat adalah 90°. Sementara itu, SFI3 hanya menyebutkan bahwa banyak sifat
jajar genjang lebih sedikit daripada belah ketupat.
f) Soal nomor 6

Concept image siswa dengan gaya kognitif FI terkait hubungan antara
trapesium dan persegi ditunjukkan pada gambar 4.43. Berdasarkan gambar 4.43,
seluruh siswa dengan gaya kognitif FI menjawab dengan benar. Akan tetapi, hanya
SFI3 yang memiliki alasan yang kurang tepat karena SFI3 membandingkan
trapesium dan persegi berdasarkan banyak sifatnya. Sementara itu, SFII
menyatakan bahwa seharusnya persegi adalah contoh dari trapesium sedangkan
SFI2 membandingkan trapesium dan persegi berdasarkan dua sifat-sifatnya, yaitu
besar sudutnya dan banyak pasang sisi yang sejajar. Peneliti menginterpretasikan
bahwa SFI1 dan SFI2 memiliki concept image yang sudah sesuai sedangkan SFI3
memiliki concept image yang belum sesuai dalam menentukan hubungan antara
trapesium dan persegi.
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Gambar 4.43 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FI terhadap
Hubungan Trapesium dan Persegi

g) Soal nomor 7
Concept image siswa dengan gaya kognitif FI dalam menentukan hubungan

antara trapesium dan persegi panjang yang ditunjukkan pada gambar 4.44.
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Gambar 4.44 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FI terhadap Hubungan
Trapesium dan Persegi Panjang

Berdasarkan gambar 4.44, hanya SFI1 yang menjawab benar dengan alasan yang

benar, yaitu persegi panjang adalah bentuk khusus dari trapesium dengan alasan
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karena persegi panjang sudutnya siku-siku sementara trapesium tidak memiliki
aturan sudut. Maksud dari tidak memiliki aturan sudut menurut SFI1 adalah sebagai
berikut.
P . Oh, tidak memiliki aturan sudut berarti?
SFII1  : Berarti sudutnya itu boleh apa saja. Jadi bisa siku-siku, boleh enggak.
SFI2 dan SFI3 dalam menentukan hubungan antara trapesium dan persegi
panjang terjadi missing concept. SFI2 melakukan kesalahan karena SFI2
membandingkan persegi panjang dan trapesium berdasarkan banyak pasang sisi
yang sama panjang. Selain itu, dengan menggunakan dasar itu, SFI2 juga
menunjukkan bahwa representasi internal SFI2 terhadap trapesium adalah
trapesium sama kaki karena hanya trapesium yang memiliki satu pasang sisi yang
sama panjang. Sedangkan SFI3 juga masih membandingkan trapesium dan persegi
panjang dengan melihat jumlah sifatnya.
h) Soal nomor 8
Concept image siswa dengan gaya kognitif FI dalam menentukan hubungan

antara trapesium dan layang-layang ditunjukkan pada gambar 4.44.
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Gambar 4.45 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FI terhadap Hubungan
Trapesium dan Layang-layang

Berdasarkan gambar 4.45, ketiga siswa dengan gaya kognitif FI menjawab dengan

benar dengan alasan yang salah. SFI1 menyatakan bahwa layang-layang merupakan
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yang umum sedangkan trapesium yang khusus dan seharusnya trapesium adalah
contoh dari layang-layang. SFI1 juga menyatakan bahwa trapesium memiliki 1
pasang sisi sejajar sedangkan layang-layang tidak ada peraturan sisi. Berikut
kutipan hasil wawancara peneliti dengan SFII1.

P Terus yang ke delapan layang-layang adalah contoh dari trapesium.
Kamu jawab salah. Silahkan dibaca lagi.

SFII : Karena layang-layang merupakan yang umum sedangkan trapesium
khusus. Jadi seharusmya trapesium contoh dari layang-layang.
Trapesium memiliki satu pasang sisi jajar. Layang-layang tidak ada
peraturan sisi. Jadi bagaimana?

P : Kalau sisinya layang-layang emang seharusnya bagaimana?
SFII : Sisi layang-layang tidak ada yang sejajar. Tapi tidak ada bilang yang
tidak boleh sejajar.

P : Kalau layang-layang, tadi kamu bilang tidak ada yang sejajar. Tapi
di trapesium ada yang sejajar. Layang-layang boleh tidak sejajar?

SFII : Boleh.
P . Ada yang sejajar, boleh?
SFII : Boleh.

Alasan SFI1 bahwa trapesium memiliki 1 pasang sisi sejajar sedangkan layang-
layang tidak ada peraturan kesejajaran sudah benar. Akan tetapi, SFI1 memiliki
kesalahan concept image jika ia menyatakan trapesium adalah contoh layang-
layang. Layang-layang adalah segi empat yang salah satu diagonalnya merupakan
garis bagi tegak lurus dari diagonal yang lain sedangkan pada trapesium belum
tentu salah satu diagonalnya merupakan garis bagi tegak lurus dari diagonal yang
lain. Peneliti menginterpretasikan concept image SFI1 dalam menentukan
hubungan antara trapesium dan layang-layang masih kurang sesuai.

Sementara itu, SFI2 menyatakan layang-layang memiliki satu pasang sudut
sama besar sedangkan trapesium dua pasang sudut sama besar. Dalam hal ini, SFI2
mengalami kesalahan karena SFI2 salah dalam menentukan sifat penting dari
trapesium dan layang-layang. Sedangkan SFI3 juga masih melakukan kesalahan
yang sama seperti soal-soal sebelumnya karena SFI3 hanya menyatakan layang-
layang lebih umum dibandingkan trapesium berdasarkan jumlah sifat-sifatnya.

1) Soal nomor 9
Concept image siswa dengan gaya kognitif FI dalam menentukan hubungan

antara trapesium dan belah ketupat ditunjukkan pada gambar 4.46.
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Gambar 4.46 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FI terhadap Hubungan
Trapesium dan Belah Ketupat

Berdasarkan gambar 4.46, hanya SFI1 yang menjawab dengan alasan yang benar.

Peneliti melakukan wawancara dengan SFI1 yang ditunjukkan pada kutipan

wawancara berikut ini.

P . Oke, lanjut. Yang ke sembilan, belah ketupat adalah contoh dari
trapesium. Coba dibaca lagi.
SFII : Karena trapesium merupakan yang umum sedangkan belah ketupat
lebih khusus. Belah ketupat semua sisi sama panjang. Trapesium
tidak ada peraturan sisi
P . Belah ketupat semua sisinya sama panjang. Trapesium tidak ada
peraturan sisi. Maksudnya trapesium tidak ada peraturan sisi itu
maksudnya bagaimana?
SFII : Trapesium sisinya itu tidak ditentukan panjangnya itu harus berapa.
Jadi kita panjangnya boleh terserah kita. Habis itu dalam kasus belah
ketupat, kita boleh bikin semuanya sama panjang.

Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa SFI1 dapat menentukan belah

ketupat adalah bentuk khusus dari trapesium yang memiliki semua sisi sama

panjang. Peneliti menginterpretasikan concept image SFI1 sudah sesuai dalam

menentukan hubungan antara trapesium dan belah ketupat.

Sementara itu, terjadi missing concept pada SFI2 karena SFI2 menyatakan

bahwa belah ketupat memiliki sifat yang sama dengan persegi sehingga tidak bisa

disamakan dengan trapesium. Sedangkan SFI3 memberikan alasan yang kurang

tepat karena SFI3 hanya membandingkan kedua bangun berdasarkan banyak sifat-

sifatnya.
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j)  Soal nomor 10
Concept image siswa dengan gaya kognitif FI dalam menentukan hubungan

antara persegi dan persegi panjang ditunjukkan pada gambar 4.47.
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Gambar 4.47 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FI terhadap Hubungan
Persegi dan Persegi Panjang

Berdasarkan gambar 4.47, ketiga siswa dengan gaya kognitif menjawab dengan
benar dan alasan yang tepat. SFI1 dan SFI3 menyatakan bahwa persegi adalah
bentuk khusus dari persegi panjang. Akan tetapi, SFI1 memberikan alasan yang
lebih spesifik yaitu persegi semua sisi sama panjang sedangkan persegi panjang
memiliki 2 pasang sisi sama panjang tetapi semua bisa sama panjang. Sedangkan
SFI2 juga menyatakan bahwa persegi dan persegi panjang sama-sama memiliki dua
pasang sisi sama panjang dan memiliki sudut siku-siku.

k) Soal nomor 11

Concept image siswa dengan gaya kognitif FI dalam menentukan hubungan

antara persegi dan layang-layang ditunjukkan pada gambar 4.48.
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BT Persegi adalah contoh dari layang-layang. Kavene "“J"jt ,Mur.k&'. v
hg  vavm Cdun perstys 3
Benar  [_|Salah J
SFII ' Hhosuy .y ¢ \
t’nsé’j Mem:,.k- | 4uden Soe i
l«y'j ol | peschg s-dwe
tama_ besav pa pt bolel [ebihy

11 | Persegi adalah contoh dari layang-layang. Puseqi ponivic Prjory) wors
[¥] Benar Salah Snen dori gel (igr, putop:

SFIZ layary - e sae ,ﬁd(lk Q‘Mxrr.

Spng e fanon)

11 | Persegi adalah contoh dari layang-layang. katma, lavarg - Loy Lebeh

SFI3 [V]Benar  []Salah chl‘;; t‘;‘t persegi Yong Ml

Gambar 4.48 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FI terhadap Hubungan
Persegi dan Layang-layang
Berdasarkan gambar 4.48, SFI1 dan SFI3 memberikan alasan yang kurang tepat.
Berikut ini kutipan wawancara dengan SFI1.

P . Lanjut, yang ke sebelas persegi adalah contoh dari layang-layang.
Jawabannya benar, alasannya disebutkan.

SFII : Karena layang-layang merupakan yang umum dan persegi yang
khusus. Persegi memiliki empat sudut sama besar. Layang-layang
memiliki satu pasang sudut sama besar tapi boleh lebih. Karena tidak
dikhususkan, tidak dibilang harus satu pasang sudut.

Berdasarkan hasil wawancara dan soal-soal sebelumnya, alasan yang diberikan
SFI1 masih kurang tepat karena SFI1 menganggap bahwa sifat penting dari layang-
layang adalah memiliki satu pasang sudut sama besar. Sedangkan alasan yang
diberikan SFI3 kurang tepat karena SFI3 membandingkan banyak sifat antara
layang-layang dan persegi.

Pada soal nomor 11 ini, SFI2 terjadi kesalahan concept image yaitu
missing concept image. Kesalahan ini terjadi disebabkan karena adanya kesalahan
pemaknaan kalimat atau pernyataan. Pernyataannya yang disajikan yaitu persegi
adalah contoh dari layang-layang. Oleh karena itu, seharusnya SFI2 menentukan
apakah definisi atau sifat penting yang dimiliki layang-layang juga berlaku atau
dimiliki oleh persegi. Akan tetapi, yang terjadi sebaliknya. SFI2 memilih sifat

penting dari persegi dan menentukan apakah layang-layang memiliki sifat tersebut.
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Concept image siswa dengan gaya kognitif FI dalam menentukan hubungan

antara persegi dan belah ketupat ditunjukkan pada gambar 4.49.
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Gambar 4.49 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FI terhadap Hubungan
Persegi dan Belah Ketupat

Berdasarkan gambar 4.49, SFI1 dan SFI3 menjawab dengan benar. SFI1 dan SFI3

menyatakan bahwa seharusnya persegi adalah bentuk khusus dari belah ketupat.

SFI1 menjelaskan lebih lanjut bahwa persegi sudutnya siku-siku sementara belah

ketupat tidak ada peraturan sudut. Jawaban ini juga sesuai dengan wawancara

peneliti dengan SFI1 yang ditunjukkan pada kutipan wawancara berikut ini.

P Lanjut, yang nomor 12. Belah ketupat adalah contoh dari persegi.
Jawabannya salah, alasannya coba dibaca lagi.
SFII : Karena belah ketupat yang umum dan persegi yang khusus. Jadi
seharusnya persegi contoh dari belah ketupat. Persegi sudutnya siku-
siku. Belah ketupat tidak harus siku-siku.

P . Tidak ada peraturan sudut, berarti tidak harus siku-siku. Tapi boleh
siku-siku?
SFII : Boleh.

Sementara itu, SFI2 mengalami kesalahan concept image yaitu mis-in

concept image. SFI2 menyatakan bahwa belah ketupat adalah contoh dari persegi

karena belah ketupat dan persegi memiliki sifat-sifat yang sama. Sesuai dengan

jawaban dan wawancara sebelumnya, hal ini disebabkan SFI2 menganggap bahwa

besar setiap sudut pada belah ketupat adalah 90° sehingga terjadi mis-in concept

image dalam menentukan hubungan antara persegi dan belah ketupat.
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m) Soal nomor 13
Concept image siswa dengan gaya kognitif FI dalam menentukan hubungan

antara persegi panjang dan layang-layang ditunjukkan pada gambar 4.50.
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Gambar 4.50 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FI terhadap Hubungan
Persegi Panjang dan Layang-layang
Berdasarkan gambar 4.50, SFI2 dan SFI3 menjawab dengan benar tetapi dengan
alasan yang kurang tepat. Sementara itu, SF11 terjadi mis-in concept image. Berikut
kutipan wawancara peneliti dengan SFI3.

P . Lanjut, yang ke 13. Persegi panjang adalah contoh dari layang-
layang. Jawabannya benar, coba dibaca lagi.

SFII : Karena layang-layang yang umum dan persegi panjang yang khusus.
Persegi panjang sudutnya semuanya siku-siku. Layang-layang tidak
ada peraturan sudut.

P Tidak ada peraturan sudut. Maksudnya tidak ada peraturan sudut?

SFII : Sudutnya itu kita boleh bikin sebesar apa pun. Jadi dalam kasus
persegi panjang kita bikinnya semuanya sudut siku-siku.

Berdasarkan hasil wawancara, SFI1 melakukan kesalahan karena membandingkan
persegi panjang dan layang-layang berdasarkan besar sudutnya, bukan menentukan
apakah definisi atau sifat penting layang-layang berlaku atau dimiliki juga oleh
persegi panjang.

Sementara itu, SFI2 memberikan alasan yang kurang tepat karena SFI2
menyatakan bahwa persegi panjang memiliki sifat yang sangat berbeda dengan
layang-layang. Peneliti mencoba mengkonfirmasi jawaban SFI2 yang ditunjukkan
pada kutipan wawancara berikut ini.
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P : Nah, nomor 13 persegi panjang adalah contoh dari layang-layang.
Jawabannya persegi panjang memiliki sifat yang sangat berbeda.
Maksudnya sifat yang sangat berbeda ini bagaimana?

SFI2 : Sebenernya saya lupa bu.

Berdasarkan hasil wawancara, SFI2 menyatakan bahwa ia lupa sehingga peneliti
menginterpretasikan bahwa ia kurang memahami hubungan antara persegi panjang
dan layang-layang. Sedangkan SFI3 juga hanya membandingkan banyak sifat
antara persegi panjang dan layang-layang seperti soal-soal dan wawancara
sebelumnya.
n) Soal nomor 14
Concept image siswa dengan gaya kognitif FI dalam menentukan hubungan

antara persegi panjang dan belah ketupat ditunjukkan pada gambar 4.51.
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Gambar 4.51 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FI terhadap Hubungan
Persegi Panjang dan Belah Ketupat

Berdasarkan gambar 4.51, hanya SFI2 yang menjawab dengan benar dan alasan
yang tepat. SFI2 menyatakan bahwa persegi panjang hanya memiliki dua pasang
sisi sama panjang sedangkan belah ketupat semua sisinya sama panjang. Sementara
itu, SFI3 memberikan alasan yang kurang tepat karena ia menyatakan bahwa
persegi panjang adalah bentuk khusus dari belah ketupat.

Sementara itu, terjadi mis-in concept image pada SFI1 dalam menentukan
hubungan antara persegi panjang dan belah ketupat karena SFI1 membandingkan

persegi panjang dan belah ketupat berdasarkan besar sudutnya. SFI1 memilih sifat
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penting yang ada pada persegi panjang yaitu memiliki sudut siku-siku. Terjadi
kesalahan pemaknaan pernyataan pada SFI1 karena seharusnya SFI1 menentukan
sifat penting yang ada pada belah ketupat kemudian menentukan apakah sifat
penting tersebut dipenuhi juga oleh persegi panjang.
0) Soal nomor 15
Concept image siswa dengan gaya kognitif FI dalam menentukan hubungan

antara belah ketupat dan layang-layang ditunjukkan pada gambar 4.51.
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Gambar 4.52 Concept Image Siswa Gaya Kognitif FI terhadap Hubungan
Belah Ketupat dan Layang-layang

Berdasarkan gambar 4.52, ketiga siswa dengan gaya kognitif FI menjawab dengan
benar tetapi hanya SFI1 yang memberikan alasan yang tepat yaitu belah ketupat
semua sisinya sama panjang sedangkan layang-layang ada dua pasang sisi yang
sama panjang. Alasan ini diperkuat dengan kutipan wawancara peneliti dengan

SFI1 berikut ini.

P . Oke, nomor 15. Belah ketupat adalah contoh dari layang-layang
Jawabannya benar, alasannya?

SFII : Karena layang-layang yang umum dan belah ketupat yang khusus.
Belah ketupat semua sisinya sama panjang. Layang-layang
mempunyai dua pasang sisi sama panjang. Tetapi panjangnya boleh
disamakan.

P Tadi sama panjang tetapi panjang boleh disamakan itu maksudnya
gimana?

SFII : Kan ada dua sisi sama panjang. Jadi dalam kasus belah ketupat kita
bisa buat semua sisinya sama panjang. Karena kan yang penting
punya dua pasang sisi sama panjang.
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Sementara itu, SFI2 memberikan alasan bahwa yang membedakan hanya
panjang sisi dan besar sudutnya. Peneliti mengkonfirmasi jawaban siswa melalui
wawancara yang ditunjukkan pada kutipan berikut ini.

P . Oke, terakhir belah ketupat adalah contoh dari layang-layang.
Jawabannya benar. Yang membedakan hanya panjang sisi dan besar
sudutnya. Memang panjang sisi yang bikin beda belah ketupat sama
layang-layang sama besar sudutnya bagaimana?

SFI2 : Itu jawaban saya tidak yakin

P : Waktu itu ngebayanginnya bagaimana? Kan kamu sudah gambar
belah ketupat sama layang-layang. Yang membedakan hanya panjang
sisi dan besar sudutnya antara belah ketupat sama layang-layang.
Kenapa?

SFI2 : Karena kalau menurut saya layang-layang sama belah ketupat
bentuknya mirip.

P Tapi yang membedakan apa?

SFI2 : Panjang sisi.

P : Kalau layang-layang bagaimana?

SFI2 : Lupa, bu.

P : Pakai bahasa kamu saja.

SFI2 : Kalau belah ketupat itu menurut saya persegi yang tinggal dibalik
kalau layang-layang itu lebih beda.

Berdasarkan wawancara, SFI2 menunjukkan bahwa ia menggunakan persepsi
visualnya dalam menentukan hubungan belah ketupat dan layang-layang.
Sementara itu, SFI juga masih membandingkan belah ketupat dan layang-layang
berdasarkan banyak sifat-sifatnya. Peneliti menginterpretasikan SFI2 dan SFI3
memiliki concept image yang kurang sesuai dalam menentukan hubungan belah
ketupat dan layang-layang.

Berdasarkan hasil analisis jawaban instrumen tes concept image siswa
dengan gaya kognitif FI mengenai hubungan antara jenis-jenis segiempat, peneliti
mengkategorikan concept image siswa ke dalam 4 kategori yaitu belum sesuai (BS),
kurang sesuai (KS), cukup sesuai (CS), dan sudah sesuai (SS). Rangkuman respon
concept image siswa dengan gaya kognitif FD mengenai hubungan antara jenis-

jenis segiempat disajikan pada tabel 4.7
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Tabel 4.7 Respon Siswa dengan Gaya Kognitif FI Mengenai Hubungan Jenis-
Jenis Segi Em

at

Indikator

Kategori

Concept Image

SFI1

SFI2

SFI3

Keterangan

Hubungan antara
jajar genjang dan
trapesium

SS

BS

SS

SFI1 dan SFI3: mampu
menentukan bahwa jajar genjang
adalah  bentuk khusus dari
trapesium.

SFD2: terjadi missing concept
yang disebabkan karena kesalahan
dalam penarikan kesimpulan.

Hubungan antara
jajar genjang dan
persegi

SS

SS

SS

SFI1 dan SFI3:

mampu  menyatakan  bahwa
seharusnya persegi adalah contoh
dari  jajar  genjang, bukan
sebaliknya.

SFI2:

menyatakan bahwa jajar genjang
tidak ada aturan sudutnya,
sedangkan persegi harus siku-siku.

Hubungan antara
jajar genjang dan
persegi panjang

SS

SS

KS

SFI1 dan SFI12: mampu
menentukan ~ bahwa  persegi
panjang adalah contoh jajar
genjang.

SFI3: alasan yang diberikan
kurang tepat karena hanya
menganggap bahwa sifat-sifat
persegi panjang lebih banyak dari
jajar genjang.

Hubungan antara
jajar genjang dan
layang-layang

BS

BS

BS

SFI1: terjadi mis-in concept image
yang disebabkan pendefinisian
layang-layang yang salah yaitu
bangun yang memiliki 1 pasang
sudut sama besar.

SFI2: terjadi mis-in concept image
yang disebabkan hanya
membandingkan  salah  satu
persamaan sifat jajar genjang dan
layang-layang  yaitu memiliki
sudut berdekatan 180°.

SFI3: terjadi mis-in concept image
yang disebabkan hanya
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Kategori
No Indikator Concept Image Keterangan
SFI1 | SFI2 | SFI3

menentukan sifat mana yang lebih
banyak di antara kedua bangun.

5 Hubungan antara | SS KS KS SFI1: mampu menentukan belah
jajar genjang dan ketupat adalah bentuk khusus dari
belah ketupat jajar genjang karena jajar genjang
memiliki 2 pasang sisi sama
panjang sedangkan belah ketupat
semua sisi sama panjang.

SFI2: memberikan alasan yang
kurang tepat karena menganggap
bahwa besar sudut pada belah
ketupat adalah 90°.

SFI3: memberikan alasan yang
kurang tepat karena hanya
menyebutkan bahwa banyak sifat
jajar genjang lebih sedikit daripada

belah ketupat.
6 Hubungan antara | SS SS KS SFI1: mampu menentukan bahwa
trapesium dan seharusnya persegi adalah contoh
persegi dari trapesium.

SFI2: membandingkan trapesium
dan persegi berdasarkan dua sifat-
sifatnya, yaitu besar sudutnya dan
banyak pasang sisi yang sejajar.

SFI3: memberikan alasan yang
kurang tepat karena hanya
menyebutkan  bahwa  persegi
memiliki lebih banyak sifat
dibandingkan trapesium.

7 Hubungan antara | SS BS BS SFI1: mampu menentukan persegi
trapesium dan panjang adalah contoh dari
persegi panjang trapesium karena karena persegi
panjang  sudutnya  siku-siku
sementara trapesium tidak
memiliki aturan sudut.

SFI2: terjadi missing concept
image karena membandingkan
persegi panjang dan trapesium
berdasarkan banyak pasang sisi
yang sama panjang.
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Indikator

Kategori

Concept Image

SFI1

SFI2

SFI3

Keterangan

SFI3: terjadi missing concept
image karena masih
membandingkan trapesium dan
persegi panjang dengan melihat
jumlah sifatnya.

Hubungan
trapesium
layang-layang

dan

KS

KS

KS

SFI1 dan SFI3: alasan yang
diberikan kurang tepat karena
menyatakan trapesium adalah
bentuk khusus dari layang-layang.

SFI2: alasan yang diberikan
kurang tepat karena menentukan
sifat penting dari trapesium
berdasarkan banyak pasang sudut
yang sama besar.

Hubungan antara
trapesium dan
belah ketupat

SS

BS

KS

SFI1: mampu menyatakan bahwa
belah ketupat adalah bentuk
khusus darii trapesium yang
memiliki semua sisi sama panjag.

SFI2: terjadi missing concept
karena menyatakan bahwa belah
ketupat memiliki sifat yang sama
dengan persegi sehingga tidak bisa
disamakan dengan trapesium.

SFI3: memberikan alasan yang
kurang tepat karena hanya
membandingkan kedua bangun
berdasarkan banyak sifat-sifatnya.

10

Hubungan antara
persegi dan
persegi panjang

SS

SS

SS

SFI1 dan SFI3: mampu
menyatakan bahwa persegi adalah
bentuk khusus dari persegi
panjang.

SFI2: mampu menyatakan bahwa
persegi dan persegi panjang sama-
sama memiliki dua pasang sisi
sama panjang dan memiliki sudut
siku-siku.

11

Hubungan antara
persegi dan
layang-layang

KS

BS

KS

SFI1: memberikan alasan yang
kurang tepat karena menganggap
bahwa sifat penting dari layang-
layang adalah memiliki satu
pasang sudut sama besar.
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Kategori
No Indikator Concept Image Keterangan
SFI1 | SFI2 | SFI3

SFI2: terjadi missing concept

image karena kesalahan
pemaknaan kalimat atau
pernyataan.

SFI3: memberikan alasan yang
kurang tepat karena menyatakan
sifat layang-layang lebih sedikit

daripada persegi.
12 | Hubungan antara | SS BS SS SFI1 dan SFI3: mampu
persegi dan belah menyatakan persegi adalah bentuk
ketupat khusus dari belah ketupat.

SFI2: terjadi mis-in concept image
yang disebabkan siswa
menganggap bahwa besar setiap
sudut pada belah ketupat adalah

90°.
13 | Hubungan antara | BS KS KS SFI1: terjadi mis-in concept image
persegi  panjang karena membandingkan persegi
dan layang-layang panjang dan  layang-layang

berdasarkan besar sudutnya.

SFI2: memberikan alasan yang
kurang tepat dengan alasan lupa.

SFI3: memberikan alasan yang
kurang tepat karena hanya
membandingkan banyak sifat
antara persegi panjang dan layang-

layang.
14 | Hubungan antara | BS SS KS SFI1: terjadi mis-in concept image
persegi  panjang karena kesalahan pemaknaan
dan belah ketupat pernyataan.

SFI2: mampu menyatakan bahwa
persegi panjang adalah bukan
contoh dari belah ketupat.

SFI3: memberikan alasan yang
kurang tepat karena menyatakan
persegi panjang adalah bentuk
khusus dari belah ketupat.
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Kategori
No Indikator Concept Image Keterangan
SFI1 | SFI2 | SFI3
15 | Hubungan antara | SS KS KS SFI1: mampu menyatakan bahwa
layang-layang dan belah ketupat adalah contoh dari
belah ketupat layang-layang.

SFI2: memberikan alasan yang
kurang tepat karena menggunakan
persepsi  visualnya  sehingga
menyatakan bentuk belah ketupat
mirip dengan layang-layang.

SFI3: memberikan alasan yang
kurang tepat karena
membandingkan belah ketupat dan
layang-layang berdasarkan banyak
sifat-sifatnya.

Berdasarkan hasil tes concept image dan wawancara dari seluruh instrumen tes

concept image yang diberikan kepada siswa dengan gaya kognitif FI, peneliti

menyimpulkan bahwa:

1.

Mengenai definisi segi empat dan jenis-jenis segi empat, sebagian besar
concept image siswa dengan gaya kognitif FI cukup sesuai dengan concept
definition. Dua siswa dengan gaya kognitif FI secara konsisten menyatakan
definisi dengan menyebutkan sifat-sifat suatu jenis segi empat sehingga siswa
menganggap semua sifat adalah penting dan harus dipenuhi yang termasuk
pada tahap level 2 analysis menurut tahap berpikir teori van Hiele. Sedangkan
satu siswa lainnya, di beberapa soal sudah mampu menggunakan sifat penting
dalam menyatakan personal definition dari suatu jenis segi empat sehingga ia
sudah masuk tahap level 3 abstraction menurut tahap berpikir teori van Hiele.
Mengenai klasifikasi jenis-jenis segi empat berdasarkan sifat-sifatnya, satu
siswa dengan gaya kognitif sudah sesuai concept image terhadap makna dari
seluruh sifat-sifat pada jenis-jenis segiempat. Dua siswa dengan gaya kognitif
FI lainnya ada concept image yang sudah sesuai tetapi ada yang masih kurang
sesuai karena belum memahami sifat-sifat suatu jenis segi empat, seperti besar

sudut pada suatu segi empat, makna diagonal, dan makna tegak lurus.
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3. Mengenai hubungan antara jenis-jenis segi empat, sebagian concept image
siswa dengan gaya kognitif FI sudah sesuai dengan concept definition tetapi
sebagian lainnya masih kurang sesuai dengan concept definition. Siswa dengan
gaya kognitif FI menentukannya dengan dua cara yaitu menentukan suatu sifat
terlebih dahulu untuk membandingkan antara dua jenis segi empat di mana
concept image siswa bergantung pada penentuan sifat yang penting tersebut.
Artinya, siswa harus menentukan definisi yang tepat terlebih dahulu. Jika siswa
memiliki concept image terhadap definisi yang tepat, maka concept image
terhadap hubungan antara dua jenis segi empat juga akan sesuai dengan
concept definition. Cara lainnya yang dilakukan siswa dengan gaya kognitif FI
adalah menentukan bentuk mana yang khusus atau bentuk mana yang khusus
berdasarkan sifat-sifat penting yang telah dipilih oleh siswa tersebut untuk

membandingkan antara dua jenis segi empat.

4.1.3. Perbedaan Concept Image Siswa dengan Gaya Kognitif FD dan FI

Perbedaan concept image siswa dengan gaya kognitif FD dan FI dalam
penelitian ini akan diuraikan berdasarkan karakteristik jawaban siswa pada ketiga
instrumen tes concept image materi segi empat.

1) Perbedaan Concept Image Siswa dengan Gaya Kognitif FD dan FI Mengenai
Bentuk dan Definisi Segi Empat dan Jenis-jenis Segiempat

Berdasarkan temuan penelitian, sebagian besar concept image siswa dengan
gaya kognitif FD belum sesuai dengan concept definition sedangkan sebagian besar
concept image siswa dengan gaya kognitif FI sudah cukup sesuai dengan concept
definition. Perbedaan tersebut diakibatkan karena siswa dengan gaya kognitif FD
dan FI memiliki cara yang berbeda dalam menyatakan definisi suatu jenis segi
empat.

Siswa dengan gaya kognitif FD masih menggunakan persepsi visualnya
untuk menyatakan definisi suatu jenis segi empat dengan menyatakan bentuk suatu
jenis segi empat mirip dengan bentuk jenis segi empat lainnya sedangkan siswa
dengan gaya kognitif FI sudah ada yang mampu menggunakan sifat penting dalam
menyatakan personal definition. Perbedaan jawaban tersebut ditunjukkan pada

gambar 4.53.
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Gambar 4.53 Perbedaan Concept Image Siswa Gaya Kognitif FD dam FI
dalam Menyatakan Devinisi.

Akan tetapi, di beberapa definisi, siswa dengan gaya kognitif FD juga
menyatakan definisi dengan menyebutkan sifat-sifat suatu jenis segi empat
sehingga siswa menganggap semua sifat adalah penting dan harus dipenuhi
sedangkan siswa FI sebagian besar juga menyatakan dengan cara yang sama.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perbedaan concept
image siswa dengan gaya kognitif FD dan FI mengenai bentuk dan definisi segi
empat dan jenis-jenis segi empat dipengaruhi oleh cara mereka mendefinisikan segi
empat dan jenis-jenis segi empat. Menurut teori van Hiele, siswa dengan gaya FD
masuk pada tahap level 1 visualization dan level 2 analysis sedangkan siswa dengan

gaya FI masuk pada level 2 analysis dan level 3 abstraction.

2) Perbedaan Concept Image Siswa dengan Gaya Kognitif FD dan FI Mengenai
Klasifikasi Jenis-jenis Segi Empat Berdasarkan Sifat-sifatnya

Berdasarkan hasil temuan penelitian, siswa dengan gaya kognitif FD
memiliki concept image yang belum sesuai mengenai klasifikasi jenis-jenis segi
empat. Sementara itu, siswa dengan gaya kognitif FI hanya satu siswa yang sudah
sesuai concept image sedangkan siswa lainnya masih ada concept image yang
kurang sesuai. Hal ini disebabkan siswa memiliki kesalahan makna atau konsep
yang berkaitan dengan sifat-sifat suatu jenis segi empat. Berikut perbedaan
kesalahan concept image siswa dengan gaya kognitif FD dan FI yang ditunjukkan
pada tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Perbedaan Kesalahan Concept Image Antara Siswa dengan Gaya
FD dan FI Mengenai Sifat-sifat Segi Empat

Makna/Konsep | Siswa dengan Gaya Kognitif FD | Siswa dengan Gaya Kognitif FI

Kesejajaran 1. Siswa  menyatakan  jajar | -
genjang hanya memiliki satu
pasang sisi sejajar.

2. Siswa  menyatakan  pada
trapesium sama kaki, sisi yang
sejajar adalah sisi yang sama
panjang.

3. Siswa menyatakan bahwa
layang-layang memiliki 2
pasang sisi sejajar.

4. Siswa menganggap bahwa

belah ketupat tidak memiliki

pasang sisi yang sejajar.

Siswa menyatakan pada jajar |1.

genjang dan trapesium besar

setiap sudutnya 180°.

2. Siswa menyatakan besar sudut | 2.

Besar Sudut 1. Siswa tidak memahami sifat
jumlah sudut yang
berdekatan 180°.

Siswa menganggap bahwa

siku-siku adalah 60°. setiap  sudut pada belah
3. Siswa tidak memahami sifat ketupat besarnya 90°.
jumlah sudut yang berdekatan
180°.
4. Siswa tidak memahami sifat
sudut yang berhadapan
memiliki besar sudut yang
sama.
5. Siswa kurang memahami
apakah besar setiap sudut pada
belah ketupat 90°.

Diagonal 1. Memiliki kesalahan makna |1. Memiliki kesalahan makna
terhadap diagonal, di mana terhadap diagonal, di mana
siswa menganggap diagonal siswa menganggap diagonal
adalah sisi-sisi miring yang adalah sisi-sisi miring yang
terdapat pada segi empat. terdapat pada segi empat.

Tegak Lurus 1. Siswa tidak memahami makna | 1. Siswa tidak memahami
tegak lurus. makna tegak lurus.

2. Siswa menganggap bahwa

layang-layang tidak memiliki
diagonal yang saling tegak
lurus.

Berdasarkan tabel 4.8, peneliti menginterpretasikan siswa dengan gaya kognitif FI
memiliki kesalahan concept image yang lebih sedikit dibandingkan dengan gaya
kognitif FD. Siswa dengan gaya kognitif FD memiliki kesalahan yang banyak
berkaitan dengan kesejajaran dan besar sudut. Sementara itu, siswa dengan gaya
kognitif FI memiliki concept image yang baik terhadap makna kesejajaran. Setiap
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kesalahan yang muncul pada siswa dengan gaya kognitif FI juga terjadi pada siswa
dengan gaya kognitif FD.
3) Perbedaan Concept Image Siswa dengan Gaya Kognitif FD dan FI Mengenai
Hubungan Antara Jenis-jenis Segiempat

Sebagian besar concept image siswa dengan gaya kognitif FD belum sesuai
dengan concept definition sedangkan sebagian concept image siswa dengan gaya
kognitif FI sudah sesuai dengan concept definition tetapi sebagian lainnya masih
kurang sesuai dengan concept definition. Siswa dengan gaya kognitif masih
menggunakan persepsi visualnya dengan melihat kemiripan bentuk dan
menentukan suatu sifat untuk membandingkan antara dua jenis segi empat sehingga
banyak kesalahan concept image yang terjadi sedangkan sebagian besar siswa
dengan gaya kognitif FI menentukan suatu sifat terlebih dahulu untuk
membandingkan antara dua jenis segi empat di mana concept image siswa
bergantung pada penentuan sifat yang penting tersebut. Artinya, siswa harus
menentukan definisi yang tepat terlebih dahulu. Jika siswa memiliki concept image
terhadap definisi yang tepat, maka concept image terhadap hubungan antara dua

jenis segi empat juga akan sesuai dengan concept definition.

4.2. Pembahasan Penelitian

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
dengan gaya kognitif FD berada pada level 1 van Hiele sedangkan sebagian besar
siswa dengan gaya kognitif FI berada pada level 2 van Hiele. Sementara itu,
penelitian yang dilakukan Feza dan Webb (2005) menunjukkan bahwa dari 30
siswa kelas VII, terdapat 10 siswa berada pada level 1, 15 siswa berada pada level
1 menuju level 2, sedangkan 5 siswa berada pada level 2. Penelitian tersebut
menunjukkan masih ada siswa kelas VII yang berada pada level 1, sebagian besar
siswa berada pada level 1 menuju level 2, dan hanya sedikit siswa yang berada pada
level 2. Penelitian lainnya juga menemukan bahwa sebagian besar siswa kelas 7
berada pada level yang lebih rendah dari tahap berpikir Van Hiele, seperti level 1
visualisasi dan level 2 analisis (Luneta, 2014; Prayito et al., 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa siswa kelas VII masih kesulitan dengan konsep geometri yang

yang memerlukan keterampilan berpikir tingkat tinggi.
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Siswa dengan gaya kognitif FD yang masih berada pada level 1
menggunakan persepsi visualnya dengan melihat kemiripan bentuk suatu jenis segi
empat dengan segi empat lainnya. Contohnya adalah jajar genjang adalah bangun
yang mirip persegi panjang karena jajar genjang adalah persegi panjang yang
dimiringkan. Sama halnya dengan penelitian Ningrum dan Budiarto (2016),
mengalami miskonsepsi karena siswa menganggap bahwa jajar genjang merupakan
persegi panjang yang miring.

Siswa dengan gaya kognitif FD juga ada yang tidak dapat menentukan
perbedaan antara layang-layang dan belah ketupat. Karena baginya, layang-layang
adalah belah ketupat dan begitu juga sebaliknya. Suyitno dkk (2019)
mengungkapkan bahwa siswa cenderung sangat bergantung pada tampilan visual
suatu bentuk. Karena layang-layang dan belah ketupat terlihat mirip secara visual
(terutama jika digambar pada sudut tertentu), siswa mungkin akan salah
mengklasifikasinya.

Mengenai sifat-sifat segi empat, pemahaman tentang sifat-sifat sangat
penting karena sifat-sifat tersebut menjadi konsep dasar dalam materi segi empat.
Akan tetapi, penelitian menunjukkan bahwa siswa sering kali kesulitan memahami
definisi formal dan klasifikasi segi empat sehingga siswa memiliki kesalahpahaman
tentang sifat-sifat segi empat (Fujita & Jones, 2007; Supandi et al., 2020).

Salah satu kesalahan yang terjadi baik pada siswa dengan gaya kognitif FD
dan FI adalah terkait makna diagonal. Dalam penelitian ini, terdapat siswa yang
tidak memahami makna diagonal dan ada yang memiliki kesalahan pemahaman
makna terhadap diagonal dimana siswa menganggap bahwa diagonal adalah sisi-
sisi pada segi empat. Kesalahan pemahaman ini dapat menyebabkan
kesalahpahaman tentang hubungan antara diagonal-diagonal dari berbagai jenis
segi empat. Misalnya, siswa dapat memiliki asumsi yang salah bahwa diagonal-
diagonal semua segi empat selalu tegak lurus dan membagi dua sama panjang, atau
bahwa diagonal-diagonal semua segi empat selalu sama panjang (Fujita & Jones,
2007; Supandi et al., 2020). Hal ini juga ditemukan dalam penelitian ini dimana
siswa menganggap diagonal pada persegi panjang adalah tegak lurus.

Siswa dengan gaya kognitif FD dan FI juga mengalami kesalahan konsep

yang berkaitan dengan besar sudut pada segi empat. Penelitian Battista (2002)
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menemukan bahwa siswa sering mengalami kesulitan dengan konsep besar sudut
dalam geometri. Salah satu kesalahan yang terjadi adalah siswa menganggap bahwa
besar setiap sudut pada belah ketupat adalah 90°. Ozkan dan Bal (2017)
mengungkapkan siswa sering menggambar bentuk belah ketupat yang miring pada
sudut 45°, yang dapat mengakibatkan kesalahpahaman bahwa semua sudutnya
adalah 90°.

Kesalahan lainnya yang terjadi hanya pada siswa FD adalah terkait makna
kesejajaran. Salah satu kesalahan yang berkaitan dengan makna kesejajaran adalah
siswa menganggap bahwa layang-layang memiliki 2 pasang sisi sejajar. Penelitian
yang dilakukan oleh Afriansyah dan Arwadi (2021) juga menunjukkan bahwa siswa
menganggap layang-layang memiliki dua pasang sisi sejajar.

Mengenai hubungan antara sifat-sifat jenis segi empat, sebagian besar siswa
dengan gaya kognitif FD belum memiliki concept image yang sesuai. De Villiers
(1994) mengungkapkan bahwa siswa mengalami kesulitan memahami klasifikasi
hierarki segi empat karena siswa sering kali berfokus pada prototipe visual daripada
sifat-sifatnya, sehingga menyebabkan kesalahan dalam mengklasifikasikan dan
memahami hubungan antara segi empat.

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini dan penelitian-penelitian
sebelumnya, penting bagi para guru untuk menggunakan strategi pembelajaran
yang efektif yang berfokus pada definisi formal, sifat-sifat dari segi empat, dan
hubungan antara jenis-jenis segi empat. Dengan memberikan pemahaman yang
mendalam kepada siswa tentang konsep-konsep dasar ini, guru dapat membantu
siswa mengembangkan concept image siswa pada materi segi empat yang sesuai

dengan concept definition.
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